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Satu 


Aku terbangun dengan kepala yang terasa pening. Uh, 
hari apa ini? Aku tertidur cukup lama sampai hilang ingatan. 
Turun dari ranjang, aku langsung berdiri di depan kaca dan 
bergidik ngeri menemukan diriku layaknya singa gurun pasir. 
Ini hal yang wajar, sebab aku belum mandi empat hari 
lamanya. Tolong jangan menilaiku sebagai gadis yang jorok, 
aku pembersih, ini kali pertamanya aku harus rela tidak 
mandi karena sedang dalam aksi mengurung diri di dalam 
kamar dan mogok bicara. 

Aksi ini aku lakukan sebagai bentuk protes atas sikap 
ibuku yang menyebalkan, semenjak aku wisuda dia tak henti- 
hentinya menjodohkanku dengan para pria yang tidak 
kukenal. Mulai dari Mas-Mas PNS yang kerja di kantor 
kecamatan hingga seorang Duda yang bekerja sebagai Dokter 
di salah satu rumah sakit swasta. 

Menjengkelkan, bukan? 

Aku bahkan baru saja mendapatkan gelar sebulan yang 
lalu tapi sekarang sekitar sebelas orang lelaki secara 
bergantian sudah datang untuk melamarku. Yup, aku 
menolak semua lamaran itu sebab aku masih belum ingin 
menikah—atau mungkin, tidak akan pernah! 

Suara ketukan pintu membuat aku terkesiap tapi 
kemudian aku tak menghiraukannya sampai terdengar suara 
dari luar sana, "Dek, kamu ga mau mandi? mama udah pergi 
nih" 

Mendengar itu aku langsung ngacir menuju ke pintu dan 
membukanya. Kutemukan Mbak Caca, kakak iparku, berdiri 


Eternity Publishing | 3 


di depan pintu kamarku sambil menjepit hidungnya. Aku 
mendengus sebal karena merasa tersindir. 

"Makasih infonya!" gerutuku sambil melenggang 
melewatinya. 

Ah, rasanya sudah tidak sabar untuk mandi! 

Mengambil handuk dari jemuran, aku langsung pergi ke 
kamar mandi dan mulai membersihkan diri. Tubuhku terasa 
lengket meski selama empat hari aku hanya mengurung diri 
di kamar tanpa melakukan apa-apa selain berbaring dan 
merasa kesal. Oh, aku tidak bisa membayangkan bagaimana 
jika aku harus bertahan satu hari lagi tanpa mandi, mungkin 
aku sudah menjadi ikan pepes dengan bungkus selimut 
bukannya daun pisang. 

Omong-omong sembari membersihkan tubuh ada 
baiknya aku memperkenalkan diri, aku sudah terlalu banyak 
mengomel pagi ini padahal satu pun dari kalian belum 
mengenalku. Namaku Rhaline, hanya Rhaline. Ayahku terlalu 
malas memikirkan nama belakang tapi aku menyukainya 
sebab terdengar simpel dan keren sangat mencerminkan 
bagaimana hidupku berjalan. Aku baru saja menyelesaikan 
studi seni di salah satu universitas negeri dan sekarang 
kegiatanku adalah menjalankan bisnis butik yang kurintis 
bersama dua orang sahabatku yang lain, Julie dan Putri, kita 
akan bertemu dengan mereka siang ini. 

Di dalam hidup ada dua hal yang sangat kubenci, yang 
pertama ketidaksetaraan gender dan yang kedua masalah 
yang rumit. Kedua hal itu merupakan beberapa alasan 
mengapa aku sangat tidak ingin menikah, hanya menambah 
beban di dalam hidupku saja. Alangkah baiknya jika aku tetap 
melajang, aku akan mengumpulkan banyak uang, pergi 
liburan, dan melakukan banyak hal yang ingin kulakukan. 
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Dan lagi menurutku menikah terdengar mengerikan. 
Maksudku, bagaimana pemikiran dua orang dapat dijadikan 
satu? Itu tidak mudah, dan aku sudah melihat banyak masalah 
rumah tangga yang muncul di sekitarku karena perbedaan 
pendapat yang berakhir dengan adu mulut, saling melempar 
barang, atau kemungkinan yang paling buruk adalah minggat. 
Ugh, terkadang orang dewasa bisa menjadi sangat kekanakan 
saat sedang marah. 

Terutama pria, mereka adalah makhluk yang paling egois, 
otoriter, arogan, angkuh, dan menyebalkan di muka bumi ini. 
Di dalam lomba pidatoku saat kelas dua SMA dalam perayaan 
hari kartini, aku mengatakan bahwa wanita bisa hidup tanpa 
pria. Aku pikir banyak orang yang menyukai gagasan itu, 
meski aku hanya mendapatkan piala harapan I. Juara pertama 
di pegang oleh salah seorang teman sekelasku dengan 
pidatonya berjudul 'Wanita yang sesungguhnya adalah 
wanita yang pandai mengurus rumah tangga'. 

Sungguh, sangat payah bukan? Ini menunjukkan betapa 
krisisnya kesetaraan gender di negara kita. 

Oke mungkin aku berlebihan, itu hanya lomba antar kelas 
semasa SMA. Lupakan. 

Selesai membersihkan tubuh, aku keluar dari kamar 
mandi dengan handuk lalu berlari kecil menuju ke dapur. Aku 
harus mengambil beberapa snack di kulkas sebagai stok 
makanan di kamarku, kemarin malam tidak ada yang 
mengantar sepiring nasi untukku sekali pun, aku tahu itu 
merupakan pancingan agar aku segera menyudahi aksi 
mengurung diri di dalam kamar. 

Membuka kulkas, aku segera menjarah beberapa 
makanan yang bisa langsung kumakan di dalam kamar. 
Perutku rasanya keroncongan, entah sampai kapan aku akan 
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menyudahi aksi yang menyiksa diri ini, mungkin sampai 
ibuku berjanji untuk tidak menjodoh-jodohkanku lagi. 

Suara deheman yang berat membuat tubuhku menegang 
kaku. Aku mengumpat pelan, itu pasti abang atau mungkin 
ayahku. Tapi ini pukul 1 siang, mereka baru pulang kerja 
pukul 5 sore. Merasa penasaran, aku berbalik kemudian 
terkesiap menemukan seorang pria dengan postur tubuh 
tegap-tinggi berdiri di samping meja dapur. Aku tidak 
mengenalnya dan sialnya, ia tanpa segan menatapku meski 
aku hanya mengenakan selembar handuk untuk menutupi 
tubuh telanjangku. 

"Permisi, maaf, kamar mandi di sebelah mana ya?" 

Aku meneguk ludahku dengan kasar, sialan siapa dia? 
Aku baru mengurung diri di dalam kamar selama empat hari 
dan sudah ada penghuni baru di rumah ini. Sontak aku 
menjerit dan membuat gempar seisi rumah sehingga mereka 
semua berlari menuju ke dapur dan menghampiriku. Mama, 
Mbak Caca, dan seorang wanita yang kukenal sebagai.....Tante 
Maya? 

"Rhaline, kamu kenapa siang-siang bolong begini 
menjerit!" bentak Mama dengan wajah syoknya. 

Aku menjatuhkan beberapa snack dari tanganku dengan 
tidak sengaja lalu jari telunjukku yang gemetaran terulur 
untuk menunjuk seorang pria yang masih berdiri di 
hadapanku dengan wajah datarnya, "I...it...itu" 

Tante Maya menghampiriku dengan heran, "Kamu 
diapain sama Al?" 

Huh? Al? 

Dahiku berkerut dalam menatap Tante Maya lalu aku 
kembali memandangi pemuda yang berdiri tak jauh dariku 
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sambil berkedip beberapa kali. Al? Apakah dia Al yang 
kukenal? Si anak mama, Althareza?! 

Oh, sialan. Aku lebih baik telanjang di depan dedemit 
daripada berdiri dengan selembar handuk di hadapan pria itu! 

"Iya Al, pangling ya?" ucap tante Maya sambil tertawa 
ringan. 

Mbak Caca terkekeh pelan melihat wajahku. 

"Lagian kamu baru siap mandi bukannya pakai baju 
malah nyolongin makanan dari kulkas, ke kamar sana gih!" 
usir Mama. 

Aku mengangguk kaku lalu berlari kecil menuju ke kamar 
dengan snack yang tersisa di tanganku. Sialan, aku tidak 
pernah merasa semalu ini sebelumnya, kenapa harus dia yang 
melihatku hanya dengan selembar handuk? Uh, aku pasti 
kualat karena sudah mendiamkan ibuku selama empat hari 
lamanya. 

Masuk ke dalam kamar, aku langsung mengunci pintu. 
Kuletakkan snack yang kubawa di atas ranjang lalu aku 
terduduk dengan wajah yang pucat. Jantungku masih 
berdebar kencang dan nafasku memburu, aku tidak mengerti 
apa yang terjadi dengan diriku tapi mungkin ini hanyalah 
reaksi setelah berdiri dengan kondisi setengah bugil di depan 
pria seksi. Aku malu, kesal, dan terkejut karena tak 
menyangka akan bertemu dengan pemuda itu lagi. 

Ya, Althareza. 

Dia adalah anak dari Tante Maya, teman baik Mamaku. 
Yang kutahu Tante Maya dan anaknya sudah lama menetap di 
kota lain sehingga kami sudah lama sekali tidak pernah 
bertemu, tapi hari ini mereka datang ke rumah, oke mungkin 
hanya untuk bertamu. 
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Aku sungguh dibuat tercengang dengan perubahan yang 
terjadi kepada Althareza. Dia berubah sangat drastis sampai 
aku sempat tidak mengenalinya. Anak laki-laki yang dulu 
sering kuledek sebagai anak mama kini tumbuh menjadi pria 
dewasa yang err....seksi? Entahlah, dia memiliki otot-otot 
yang keras, garis rahang yang tegas, dan mata yang tajam. Oh, 
aku tidak percaya ini, dulu dia gendut meski tinggi, dia punya 
perut yang buncit, dan pipi tembam yang sering menjadi 
bahan cubitan ibuku. Tapi, sekarang....goddamn it ke mana 
perginya bocah lelaki itu? 

Tidak begitu banyak cerita yang kutahu tentang dirinya, 
sebab dulu dia adalah anak pendiam yang selalu mengikuti 
ibunya ke mana pun Tante Maya pergi. Dia tidak pandai 
bergaul, tidak banyak bicara, dan penurut seperti tipikal anak 
mama pada umumnya. Namun sepertinya ia masih 
menyimpan dendam kepadaku, aku sempat membuat dia 
menangis beberapa kali karena tak berhenti meledeknya 
anak mama, aku tidak pernah bermaksud untuk membully 
aku hanya kesal karena ibuku selalu membandingkanku 
dengan dirinya. 

Suara ketukan pintu membuat aku tersadar dari 
lamunanku. Aku bangkit dari tepi ranjang lalu berjalan malas 
menuju ke pintu dan membukanya. 

"Belum pakaian juga?" tanya Mbak Caca sambil berdecak 
sebal. 

Aku menggeleng. 

"Cepat pakai baju, Mama suruh kamu buatin teh untuk 
Tante Maya sama Al" 

"Kenapa ga Mbak aja?" 

"Aku lagi repot, si kembar bangun" jawabnya sambil 
melenggang pergi. 
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"Dasar sok sibuk!" gerutuku. 

Dengan malas aku pun memakai pakaianku lalu pergi ke 
dapur dan menyiapkan teh untuk Tante Maya dan anaknya. 
Setelah tiga gelas teh siap aku meletakkannya di atas baki lalu 
kubawa menuju ke ruang tengah, ah andai aku bisa 
menggunakan jasa pengiriman barang untuk mengantar teh 
ini kepada mereka, rasanya memalukan berhadapan lagi 
dengan Althareza. 

Sesampainya di ruang tengah, Tante Maya melemparkan 
senyum kepadaku. Aku membalasnya lalu kuletakan tiga 
gelas teh itu di atas meja dengan hati-hati. 

"Terima kasih, Cantik" 

"Sama-sama Tante" sahutku sambil menyengir. 

Aku hendak kembali ke kamar mengingat aksi 
mengurung diriku belum selesai, tapi dengan cepat Mama 
mencegahku, "Rhaline mau ke mana? Duduk sebentar, Mama 
mau ngomong penting sama kamu" 

Oh. 

Dengan terpaksa aku mendaratkan bokongku di sisi 
Mama, tepat di hadapan Althareza yang duduk seperti patung 
di samping ibunya. Gugup mencekikku saat suasana di ruang 
tengah tiba-tiba saja berubah menjadi serius dan mencekam. 

"Tante Maya dan Althareza datang ke sini untuk 
perjodohan" ucap Mama. 

Oh dia kembali ke kota ini untuk menikah? Pantas saja 
Tante Maya mengunjungi kami setelah sekian lama, ia pasti 
ingin mengundang kami sekeluarga untuk terlibat di dalam 
acaranya. 

"Oh ya, Althareza mau nikah? Selamat ya, semoga lancar 
prosesnya" sahutku. Dapat kulihat Tante Maya berusaha 
menahan tawanya, begitu pula dengan Mama. Aku 
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mengabaikan respons mereka kalu bertanya, "Memangnya 
calonnya Al siapa, Tan?" 

"Kamu" jawab Tante Maya. 

Sontak kedua bola mataku membesar dan nyaris keluar 
dari tempatnya. A-aku...? Hell no! 


Eternity Publishing | 10 


Dua 


"Rhaline!" 

Aku berlari kecil menuju ke kamar tanpa menghiraukan 
Mama yang mengejarku, "Rhaline, tunggu!" 

"That's Enough! Rhaline tidak mengerti mengapa Mama 
sampai berpikir untuk menjodohkan Rhaline dengan 
Althareza" pekikku sambil terus berjalan. 

"Memangnya apa yang salah dengan Al?" aku hendak 
menutup pintu saat Mama lebih dulu menerobos masuk ke 
dalam kamarku, "Berhenti bersikap seperti anak kecil, 
mengunci diri di kamar tidak akan membuat Mama berhenti" 

Iknow! 

"Althareza anak yang baik, dia punya karier yang bagus, 
dan bukan pria mata keranjang, Mama yakin kamu akan 
bahagia jika menikah dengannya" 

Aku mengernyit tidak suka, "Bagaimana Mama bisa 
tahu?" cibirku. 

"Seorang pria yang menyayangi ibunya tidak akan 
sanggup melukai hati pasangannya, Mama jamin itu" 

Benakku memutar mata jengah, ayolah dia hanya anak 
mama yang tidak bisa lepas dari ibunya! 

"Rhaline belum ingin menikah, berapa kali harus Rhaline 
jelaskan kepada Mama?" 

Ibuku menghembuskan nafas pelan, "Bukan belum mau 
tapi kamu memang tidak ingin menikah" 

Ya! 

“Rhaline coba sekali ini saja, Mama tidak akan 
memaksamu tapi coba dekat dengan Althareza, habiskan 
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waktu berdua, berbincang dengannya, Mama yakin kamu 
akan menyukainya" bujuk Mama. 

Oke, ini sulit untuk kutolak sebab Mama memintanya 
dengan mata yang berkaca-kaca. Aku terlalu lemah melihat 
air mata, lagi pula ini tidak seburuk yang aku bayangkan, 
bukan? Aku hanya perlu berbicara dengan Althareza 
kemudian semua keputusan diserahkan kepadaku, baiklah. 

"Bagaimana?" tanya Mama. 

Aku mengangguk lelah kemudian meraih tasku dan 
bersiap untuk pergi bekerja. 

"Mama akan menghubungi Tante Maya, kamu dan Al 
jalan bareng malam ini" ucap Mama, memutuskan. 

Kedua bola mataku membesar. Ibuku terlalu 
bersemangat sehingga mengatur pertemuan kami malam ini 
juga, tapi bagaimana denganku? Aku belum siap untuk 
bertemu lagi dengan anak mama itu setelah tragedi di dapur 
beberapa jam yang lalu. Oh, terserahlah. 

"Rhaline ke butik" pamitku. Aku menghampiri Mama lalu 
memeluknya sebelum pergi meninggalkan rumah. 

Ah, rasanya mengerikan. Aku tidak bisa berhenti 
memikirkan pria itu, bagaimana jika aku benar-benar 
menikah dengannya suatu hari nanti? Aku yakin kami akan 
menjadi pasangan terburuk yang pernah ada sebab dia juga 
tidak menyukaiku mengingat wajah datar yang ia pasang saat 
kami bertemu. Well, dia mungkin juga memiliki nasib yang 
sama sepertiku, kami terpaksa menyetujui ide ini karena di 
desak oleh ibu kami. Tapi aku tidak akan membiarkan 
perjodohan ini terjadi, tepat saat kami bertemu malam ini aku 
akan membuatnya mengerti kalau ia tidak harus menerima 
perjodohan ini. Aku tidak ingin menjadi orang yang 
menolaknya karena selain tidak enak hati kepada Tante Maya, 
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aku juga tidak mau diomeli oleh Mama. Aku tahu Mama sudah 
menyerahkan keputusannya ada di tanganku, tapi kalian tahu 
seperti apa The Power Of Emak-Emak, bukan? Aku yakin 
Mama tidak akan pernah berhenti memaksaku sampai aku 
setuju untuk menikah dengan Althareza. 

Oh, ini tidak akan mudah, aku benci masalah yang rumit! 

Dengan pikiran yang runyam aku sampai di butik. Sudah 
empat hari aku mengambil libur karena aksi mengurung diri, 
beruntung kedua temanku mengerti. Aku memarkirkan 
mobilku di depan butik lalu masuk dan mendapati Putri 
sedang berbincang dengan seorang pelanggan. 

"Rhaline?" panggilnya, tak percaya melihatku datang 
siang Ini. 

Aku melambaikan tangan kepada gadis itu lalu masuk ke 
dalam ruanganku. Ada satu gaun yang harus kuselesaikan 
lusa, aku datang untuk melakukan proses finishing tapi gaun 
itu tidak kutemukan di ruanganku. Pintu terbuka, aku 
berbalik dan mendapati dua orang temanku masuk ke dalam 
ruanganku tanpa permisi. Biasanya aku akan marah, tapi 
gaun pesanan yang hilang membuatku lupa. 

"Kalian tahu di mana gaun pengantin yang akan diambil 
besok lusa?" 

Julie mengangguk, "Udah diambil dua hari yang lalu sama 
yang punya" 

"Tapi gaun itu belum selesai" 

"Gue sama Putri yang nyelesain, btw demo lo sama 
nyokap udah beres?" 

Aku menghembuskan nafas pelan, "Ya, dan tidak 
membuahkan hasil sama sekali" kami mengambil duduk di 
sofa, aku menyandarkan punggungku dengan malas di sana 
lalu berkata, "Kali ini calonnya malah lebih parah" 
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Putri terkekeh geli, "Memangnya siapa?" 

"Althareza”" 

Dahi mereka berkerut dalam. Ya, mereka pasti sudah lupa 
dengan Al tapi aku jamin mereka mengenalnya. Mereka 
sempat melihat Al pada acara pernikahan Abangku saat kami 
masih SMA dan mereka juga sering menggodaku dengan 
mengatakan kalau kelak anak mama itu akan menjadi 
jodohku. Ugh, tidak mungkin. 

“Althareza anaknya temen Mama lo?" 

Aku mengangguk lesu. 

"Anak manja yang gendut, item, terus jerawatan itu?" 
tanya Julie, tak percaya. Lagi-lagi aku mengangguk, tapi aku 
yakin mereka akan terkejut setelah melihat bagaimana 
penampilan pria itu sekarang. 

"Wow, seriusan?!" pekik Putri, "Eh tapi, bukannya dia 
pindah ke luar kota ya sejak ikut AKMIL?" 

"Dia naik jabatan dan mengajukan pindah tugas di sini" 
jawabku. 

"Karena mau ngelamar lo?" tebak Julie. Well, Tante Maya 
mengatakan itu kepadaku tadi, tapi aku kurang yakin. Namun 
jika memang benar Althareza bela-belain pindah tugas di kota 
ini karena ingin menikah denganku maka sayang sekali, sebab 
pernikahan kami tidak akan pernah terjadi. 

“Gila tuh cowok, gentle banget!" pekik Julie, terkesima. 

Aku mendesah pelan, "Malam ini Mama minta aku buat 
jalan bareng dia" 

"So? Bagus kan, kalian jadi bisa saling kenal" 

Aku mendengus sebal. Apanya yang bagus, setelah 
kejadian di dapur siang tadi aku akan merasa sangat malu 
untuk bertemu dengannya lagi. Dan apa yang bisa kami 
bicarakan? Aku sudah kenal anak mama itu dengan sangat 
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baik, yeah meski aku tidak terlalu yakin karena sudah 
bertahun-tahun lamanya kami tidak bertemu. Lagi pula 
Althareza itu sangat pendiam, aku lebih memilih berbicara 
sendirian di kuburan daripada harus mengobrol berdua 
dengannya. Ah, malam ini akan menjadi malam yang paling 
menyebalkan, tapi harus tetap kuhadapi agar aku dapat 
memanfaatkan pria itu untuk menolak perjodohan kami. 
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Tiga 


Aku kesal kepada diriku sendiri melihat apa yang sedang 
kulakukan saat ini, duduk menunggu Althareza yang belum 
menjemputku di teras rumah seorang diri. Oh, ini 
menyebalkan tidak pernah kubayangkan sebelumnya aku 
harus membuang-buang waktuku untuk melakukan kencan 
bersama anak mama itu, dan sialnya ini akan menjadi kencan 
pertamaku. 

Menguap, aku menyandarkan punggungku dengan malas 
pada sandaran kursi rotan. Aku mulai mengantuk padahal 
arlojiku baru menunjukkan pukul delapan kurang lima belas, 
ini mungkin karena aku tidak terlalu bersemangat untuk 
melakukan kencan. Entahlah, aku hanya merasa kencan ini 
sangat sia-sia dan membuang waktu meski aku harus 
melakukannya. 

Angin malam yang dingin berhembus dan menerpa 
tubuhku. Merasa kedinginan, aku merapatkan jaket denim 
yang kukenakan sambil merutuk pelan. Kenapa Althareza 
sangat lamban? Aku tahu dia berjanji menjemputku pukul 
delapan, tapi sebagai seorang pria yang gentle seharusnya ia 
datang sedikit lebih awal. 

Tak lama setelah benakku mengomeli anak mama itu 
suara derum motor terdengar. Tubuhku menegang kaku 
melihat Althareza yang datang dengan mengendarai motor 
besar, sialan apa-apaan ini? Dia pasti bercanda membawaku 
pergi dengan motor yang tinggi seperti itu sementara aku 
mengenakan gaun! 

Pria itu mengerem tepat di depan rumahku lalu turun 
dari motornya dengan gagah sambil membuka helm yang 
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membungkus kepalanya. Dia menghampiriku—atau lebih 
tepatnya pintu rumahku kemudian bertanya, “Orang tua 
kamu ada?" 

Aku menggeleng lalu bangkit dari dudukku, “Mama sama 
Papa pergi menghadiri acara pernikahan, kita pergi 
sekarang?” 

Althareza mengangguk lalu berjalan mendahuluiku 
menuju ke motornya. Ia memakai kembali helmnya kemudian 
menyerahkan helm lain yang ia bawa kepadaku. 

“Duh, aku gausah pakai helm deh” ucapku. 

Dia menggeleng tidak setuju, “Aku gamau ditilang cuma 
karena kamu malas pakai helm” 

Shit, 

Dengan terpaksa aku memakai helm itu di kepalaku 
kemudian naik ke atas motornya dan duduk di belakangnya. 
Kubuka jaket yang kukenakan lalu kuletakkan jaket itu untuk 
menutupi pahaku tapi sebelum aku selesai melakukannya 
Althareza sudah lebih dulu menarik gas motornya dan melaju. 

Aku memekik pelan dan dengan spontan memegang 
pundak pria itu. Jantungku berdebar kencang karena merasa 
terkejut, sialan dia pasti sedang mencari kesempatan. Aku 
mendengus pelan lalu menyingkirkan tanganku darinya. Aku 
tidak tahu ke mana anak mama ini akan membawaku, dia 
tidak bertanya atau memberitahu, jadi lebih baik aku diam 
dan melihat ke mana Althareza akan membawaku pergi 
untuk kencan pertama kami. Sungguh, apakah ini kencan? Uh 
bukan, ini bukan kencan. 

Tak beberapa lama kemudian motor yang kutumpangi 
berhenti tepat di depan sebuah Dinner Bar. Aku turun dari 
motor lalu melepaskan helm yang kukenakan dan 
menyerahkannya kepada Al. Pria itu menerimanya, ia 
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meletakkan helm di kursi belakang kemudian kami bersama- 
sama melangkah masuk ke dalam restoran. 

Canggung. 

Itulah yang kurasakan saat kami duduk di meja yang 
sama dan menunggu pesanan yang datang. Niatku untuk 
meracuni pikirannya agar menolak perjodohan ini menjadi 
terhambat, geez perubahan yang terjadi kepada Althareza 
sedikit banyak membuatku merasa gugup. 

“Jadi,” aku menjilat bibirku yang mendadak mengering, 
“Gimana kabar kamu?" tanyaku, berbasa-basi. 

Pria itu menatapku datar, “Baik” jawabnya. Dan dia tidak 
bertanya balik, baiklah bukan masalah. Aku tidak akan 
berbasa-basi lagi dan akan memulai rencanaku saat ini. 

“Aku bingung kenapa kamu setuju dengan perjodohan 
ini?” 

Dahi pria itu berkerut dalam, aku simpulkan ia tidak suka 
dengan apa yang baru saja kukatakan. 

“Maksudku, kita tidak sedekat itu—buruknya, kita sering 
bertengkar dulu. Aku juga tidak tahu banyak tentang kamu, 
dan aku yakin kamu tidak terlalu um...menyukaiku, benar 
bukan?” 

Al terdiam beberapa saat sambil menatapku sebelum 
pria itu menghembuskan nafas kasar dan berkata, “Aku yakin 
pilihan ibuku yang terbaik” 

Oh, sialan dia pasti bercanda. Dia sudah dewasa, dia tidak 
bisa mengatakan hal yang sama seperti yang ia katakan dulu. 
Oke, aku memakluminya jika dia mengatakan itu saat berusia 
12 tahun. Tapi sekarang, dengan otot-otot yang besar dan 
padat, rahang yang tegas, dan pipi yang sedikit berbulu 
Althareza tampak menggelikan mengatakan hal itu. 

“Kita sudah dewasa” ucapku. 
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“Benar” 

“Kita berhak mengambil keputusan sendiri, terlebih lagi 
untuk masa depan kita” 

uya” 

Fuck, bisakah dia berbicara lebih dari satu kata? 

“Kamu tidak perlu menerima perjodohan ini jika kamu 
memang tidak menginginkannya, Althareza” 

Pria itu bungkam. Satu tangannya yang berada di atas 
meja terkepal erat tapi wajahnya masih tidak menunjukkan 
ekspresi apa pun. Dia sulit untuk kubaca. 

“Aku menginginkannya” ucapnya, tegas. 

Kini giliranku yang terdiam. Keyakinan dan tekad yang 
muncul di matanya membuat lidahku menjadi kelu dan kaku 
untuk berbicara. Pria itu membuatku kehabisan kata-kata, 
otakku terasa kosong dan aku tak tahu harus membalasnya 
apa. Ayolah Rhaline, berpikir! 

Tapi aku tidak bisa, hingga pelayan datang mengantarkan 
makanan aku tak kunjung berbicara. Yeah, mungkin aku 
butuh asupan gizi agar dapat membuat Althareza berubah 
pikiran dan menolak perjodohan ini, alangkah baiknya aku 
mengisi perutku terlebih dahulu. 

Kami makan dengan hening, ditemani alunan musik dari 
band yang tampil di salah satu pojok restoran aku menyantap 
makananku. Jujur pikiranku sudah buntu untuk membuat 
Althareza menolak perjodohan ini. Dia sangat menuruti 
ibunya, aku tahu itu, tapi aku harus membuat dia mengerti 
bahwa aku bukanlah wanita yang tepat untuknya. 

Setelah kami selesai makan Al memanggil pelayan dan 
memintanya untuk membersihkan meja kami. Seolah-olah 
tahu aku masih ingin mengatakan sesuatu, pria itu 
menatapku dan bertanya, “Ada lagi yang ingin kamu katakan?” 
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Jemariku saling meremas di atas pangkuan, “Aku Cuma 
mau bilang kalau perjodohan ini ga tepat untuk kita berdua” 

Satu alisnya terangkat naik, “Mengapa kamu berpikir 
seperti itu, Rhaline? Tampaknya kamu sangat membenciku” 

Aku menggeleng, “Bukan seperti itu” bantahku. Aku tidak 
pernah membencinya, aku hanya benci ide untuk menikah. 

“Lalu?” 

“Aku tidak ingin menikah, tidak akan pernah” 

“Mengapa?” tanyanya. Dahinya berkerut dalam, jelas dia 
heran dengan apa yang baru saja kulontarkan, yeah gadis 
mana yang tidak ingin menikah? Pernikahan diidam-idamkan 
oleh semua wanita terkecuali diriku. 

“Ada begitu banyak alasan dan kamu tidak perlu tahu” 

Rahangnya yang tegas mengeras dan dapat kulihat mata 
pria itu menyimpan beribu amarah untukku. Dia kesal dan 
aku harap ini adalah pertanda yang baik, semoga 
kekesalannya ini membuat dia berhenti menyetujui 
perjodohan kami. 

“Perlu untuk kamu ketahui, Rhaline” pria itu 
menumpukan kedua tangannya di atas meja dan wajahnya 
mendekat kepadaku, “Aku tidak akan pernah membatalkan 
perjodohan ini” 

“A-apa? Kenapa?” 

Pria itu mengangkat kedua bahunya acuh dan kembali ke 
posisi yang semula, “Jika kamu ingin membatalkannya maka 
lakukan saja, aku tidak peduli” 

Sialan. 

Aku menggeram pelan dan menatap pemuda itu dengan 
tajam. Penampilannya memang berubah tapi di dalam dia 
masih Althareza yang sama, sikap penurutnya lagi-lagi 
membuatku merasa kesal dan kalah. Aku bangkit dari 
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dudukku lalu meraih tasku dan berkata dengan penuh 
penekanan, “Kita tidak akan pernah menikah” 

Pria itu memasang wajah acuh. 

“Lihat bagaimana aku akan membatalkan perjodohan ini, 
aku bukan anak manja yang selalu menuruti keinginan ibuku 
seperti dirimu, aku sudah dewasa!” 

“Ya, aku bisa melihatnya” matanya memindaiku dari atas 
sampai bawah. 

Merasa semakin kesal dengan sikap menyebalkannya itu 
aku keluar dari restoran sendirian dan berjalan di trotoar 
seorang diri sambil menyalakan ponselku. Althareza sialan! 
Malam sudah sangat larut dan aku terpaksa harus pulang 
dengan ojek online, jika tahu begini lebih baik aku bawa 
mobilku sendiri. Aku tidak mengharapkan anak mama itu 
mengejarku, sebab itu tidak mungkin terjadi. 

Oh Tuhan, bagaimana jika dia menjadi suamiku nanti? 
Aku yakin kami akan bertengkar setiap hari. 
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Empat 


Althareza Point of View. 

Motorku berhenti sebelum sampai di depan pagar rumah 
Rhaline, dari jauh aku mengintip gadis itu masuk ke dalam 
rumahnya setelah turun dari ojek online yang ia pesan. Pintu 
tertutup dan aku menghembuskan nafas pelan. Bertahun- 
tahun lamanya kami tidak bertemu dan dia semakin keras 
kepala saja. Aku bertanya-tanya apa alasan yang 
membuatnya tidak ingin menikah, bukan hanya denganku 
melainkan juga semua pria. Gadis itu ingin melajang seumur 
hidupnya, benar-benar aneh dan sedikit banyak membuatku 
kesal. Aku kesal karena ia tidak ingin memberitahukan 
alasannya kepadaku. Bahkan saat ia mengaku aku dapat 
melihat berbagai macam emosi di matanya, kecemasan, 
kesedihan, amarah, dan rasa takut. 

Rhaline membuatku kebingungan. 

Kunyalakan motorku setelah aku memastikan Rhaline 
sampai di rumah dengan aman. Aku berkendara menuju ke 
rumah, rumah yang sudah lama kutinggali dan kini kutempati 
lagi bersama ibuku. Bunda sangat bersemangat kembali ke 
kota ini setelah aku menyetujui perjodohan yang ia 
rencanakan bersama Mamanya Rhaline, aku tahu sejak dulu 
Bunda sangat menyukai Rhaline bahkan sudah menganggap 
Rhaline seperti anaknya sendiri. Tidak bisa kujabarkan 
betapa dekatnya kami dengan keluarga Rhaline, mereka 
semua ada di saat kami mengalami kesulitan bahkan tak 
jarang aku dan Bunda menginap di rumah mereka saat Bunda 
merasa kesepian. 
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Sesampainya aku di rumah kudapati Bunda terlelap di 
sofa di ruang tengah. Oh, ibuku pasti menungguku pulang dan 
memaksakan dirinya untuk terjaga agar dapat mendengarkan 
ceritaku tentang kencan yang baru saja kulalui bersama 
Rhaline. Mengingat kencan kami yang berjalan dengan sangat 
buruk aku bersyukur, karena Bunda sudah terlelap sehingga 
tak perlu merasa kecewa. 

Menghampiri sofa, aku menunduk di sisinya lalu 
mengangkat Bunda ke dalam gendonganku. Kubawa Bunda 
yang terlelap ke dalam kamarnya kemudian aku bertahan di 
sana sejenak untuk memandangi wajahnya yang tampak lelah. 
Sebagai anak yang dibesarkan hanya oleh seorang ibu, jelas 
aku sangat menyayangi Bunda. Aku akan melakukan apa pun 
yang ia inginkan sebab selama ini ia telah berjuang mati- 
matian seorang diri untuk membesarkanku dan 
membimbingku menuju ke masa depan yang cerah. Bunda 
sudah cukup banyak disakiti oleh ayah kandungku yang 
brengsek, dia sudah banyak menitikkan air mata dan 
sekarang aku tidak ingin melihat setetes pun tumpah dari 
matanya lagi. 

Kukecup kening Bunda sebelum aku bangkit dan pergi 
meninggalkan kamarnya. Di dalam kamarku, sambil 
berbaring di ranjang, aku kembali memikirkan Rhaline. Gadis 
itu adalah cinta pertamaku, satu-satunya gadis yang mampu 
mengisi sesuatu yang paling dalam di hatiku. Sudah bertahun- 
tahun aku memendam perasaan ini dan aku juga tidak terlalu 
berharap dapat memilikinya, dia sangat membenciku walau 
aku tidak tahu apa alasan pasti ia tidak menyukaiku. Wanita 
itu mudah ditebak, namun susah untuk dimengerti. 
Terkadang apa yang kupikirkan tentang jalan pikirannya 
belum tentu tepat dengan apa yang ia inginkan. Selalu saja 
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berbelok dan berbelit-belit, Rhaline adalah wanita yang 
paling rumit yang pernah kutemui. 

Aku jujur saat mengatakan bahwa aku menyetujui 
perjodohan ini karena ibuku. Tapi ada alasan lain yang 
kusembunyikan, aku menyetujui perjodohan ini juga karena 
aku mencintainya. Aku menginginkannya. Dan saat ia 
menantangku kalau ia akan membatalkannya aku tidak 
terlalu peduli, sebab aku tahu ia punya seribu pertimbangan 
untuk melakukannya. Ya, dia mungkin adalah anak yang 
pembangkang, tapi jauh di dalam lubuk hatinya ia adalah 
gadis yang penyayang dan mudah tersentuh. Hanya dengan 
melihat air mata kedua orang tuanya ia akan kehabisan kata- 
kata. 

Mengingat wajahnya yang memerah saatia menantangku 
membuat aku sialan sangat ingin memeluk dan menciumnya. 
Aku ingin membungkam bibirnya yang tak pernah berhenti 
mengomel dengan bibirku. Dan yang paling buruk aku ingin 
mengikat kedua tangannya dan membuat ia berjanji untuk 
berhenti mengumpatku. Gadis pembangkang itu benar-benar 
mengujiku, oh lebih baik aku tidur sekarang jika tidak besok 
aku akan bangun terlambat karena bergadang memikirkan 
Rhaline sepanjang malam! 

LEE 


Aku mengernyit dan terbangun saat sinar matahari jatuh 
di wajahku. Kubuka kedua mataku dengan malas dan 
kutemukan kain jendela sudah terbuka lebar, ini pasti ulah 
Bunda agar aku segera bangun dan turun untuk sarapan 
bersamanya. 
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Turun dari ranjang, aku pergi ke kamar mandi untuk 
mencuci muka. Saat aku sudah tiba di meja makan, Bunda 
menyambutku dengan senyumnya yang cerah. 

"Bagaimana kencan sama Rhaline kemarin malam?" 
tanyanya. 

Aku menarik kursi lalu duduk tak tahu harus menjawab 
apa. Berkata jujur hanya akan membuat Bunda merasa 
kecewa, kencan kami kemarin malam jelas jauh dari kata 
sempurna. 

"Bagus" jawabku, seadanya. 

"Rhaline masih galak sama kamu?" 


Ya. 
Aku menggeleng, "Tidak" 
“Syukurlah...” Bunda mendesah lega, "Dia pasti juga 


mulai mencoba untuk membuka diri" 

Aku mengangguk mengerti dan langsung mengalihkan 
pembicaraan pada menu sarapan kami hari ini. 

"Nasi kuning?" 

"Kesukaan kamu, dan jangan lupa kerupuknya" sahut 
Bunda sambil terkekeh pelan. 

Aku tersenyum lalu mengucapkan terima kasih dan mulai 
menyendokkan sarapan ke piringku. Kami sarapan sambil 
bercerita mengenai beberapa hal, tentang Rhaline dan kencan 
kemarin malam lebih tepatnya. Bunda tidak pernah berhenti 
bertanya apa saja yang kami lakukan kemarin, di mana kami 
makan, dan menu apa yang kami pesan. Dia terlihat begitu 
bersemangat dengan kencan kami yang gagal, dan sayangnya 
aku harus membohonginya agar Bunda tidak merasa kecewa. 

Aku mulai berpikir, jika Rhaline benar-benar berhasil 
menggagalkan perjodohan kami aku tidak bisa 
membayangkan akan sehancur apa perasaan Bunda. 
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Lima 

Suasana di ruang makan malam ini begitu dingin. Hanya 
ditemani tangisan dua bayi kembar yang mana adalah 
keponakanku dan juga suara dentingan sendok dan garpu. Ya, 
perdebatan baru saja terjadi di sini, aku dan Mama 
bersitegang soal perjodohan yang sudah ia janjikan bahwa 
keputusannya ada di tanganku, tapi mana? Apa buktinya? 
Mama berbohong. Dia bahkan memaksaku untuk menikah 
dengan Althareza, setuju atau tidak, aku tidak lagi bisa 
menentukan keputusanku sendiri. 

Kesal rasanya saat seseorang mencoba mengatur 
hidupmu, sekali pun orang itu adalah ibumu sendiri. Itulah 
yang kurasakan saat ini, aku bahkan semakin kecewa karena 
tidak ada satu orang pun yang membelaku. Papa dan Kak Ares 
diam saja seolah-olah mereka tidak ingin ikut campur. Demi 
Tuhan, aku benar-benar gusar. Sejak dulu aku dan Mama 
memang sering berdebat tapi tidak ada perdebatan yang 
lebih buruk dari ini dan aku pikir aku tidak akan diam lagi. 

Sendok dan garpu kuletakkan telungkup di atas piringku. 
Aku menyudahi makan malamku karena tidak bernafsu 
untuk makan, apa yang masuk ke dalam mulutku terasa 
hambar dan yang kubutuhkan hanyalah pergi ke tempat di 
mana aku bisa sendirian. 

“Rhaline, duduk” ucap Papa saat aku hendak 
meninggalkan meja makan. Mau tak mau aku mendaratkan 
bokongku lagi di kursi. “Katakan apa yang membuat kamu 
menolak perjodohan ini?” 

Ah, akhirnya Papa buka suara juga. Tapi pertanyaan itu, 
aku tidak bisa memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. 

"Rhaline merasa tidak cocok dengan Althareza” jawabku. 
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“Alasannya?” 

Aku terdiam, terjebak oleh kebohonganku sendiri. Aku 
tidak punya alasan mengapa aku dan Althareza tidak cocok 
karena kami memang belum mencoba untuk saling mengenal 
dengan baik. Aku hanya membuat alasan itu agar perjodohan 
ini dihentikan. 

“Dia...umm, kami punya pendapat yang berbeda tentang 
menjalani rumah tangga” duh alasan payah macam apa itu? 

Mama yang duduk di sisiku mendengus, “Tentu saja, dia 
ingin berumah tangga sementara kamu tidak” 

Oh! 

Satu alis Papa terangkat naik menatapku, “Itu benar? 
Kamu tidak mau menikah?” 

Aku tertunduk lalu menggeleng pelan. Kugigit bibir 
bawahku dengan gugup, sungguh aku ingin pergi dari sini 
sebelum Papa mengetahui kalau sebenarnya aku takut untuk 
menikah. Tapi rasanya bokongku terpaku pada kursi yang 
kududuki, aku sama sekali tidak bisa bergerak untuk 
melarikan diri. 

“Rhaline, bicara yang jujur” 

“Rhaline jujur, bukannya Rhaline tidak ingin menikah ini 
hanya belum saatnya, Rhaline baru saja wisuda dan—“ 

“Dulu kamu mengatakan hal yang sama, kamu berjanji 
sama Mama akan menikah setelah wisuda” sela Mama. 

Skak Mat. 

Aku tak tahu lagi harus berkata apa. 

“Kenapa Rhaline?” tanya Papa dengan lembut, kesedihan 
terselip di balik suaranya. 

Aku menunduk dan terdiam. Desakan untuk menangis 
begitu besar tapi kutahan. Aku tidak bisa mengatakan alasan 
yang sebenarnya mengapa aku tidak ingin menikah sebab itu 
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nantinya akan menyinggung perasaan semua orang yang ada 
di meja ini, jadi aku memutuskan untuk diam. 

“Pokoknya kamu dan Althareza akan menikah, sudah 
Mama putuskan” 

Wajahku terangkat dan kedua bola mataku membesar 
menatap Mama. Sungguh, ini tidak adil. Kesalahan apa yang 
telah kulakukan sampai aku harus dipaksa menikah seperti 
ini? 

“Ma—“ 

“Diam Ares, jangan ikut campur” 

Oh! 

Aku bangkit dari kursi yang kududuki lalu menatap 
Mama dengan kesal. Kutinggalkan meja makan begitu saja 
dan aku lari menuju ke kamar. Di dalam kamar aku menangis, 
pintu kukunci dan aku mulai berpikir untuk melarikan diri 
dari rumah ini tapi itu tidak mungkin. Aku tidak bisa 
meninggalkan keluargaku. 

Suara pintu yang diketuk berulang kali tidak kupedulikan, 
itu pasti Mbak Caca yang datang untuk membuatku tenang 
tapi aku tidak butuh siapa pun saat ini. Aku hanya ingin 
sendirian. 

LEE 


“Nyokap lo serem juga” 

Kutangkup wajahku dengan gusar kemudian aku 
mengerang, “Aku ga mau nikah!” 

Julie dan Putri saling melemparkan tatapan yang sulit 
kuartikan. Putri meletakkan tangannya di bahuku, 
memberikan usapan yang lembut sambil bertanya, “Rhaline, 
mau sampai kapan lo begini?” 
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Aku mengerutkan dahi menatapnya, “Selamanya. Kamu 
sudah tahu alasan kenapa aku menolak untuk menikah” 

Dia mengangguk, “Ya, gue tahu tapi itu keputusan yang 
salah. Kita semua harus menikah, lo butuh teman hidup 
karena tidak selamanya gue, Julie, atau keluarga lo selalu ada 
buat lo” 

Aku mengernyit tidak suka dengan pendapat itu, “Terus 
apa suamiku nanti bakal selalu ada buat aku?” 

Putri mengangguk, “Iya dong” 

Aku menggeleng tidak setuju, “Belum tentu, bagaimana 
jika dia menikah lagi? Atau meninggal lebih dulu? Atau punya 
tempramen yang buruk dan memukuliku?” 

Putri terdiam dengan pipi yang menggembung. Gadis itu 
menatapku sebal sambil mengerucutkan bibirnya, sementara 
itu Julie yang menyaksikan perdebatan kami terkekeh pelan 
lalu menyela, “Lo selalu memikirkan sesuatu dari sudut 
pandang yang buruk, Rhaline” 

Aku menatap Julie dengan satu alisku yang terangkat, 
“Apa aku salah?” 

“Ya” sahutnya, “Bagaimana jika lo pikirkan kalau kelak lo 
dapat suami yang baik, tajir, cakep, setia, vibes positifnya 
lebih berasa 'kan?” 

“Bullshit” cibirku, “Ga ada cowok sesempurna itu” 

“Ada” tekan Putri. 

Aku mendengus geli, “Di novel atau di film drama 
romantis yang sering kamu tonton?” 

Gadis itu menggerutu. 

Tiba-tiba saja ponselku berdering dan menampilkan 
nama Mama di layarnya, aku menatap kedua temanku dengan 
ragu dan mereka menyuruhku untuk segera mengangkat 
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panggilan itu. Oh, sekarang apa lagi? Dengan malas aku pun 
menekan tombol hijau dan meletakkan ponsel di telingaku. 

“Ya, Ma” 

“Kamu di mana?” 

“Butik” 

“Cepat pulang, ada sesuatu penting yang mau Mama 
bicarakan” 

Aku menghembuskan nafas pelan, “Ga bisa dibicarain 
sekarang?” 

“Tidak” 

Oh, ini pasti soal perjodohan yang tiada habisnya. Aku 
muak. 

“Ya, Rhaline pulang sekarang” 

Panggilan berakhir dan aku segera meraih tasku lalu 
meletakkan ponselku di dalamnya. 

Aku beranjak dari dudukku sambil berkata, “Aku pulang 
duluan ya” 

“Semua aman-aman aja?” tanya Julie. 

Aku mengangguk, “Ya, paling Mama Cuma mau mendesak 
aku menerima perjodohan itu lagi” 

Putri menepuk pundakku, “Good luck!” 

Aku memutar mata lalu keluar dari butik dan masuk ke 
dalam mobilku. Mobil melaju menuju ke rumahku yang 
berada tak jauh dari butik, jarak tempuhnya sekitar dua puluh 
lima menit lah kalau jalanan sedang ramai. Sesampainya di 
rumah dahiku berkerut dalam menemukan dua mobil yang 
tak kukenali terparkir di depan rumah. 

Apakah ada tamu yang datang? 

Turun dari mobilku, aku segera masuk ke dalam rumah 
dan alangkah terkejutnya aku menemukan Althareza dan 
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seluruh keluarganya sudah duduk di ruang tengah bersama 
beberapa seserahan. 
Sialan, apa-apaan semua ini?! 
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Enam 


Aku duduk dengan gelisah di antara kedua orang tuaku. 
Jemariku saling bertautan di atas pangkuan dan jantungku 
berdebar kencang. Jauh di dalam diriku aku merasa marah, 
marah karena lamaran ini terjadi tanpa sepengetahuanku 
sebelumnya. Tapi aku lebih ketakutan, aku tidak tahu harus 
bagaimana dan berbuat apa untuk menolak lamaran 
Althareza dan keluarganya. 

Althareza tidak memiliki ayah, ayahnya pergi 
meninggalkan dia dan ibunya sejak ia berumur dua tahun. 
Oleh karena itu, pamannya datang sebagai pengganti ayahnya 
untuk memimpin lamaran ini. Pria itu mulai menyampaikan 
maksud dan tujuan mereka datang ke mari tapi aku tidak 
terlalu peduli, kepalaku terus berputar memikirkan cara 
untuk menolak lamaran ini. Aku tidak ingin menyinggung 
perasaan Tante Maya, tidak pula ingin mempermalukan 
kedua orang tuaku. Namun aku tidak bisa menikah, rasa takut 
yang selama ini kusimpan membuatku tidak bisa menolak 
lamaran Althareza. 

"Rhaline?" 

Tanpa kusadari mereka semua menatapku, menunggu 
sebuah jawaban keluar dari bibirku tapi aku masih bungkam. 
Sesuatu di dalam diriku mendesakku untuk mengatakan tidak 
namun sangat sulit bagiku mengatakannya, sementara 
seluruh perhatian kini jatuh kepadaku. 

Mataku beralih kepada Althareza, kutatap pria itu, dia 
tampak tenang dan sepertinya dia sudah dapat menebak 
jawaban apa yang akan kuberikan. Lantas mengapa ia masih 


Eternity Publishing | 32 


nekat untuk melamarku? Aku tidak mengerti jalan pikiran 
pria itu. 

"Rhaline?" Mama menyenggol bahuku dan kali ini mataku 
jatuh pada wajahnya. Aku kecewa karena dia sama sekali 
tidak mendengar pendapatku, ini adalah sebuah pernikahan, 
rumah tangga yang hanya akan kujalani bersama suamiku 
nantinya dan tidak seorang pun dapat turun tangan. 

Air mata sudah berkumpul di mataku, aku kembali 
menatap lurus ke depan kemudian dengan suara yang serak 
aku berkata, "Maaf..." 

Sontak suasana pun berubah menjadi tegang. 

“Rhaline tidak bisa menerima lamaran ini" 

Dapat kurasakan tubuh Mama yang duduk di sisiku 
menegang. Dia pasti sangat terkejut mendengar aku yang 
berani mengatakan tidak di depan banyak orang, tapi sudah 
kukatakan kalau perjodohan ini tidak akan pernah terjadi. 
Aku tidak ingin menikah. 

“Rhaline?” Tante Maya menatapku dengan terkejut, 
“Tante pikir kamu...." 

Aku menggeleng pelan, "Maaf Tante, tapi Al adalah pria 
yang baik Rhaline merasa tidak pantas untuk menjadi 
istrinya" 

"Kamu bicara apa, Rhaline? Tante yakin kamu jodoh yang 
tepat untuk Althareza" 

Suara Tante Maya sarat akan kesedihan. Tatapanku 
beralih kepada Al yang tampak geram, aku yakin dia kesal 
kepadaku karena aku telah membuat ibunya bersedih tapi ini 
harus kulakukan, aku tidak punya pilihan lain. 

“Tante, Rhaline tidak ingin menikah" ucapku. 

Beberapa orang yang ada di ruangan ini terkejut dan 
beberapa yang lainnya hanya menghembuskan nafas gusar 
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karena sudah mengetahui hal itu, termasuk Mama dan Papa 
yang hanya dapat tertunduk malu setelah aku melontarkan 
pengakuanku. Oh sungguh, aku sendiri tidak berdaya, 
desakan untuk menangis begitu besar sehingga setetes air 
mata tanpa bisa kucegah jatuh dan membasahi pipiku. 

"Rhaline tahu ini terdengar konyol, tapi Rhaline benar- 
benar tidak ingin menikah. Rhaline tidak siap menghadapi 
kemungkinan buruk yang akan terjadi. Rhaline takut untuk 
berumah tangga" 

"Rhaline, kamu baik-baik saja?" Papa menatapku cemas 
dan aku menggeleng pelan. Mungkin ini adalah saatnya bagi 
mereka untuk tahu, aku juga tidak ingin Tante Maya salah 
menilai penolakanku. Aku tidak bermaksud untuk menyakiti 
perasaannya, biar bagaimana pun ia tidak pantas menerima 
penolakan ini setelah ia yakin bahwa aku adalah gadis yang 
tepat untuk putranya. 

"Bisakah kita bicara?" pintaku kepada Mama dan Papa. 
Aku menatap Tante Maya dan Althareza lalu berkata, "Tante, 
Al, bisakah kita bicara sebentar?" 

Tante Maya mengangguk setuju. Kami beranjak dari 
ruang tamu menuju ke dapur. Aku, Papa, Mama, Tante Maya, 
dan Althareza duduk di meja makan dengan canggung dan 
gelisah. Papa meremas lembut tanganku yang berada di 
dalam genggamannya, sehingga aku yang sedari tadi 
bungkam memberanikan diri untuk mulai berbicara. 

"Sebelumnya Rhaline minta maaf sama Tante dan Al, 
Rhaline terpaksa menolak lamaran ini karena Rhaline benar- 
benar tidak ingin menikah," aku menarik nafas perlahan guna 
menguatkan diriku untuk berkata, "Rhaline sudah melihat 
banyak keretakan dan kekerasan dalam rumah tangga, dan 
Rhaline pikir pernikahan bukanlah bagian dari rencana hidup 
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Rhaline, Rhaline tidak sanggup menghadapi apa yang akan 
terjadi nantinya" 

"Apa maksudmu, Rhaline?" tanya Mama, tak mengerti. 
Aku dapat melihat kekesalan di matanya saat ia menghadapi 
sikapku yang menguji kesabarannya. 

"Rhaline....kamu terlalu berpikir buruk, menikah tidak 
semengerikan itu" ucap Tante Maya. 

Aku menggeleng tidak setuju, "Rhaline tidak bisa Tante, 
Rhaline sudah melihat apa yang terjadi kepada Kak Ares dan 
Mbak Caca dulu, beberapa orang yang Rhaline kenal juga 
punya masalah yang sama, Papa dan Mama, kemudian 
Tante...." sontak kalimatku terhenti di sana menyadari bahwa 
aku telah kelewat batas, "Rhaline tidak ingin menikah" 
lanjutku. 

"Semua orang pernah melewati masa-masa yang sulit, 
tapi lihat sekarang kami semua sudah bahagia" ucap Mama. 

Aku menelan duri yang tumbuh menjalar di 
tenggorokanku, "Tidak, tidak ada yang bahagia. Mbak Caca 
contohnya, dia masih menangis saat mengingat rasa sakit itu 
tapi dia hanya mencoba untuk tersenyum dan bahagia demi 
anak-anaknya" 

“Rhaline..." kini Tante Maya kembali angkat bicara untuk 
membujukku, "Rasa sakit itu terkadang memang hadir, tapi 
kami ingat di mana kami berdiri sekarang dan kami bangga 
karna berhasil melaluinya, itu yang membuat kami menangis" 

Aku terdiam tak tahu harus berkata apa sebab aku belum 
pernah merasakan pahitnya menjalani kehidupan berumah 
tangga, selama ini, aku hanya melihatnya. Aku melihat Mama 
yang pernah menghadapi sikap temperamental Papa, Tante 
Maya yang ditinggalkan oleh suaminya bersama wanita lain, 
dan juga Mbak Caca yang harus melawan kecanduan Kak Ares 
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terhadap pil-pil ekstasi dan dunia hiburan malam. Mereka 
semua perempuan yang hebat, aku akui itu, tapi aku tidak 
yakin kalau aku bisa menjadi seperti mereka. Mungkin aku 
terlihat tegas, tapi sebenarnya aku hanyalah seorang gadis 
yang lemah. Aku penakut dan payah. 

"Rhaline benar-benar minta maaf Tante, Al, Rhaline tidak 
bisa menerima lamaran ini" 

Aku beranjak dari meja makan kemudian melangkah 
cepat menuju ke kamarku. Tidak ada seorang pun yang 
memanggilku, mungkin mereka sudah pasrah menghadapi 
sikap lancangku. Aku harap Papa dan Mama sudi 
memaafkanku yang telah mempermalukan mereka di depan 
banyak orang. Aku juga berharap baik Tante Maya atau pun 
Althareza tidak menyimpan dendam karena aku telah 
menolak niat baik mereka untuk meminangku. 

Di dalam kamar, dari siang hingga malam, aku tak henti- 
hentinya menangis merutuki kenapa ketakutan ini harus 
menghantuiku. Mungkin menikah tidak seburuk itu tapi apa 
yang sudah terjadi kepada pasangan yang ada di sekitarku 
mendorongku untuk terus berpikir negatif dan merasa takut 
membangun sebuah rumah tangga. Aku tidak siap hidup jika 
hanya menjadi burung dalam sangkar emas. Aku tidak siap 
diperlakukan dengan buruk baik secara fisik atau emosional. 
Dan aku tidak siap menjadi seorang istri yang hanya hidup 
untuk melayani suami dan menuruti semua keinginannya. Itu 
sangat mengerikan. 

Suara ketukan pintu terdengar. Dari luar kamar Mbak 
Caca terus memanggilku berulang kali tapi aku ragu 
membukakan pintu untuknya, aku hanya butuh waktu 
sendirian saat ini. 
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"Dek buka dong, Mbak janji ga ngomong apa-apa Mbak 
cuma khawatir sama kamu" 

Oh. 

Aku turun dari ranjang lalu membukakan pintu untuk 
kakak iparku. Ia tidak terkejut saat melihat wajahku yang 
basah dengan air mata, ia masuk ke dalam kamar dan aku pun 
kembali mengunci pintunya. 

"Kamu baik-baik aja?" tanyanya. Aku mengangguk. 

Kami menuju ke ranjang dan duduk di atasnya. Aku 
meraih beberapa lembar tisu dari atas meja nakas lalu mulai 
menghapus air mataku sementara Mbak Caca terus 
memperhatikanku. 

"AI sama keluarganya sudah pulang” ucapnya, 
“Pernikahan sudmemperhatikank 

Aku hanya diam, bingung harus bereaksi seperti apa 
karena hatiku yang seharusnya merasa lega justru semakin 
sesak oleh rasa bersalah. 

"Kamu terlihat sedih?" aku menghembuskan nafas pelan 
lalu mengambil bantal dan meletakkannya tepat di belakang 
punggungku, "Apa benar selama ini kamu tidak ingin 
menikah karena melihat apa yang terjadi dengan Mbak dan 
Kak Ares di masa lalu?" 

Aku menggeleng lesu, "Bukan cuma Mbak, Papa dan 
Mama, Tante Maya, Rhaline masih ingat semua yang pernah 
kalian lalui" 

Mbak Caca menggenggam satu tanganku, "Rhaline yang 
namanya hidup pasti ada naik turunnya terlebih lagi setelah 
berumah tangga, tidak ada yang namanya cocok seratus 
persen di dalam suatu hubungan, pasti ada perdebatan yang 
akan menjadi ujian dan nantinya malah memperkuat 
hubungan itu sendiri" 
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Aku menatap Mbak Caca dengan sedih, "Setelah melewati 
banyak masalah rumit seperti itu, apakah Mbak bahagia 
sekarang?" 

"Ya" jawab Mbak Caca tanpa merasa ragu, "Mbak berhasil 
menarik kakakmu dari dunia yang tidak benar, dan Mbak 
punya dua anak yang lucu sekarang coba kamu bayangkan 
apa yang terjadi jika Mbak menyerah saat itu? Mbak ga bakal 
dianugerahi anak selucu Jess dan Jeje” ucap Mbak Caca 
diselipi gurauan di akhir kalimatnya. Aku terkekeh pelan. 

“Apa yang terjadi kepada kami semua seharusnya kamu 
jadikan pelajaran Rhaline, bukan malah membuat kamu tak 
ingin menikah" 

Aku memandang Mbak Caca dengan sayu, "Bagaimana 
jika nanti suami Rhaline melakukan hal yang sama?" 

"Kamu pasti akan menemukan jalannya. Ingat, sebesar 
apa pun masalah yang Tuhan berikan pasti tidak melebihi 
kemampuan kita" 

Aku memejamkan mata sambil menarik nafas dalam 
menyerap semua perkataan Mbak Caca yang membuatku 
merasa lebih tenang. Dia benar, Tuhan tidak akan 
memberikan masalah melebihi kemampuan kita. Apa pun 
masalah yang akan kuhadapi saat berumah tangga nanti, aku 
pasti bisa melaluinya seperti mereka. 

Mataku kembali terbuka. Aku tersenyum kecil kepada 
Mbak Caca lalu berkata, "Makasih Mbak, udah buka pikiran 
aku" 

Mbak Caca menggeleng pelan, "Bukan apa-apa" ia 
melepaskan tanganku kemudian bertanya, "Jadi kamu setuju 
untuk menikah dengan Althareza?" 

Kedua bahuku merosot turun, aku baru teringat apa yang 
terjadi, aku telah menolak pria itu dan membuat kesalahan 
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yang besar karena sudah melewatkan kesempatan untuk 
mendapatkan ibu mertua yang baik seperti Tante Maya. 
Dengan begitu aku tidak perlu khawatir dengan hal yang 
kutakuti di urutan kedua, aku tidak bisa mengatasi ibu 
mertua yang banyak maunya. 

Sekarang giliranku yang harus berjuang. Malam ini juga, 
aku akan menemui Tante Maya dan meminta kepadanya 
untuk melakukan ulang lamaran yang telah kutolak. Oh, 
kuharap ia masih mengidamkanku menjadi calon 


menantunya! 
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Tujuh 


Hujan deras mengguyur kota malam ini tapi aku tidak 
peduli, dengan kecepatan tinggi mobilku melaju menuju ke 
rumah Tante Maya. Mbak Caca mengatakan kalau Tante Maya 
dan Al kembali tinggal di rumah mereka yang lama, semoga 
saja aku tidak lupa jalan yang kutuju. 

Jam menunjukkan pukul sembilan malam, aku harap 
mereka tidak beristirahat lebih cepat malam ini karena aku 
harus bertemu dengan Tante Maya sekarang juga. Aku takut 
semakin lama aku menunda semakin besar pula 
kemungkinannya Tante Maya berubah pikiran. 

Sesampainya aku di depan rumah berpagar hitam, aku 
langsung turun dari mobilku tanpa memedulikan hujan yang 
mengguyur tubuhku. Pagar sudah terkunci sehingga aku 
tidak punya pilihan lain selain berteriak memanggil Tante 
Maya dan Al yang berada di dalam rumah. Teriakanku 
teredam oleh derasnya hujan, tapi aku tak kehabisan akal, aku 
kembali masuk ke dalam mobil lalu menyembunyikan 
klakson berulang kali hingga tak beberapa lama kemudian 
Althareza muncul dengan membawa payung untuk 
melindunginya dari hujan. 

Pria itu membukakan pintu gerbang lalu memintaku 
untuk membawa mobilku masuk ke dalam. Aku turun dari 
mobil setelah memarkirkannya di teras rumah, Althareza 
langsung menghampiriku dan menarik tubuhku untuk 
berada di bawah payung yang sama dengannya. 

"Apa yang kamu lakukan? Kenapa kamu datang malam- 
malam begini?" tanyanya. 


Eternity Publishing | 40 


"Maaf, aku datang untuk bertemu kamu dan Tante Maya, 
aku ingin mengatakan sesuatu" ucapku. 

"Ibuku sudah tidur" cetusnya. 

Aku menghembuskan nafas pelan kehilangan harapan 
untuk bertemu dengan Tante Maya malam ini, sebaiknya aku 
pulang dan datang besok saja mungkin itu lebih baik. Tapi aku 
cemas kalau Tante Maya nantinya akan meragukan 
kesungguhanku. 

"Rhaline?" suara itu membuat tubuhku menegang kaku. 
Aku berbalik dan menemukan Tante Maya berdiri di ambang 
pintu dengan wajah herannya, "Kapan kamu datang? 
Semuanya baik-baik saja?" 

Aku mengangguk lalu keluar dari payung Althareza dan 
menghampiri Tante Maya yang berada di beranda rumah, 
"Duh baju kamu sampai basah gini, ayo masuk dulu ganti 
baju" aku menggeleng menolak tawaran baiknya, "Tante, 
bisakah kita bicara sekarang?" 

Tante Maya menatapku dengan bingung hingga 
kemudian kecemasan muncul di wajahnya, "Rhaline, apa yang 
terjadi?" 

"Ini soal lamaran tadi siang, ada sesuatu yang harus 
Rhaline katakan" 

Tante Maya mengangguk paham, "Baiklah, ayo masuk 
Tante tidak mau kamu kedinginan" 

Kami masuk ke dalam rumah disusul oleh Althareza. 
Tante Maya memaksaku untuk duduk di sofanya sehingga aku 
tidak punya pilihan lain selain mendaratkan bokongku yang 
basah di sana. Jemariku saling meremas di atas pangkuan, aku 
menggigit bibir bawahku dengan gelisah dan bingung harus 
mulai dari mana. 
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"Rhaline minta maaf atas sikap kurang ajar Rhaline tadi 
siang” ucapku, "Rhaline menyesal telah bersikap begitu 
lancang tanpa memikirkan perasaan Tante dan kedua orang 
tua Rhaline” 

“Rhaline tidak apa-apa" sahut Tante Maya dengan 
senyum lembutnya. Aku menatapnya dengan bersungguh- 
sungguh sambil memantapkan hatiku kemudian aku berkata, 
"Jika Tante dan Al masih bersedia memberikan Rhaline 
kesempatan, Rhaline ingin menerima lamaran itu sekarang” 

Tante Maya terdiam dengan wajah yang terkejut, ia 
menatap putranya yang juga terlihat terkejut tapi Al pandai 
mengatur ekspresinya. Sementara itu aku tertunduk resah 
menantikan jawaban dari mereka berdua, di dalam hatiku 
aku merapalkan doa agar Tante Maya masih sudi 
menginginkan aku menjadi menantunya. 

"Kamu serius?" tanyanya. Aku mengangguk yakin. "Tidak 
ada yang memaksa kamu 'kan?” 

tanyanya sekali lagi, aku menggeleng. 

"Ya Tante bakal senang kalau kamu bersedia menikah 
dengan Al, senang banget malah!” ucap Tante Maya. Ia 
berhenti sejenak untuk menatap putranya kemudian berkata, 
“Tapi Tante tidak tahu apakah Al bersedia atau tidak, biar 
bagaimana pun ini adalah pernikahan kalian berdua Tante 
hanya sebagai perantara untuk memilih calon istri yang 
terbaik buat Al" 

Sontak aku memandang Althareza dan pria itu 
melakukan hal yang sama. Kami terdiam dalam beberapa 
menit dan aku mulai menyerah, mungkin Al tidak ingin 
menuruti keinginan ibunya kali ini mengingat aku sempat 
membuat Tante Maya merasa sedih siang tadi. 

"AI? Kamu masih ingin menikah dengan Rhaline, bukan?” 
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Perhatian Al kini jatuh pada Bundanya lalu dengan 
tenang ia mengangguk dan berkata, "Iya, Bun" 

Aku menghembuskan nafas lega sama seperti Tante Maya. 
Wanita itu mengucapkan selamat untukku dan Al, sementara 
aku hanya tersenyum canggung sebagai ucapan terima 
kasihku kepada Althareza. Mataku terpejam sebentar saat 
kecemasan itu kembali datang dan menyerang pikiranku. 
Hufh Rhaline, kamu akan baik-baik saja, menikah tidak 
seburuk yang kamu pikirkan. 

"Tante akan datang ke rumah kamu besok untuk 
melakukan lamaran ulang, Tante senang kamu berubah 
pikiran untuk menikah" 

Aku tersenyum lalu mengucapkan terima kasih kepada 
Tante Maya, sejujurnya aku ingin memeluknya dan 
mengucapkan terima kasih yang begitu besar karena dia 
masih memberikan aku kesempatan meski aku telah melukai 
perasaannya. 

"Nah sekarang masalah sudah selesai 'kan? Kamu 
sebaiknya ganti baju sebelum masuk angin, ini juga sudah 
larut malam kamu nginap aja malam ini nanti Tante telpon 
Mama kamu" 

Aku mengangguk patuh, "Iya, Tan" 

Tante Maya menggandeng tanganku dan bersiap 
membawaku menuju ke kamarnya tapi sebelum itu ia 
menatap putranya dan berkata, "Al, jangan lupa kunci pintu 
depan" 

"Iya, Bun" sahut Althareza. 

Kami melangkah menuju ke kamar Tante Maya dan ia 
meminjamkan aku setelan piyama miliknya dan juga handuk 
bersih. Aku pergi ke kamar mandi lalu mengganti bajuku, 
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setelah aku selesai dan keluar dari kamar mandi aku 
mendapati Tante Maya sudah berbaring di atas ranjangnya. 

"Sini Rhaline, ga usah malu-malu" 

"Eh iya, Tante" 

Aku menghampiri ranjang lalu membaringkan tubuhku 
di sisi yang kosong. 

"Kamu inget ga dulu Tante sering nginep di rumah kamu 
dan kita tidur berdua?" 

Aku tersenyum lembut kemudian mengangguk 
mengingat momen itu, dulu Tante Maya dan Al memang 
sering menginap di rumah kami. Terlebih lagi kalau Mama 
mengadakan acara. 

"Ah, rasanya waktu cepat sekali berlalu" ucap Tante Maya, 
"Dulu kalian masih kecil dan sering bertengkar, namun 
sekarang, tidak lama lagi kalian akan menikah" guraunya. 
Meskipun tertawa aku dapat melihat setetes air mata jatuh 
membasahi pipi Tante Maya. 

"Terima kasih banyak karena sudah memberikan Rhaline 
kesempatan, Tante” ucapku. 

Tante Maya menghapus air matanya lalu menggeleng 
pelan, "Kamu tuh udah Tante anggap seperti anak sendiri, 
Tante paham betul ketakutan yang kamu rasakan Rhaline, 
Tante senang karena pada akhirnya kamu melawan rasa 
takut itu dan memutuskan untuk menikah" 

Aku menghembuskan nafas pelan, "Rhaline ga mau terus- 
terusan jadi beban pikiran Mama dan Papa, kalau Rhaline 
menikah mereka pasti merasa lebih tenang" 

“Kamu melakukan hal yang benar Rhaline" sahut Tante 
Maya, "Dan ada satu hal yang perlu kamu ketahui, di dunia ini 
kita tidak bisa selamanya hidup sendirian kita perlu 
pendamping. Wanita memang bukan makhluk yang lemah, 
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tapi sekuat apa pun kita pasti ada titik di mana kita merasa 
lelah dan di saat itulah kita membutuhkan seseorang untuk 
mendukung kita dan mengatakan kalau semuanya akan baik- 
baik saja," 

"Setelah Tante bercerai dengan ayah kandung Al, Tante 
juga trauma untuk menikah lagi" 

Kedua alisku terangkat naik, "Serius, Tan?" 

Tante Maya mengangguk, "Ya, Tante takut kejadian yang 
sama terulang kembali dan Tante takut suami Tante nanti 
tidak akan menyayangi Al dengan tulus" 

Oh, aku mengerti. 

"Itulah mengapa Tante tidak menikah lagi, tapi jujur 
sedikit banyak Tante menyesali keputusan itu. Tak jarang 
Tante merasa kesepian, dan setelah Al menikah nanti Tante 
akan benar-benar tinggal sendirian di rumah ini" lanjut Tante 
Maya. 

"Mengapa Tante tidak tinggal dengan Al saja?" 

Tante Maya menggeleng tidak setuju, "Tante tidak ingin 
membuat kalian repot, biar bagaimana pun kalian butuh 
privasi Tante tidak mau mengganggu kalian berdua" 

"Rhaline ga masalah kok, Tan" 

"Tidak apa-apa, Rhaline. Lagi pula sejak kecil Al tidak 
pernah lepas dari Tante selain pada saat dia ikut pelatihan 
militer. Sudah waktunya dia lepas dari Tante dan 
menjalankan kewajibannya sebagai seorang kepala rumah 
tangga" 

Aku tersenyum sambil mengangguk paham. Tante Maya 
adalah sosok ibu yang hebat, dia mengurus Al seorang diri 
selama ini. Tapi apakah aku bisa sehebat dirinya? Apakah aku 
mampu mengemban tanggung jawab yang besar sebagai 
seorang istri dan mengurus Al sebaik Tante Maya 
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mengurusnya? Well aku ragu, mungkin saat kami bertengkar 
nanti aku bisa saja naik pitam lalu menaruh racun tikus di 
minuman suamiku. Uh, aku terdengar seperti seorang 
psikopat saja. 
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Delapan 


Setelah melewati berbagai macam upacara yang 
melelahkan kini aku telah sah menjadi istrinya, istri dari 
Althareza dan sampai saat ini ketakutan itu masih 
menyelimutiku. Mendadak aku menyesali keputusanku 
untuk menikah, aku takut, aku merasa aku telah melakukan 
kesalahan dengan menjebak diriku sendiri di dalam sebuah 
pernikahan. Tapi semua sudah terlanjur, yang bisa kulakukan 
sekarang hanyalah membuat diriku tenang dan 
mempersiapkan segala kemungkinan buruk yang akan terjadi 
di depan. Aku harus siap jika suatu saat nanti dia berulah, aku 
harus siap ditinggalkan, oleh karena itu aku ingin memulai 
hubungan yang terbuka dengan Althareza. 

Di sini, di atas ranjang yang sudah dihias dengan 
sempurna aku duduk dan mulai memikirkan bagaimana 
caranya agar aku dapat menyampaikan isi pikiranku tanpa 
menyinggung perasaan pria itu. Aku bahkan masih 
mengenakan gaun pengantinku, kami baru tiba di rumah baru 
kami tiga puluh menit yang lalu dan Al berada di kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya. 

Aku menghembuskan nafas pelan masih bimbang dengan 
apa yang harus kusampaikan. Ini adalah malam 
pernikahanku tapi sudah begitu banyak hal-hal negatif 
memenuhi kepalaku. Terlebih lagi hubungan kami tidak 
dibumbui oleh kemesraan dan keromantisan, kami berdua 
sama-sama kaku, aku tidak terlalu yakin kami dapat bertahan 
lama. 

Oh Rhaline, berhenti berpikir seburuk itu. Terkadang apa 
yang kita pikirkan itulah yang menggiring kita kepada 
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masalah yang kita cemaskan. Ada baiknya jika aku tenang, 
tarik nafas dalam-dalam lalu hembuskan perlahan. 

“Kamu belum ganti baju?” suara itu membuat aku 
tersentak, aku berbalik dan menemukan Althareza berdiri di 
ambang pintu dengan piyamanya. 

“Belum” jawabku. 

Melihat wajahku yang canggung membuat Al segera 
menghampiriku dan bertanya, “Ada sesuatu yang salah? 
Kamu tidak nyaman tinggal di sini?” 

Aku menggeleng kaku, “Tidak, aku nyaman aku 
hanya....umm..." 

Duh, aku bingung bagaimana harus mengatakannya. 

“Rha?” 

“Bisakah kita bicara?” 

Dahi Al berkerut dalam, pria itu menatapku heran tapi 
kemudian ia mengangguk dan memberikan aku kesempatan 
untuk menyampaikan sesuatu yang ingin kubicarakan 
dengannya. Aku ragu, tapi aku harus melakukannya demi 
kenyamanan kami berdua. 

“Ini tentang pernikahan kita” ucapku, “Aku tidak ingin 
kamu merasa harus menjalani pernikahan ini dengan 
terpaksa, oleh karena itu kapan pun kamu merasa bosan dan 
ingin...umm...mengakhiri semua ini, tolong katakan saja” 

Air muka Althareza berubah dengan sangat drastis. Raut 
wajah yang semulanya tenang kini menjadi dingin dan tegang, 
“Serius? Rhaline?” 

Aku mengangguk kaku. 

“Kita baru saja menikah tapi kamu sudah membicarakan 
tentang perpisahan” rahang pria itu mengeras dan matanya 
menatapku dengan tajam. 

“Al, aku tidak bermaksud....” 
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“Tapi itu yang baru saja kamu katakan! Aku mengerti 
kamu takut Rhaline, aku mengerti kamu trauma dengan 
semua yang telah kamu lihat selama ini tapi itu bukan alasan 
kamu bisa berpikir buruk tentang semua orang” tekannya, 
“Sikapmu yang seperti ini justru akan membuat kamu 
semakin ketakutan dan akan memberikan pengaruh buruk 
bagi hubungan kita!” 

Aku terdiam. Tidak pernah kudengar Al bicara sepanjang 
itu sebelumnya dan dapat kusimpulkan ia benar-benar marah 
dan tersinggung saat ini. Mungkin aku telah kelewat batas 
sampai dia tidak mampu lagi mengendalikan emosinya. 

“Maaf...” ucapku sambil tertunduk dan menyesal. 

Al mendengus pelan. Pria itu meninggalkan kamar tanpa 
mengatakan apa-apa dan saat itu juga aku terduduk lemas di 
tepi ranjang. Ah, aku telah melakukan kesalahan, Al benar 
tidak seharusnya aku berbicara ngawur di malam pernikahan 
kami. Hubungan kami sudah tidak akrab sejak dulu dan aku 
malah memperkeruhnya. 

Sialan. 

LEE 


Untuk menebus kesalahanku aku bangun pagi-pagi sekali 
dan menyiapkan sarapan untuk suamiku. Aku tidak tahu 
apakah Althareza sudah bangun atau belum, sementara 
sarapan sudah terhidang di meja makan dan aku mulai 
merasa jenuh menunggunya sendirian. Apakah sopan jika aku 
datang ke kamar tamu untuk membangunkannya? 

Oh, aku tidak punya pilihan lain. 

Bangkit dari dudukku, aku meninggalkan meja makan 
dan pergi menuju ke kamar tamu yang berada di lantai atas. 
Saat aku tiba di depan pintu, mendadak aku merasa ragu 
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untuk membangunkan Al, mungkin ia masih tidur dan butuh 
istirahat yang lebih setelah kami berdiri berjam-jam untuk 
menyambut tamu kemarin. Aku hendak pergi dan 
mengurungkan niatku untuk membangunkannya saat pintu 
tiba-tiba saja terbuka lalu menampakkan sosok Al yang segar 
sehabis mandi di baliknya. 

Pria itu menatapku bingung, “Ada apa?” tanyanya, dingin. 

“Um...aku bikin sarapan untuk kita berdua, kamu ingin 
sarapan bersama?" Al mengangguk kemudian ia menutup 
pintu kamarnya dan mengisyaratkan aku untuk berjalan di 
depannya. 

Saat kami tiba di meja makan, kami mengambil duduk 
yang berseberangan. Aku gelisah menunggu ekspresi yang 
Althareza tunjukkan setelah ia menyuapkan sesendok nasi 
goreng buatanku ke mulutnya. Namun ia tampak biasa saja, 
wajah pria itu datar dan tidak menunjukkan ekspresi apa pun. 

Batinku menggerutu kesal dan aku mulai menyantap 
sarapanku. Persetan Al suka atau tidak, yang penting aku 
telah berusaha menjalankan tugasku sebagai istri yang baik 
untuknya. 

Setelah kami selesai makan aku hendak membawa piring 
kotor untuk kucuci tapi dengan cepat Al mencegahku dan 
berkata, “Rhaline, aku ingin membicarakan beberapa hal 
dengan kamu” 

Oh? 

Aku pun kembali duduk. 

“Jika ini soal kemarin malam maka aku minta maaf—" 

Althareza menyelaku dengan menggelengkan kepalanya, 
“Pertama aku ingin mengucapkan terima kasih untuk 
sarapannya, ini lezat" 

“Oh, sama-sama” 
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“Lalu aku juga ingin meminta sesuatu darimu, tapi aku 
tidak ingin kamu salah paham jadi sebelum itu berjanjilah 
kalau kamu akan mendengarkanku sampai aku selesai 
berbicara” 

Aku mengangguk ragu, “Ya, aku janji” ucapku. 

Al menarik nafasnya perlahan sambil menatapku 
sehingga jantungku berdetak dengan tidak karuan. Aku 
cemas sekaligus penasaran dengan apa yang ingin ia katakan, 
sungguh aku tidak tahu apa yang ingin ia minta dariku. 

“Rhaline aku ingin memulai hubungan yang baik 
denganmu” ucapnya. 

Kedua alisku terangkat naik, itu bagus, sangat bagus 
malah. Kami bisa bekerja sama dengan baik dalam 
mempertahankan pernikahan ini jika kami juga memiliki 
hubungan yang baik. 

“Aku setuju, aku berjanji tidak akan mengatakan hal yang 
akan melukai perasaanmu lagi, dan kita juga harus 
berkompromi soal apa yang bisa dan tidak bisa kita lakukan 
dalam hubungan ini” 

Al menggeleng pelan, “Bukan itu maksudku” 

Dahiku berkerut dalam, “Lalu?” 

“Hubungan baik yang kumaksud adalah hubungan yang 
dekat, kamu mengerti?" 

“Kamu ingin kita berteman akrab?” 

Al menggeleng cepat, “Astaga, bukan” 

Aku mendesah gusar, “Althareza kamu membuatku 
bingung” 

Al terdiam beberapa saat sebelum ia kembali menatapku 
dan berkata, “Aku ingin hubungan sebagai sepasang suami 
dan istri. Aku akan belajar untuk mencintaimu dan kamu 
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belajar untuk mencintaiku, hanya dengan begitu hubungan 
ini akan berhasil” 

Sontak aku bungkam. Kupandangi raut gelisah yang 
muncul di wajah suamiku setelah aku terdiam. Aku tidak tahu 
harus berkata apa, yang jelas aku tahu bahwa Al melakukan 
ini karena ia merasa kasihan kepadaku. Bagaimana tidak, aku 
hanyalah seorang gadis yang trauma untuk menikah, aku 
tidak pernah memiliki kekasih sebelumnya dan dia pasti 
berpikir kalau aku kesepian dan tidak pernah tahu bagaimana 
rasanya dicintai ataupun mencintai seseorang. 

“Rha?” 

“Jangan katakan itu lagi” desisku, pelan. 

Kedua alisnya yang tebal menyatu, “Apa?” 

“Jangan katakan itu lagi, jangan berpikir untuk 
mencintaiku hanya karena kamu merasa kasihan kepadaku” 

“Bukan itu maksudku, Rhaline” dia menggeram pelan. 

“Lalu apa?” 

“Aku hanya ingin pernikahan kita berhasil!” 

“Cinta tidak menjamin sebuah pernikahan akan berhasil 
Althareza, kamu hanya perlu menghargaiku dan aku akan 
menghargaimu, kita harus memutuskan apa yang bisa dan 
tidak bisa kita lakukan, kita harus menentukan batasan diri 
kita masing-masing, dengan begitu pernikahan kita akan 
baik-baik saja” ucapku. 

“Itu bukan pernikahan, tapi kompromi" 

Yeah, dia benar. 

“Belajar untuk mencintai juga merupakan sebuah 
kompromi. Cinta tidak bisa muncul dengan cara dipaksakan, 
Al” 

Althareza terdiam dengan rahang yang mengeras 
sementara aku menjadi jauh lebih tenang setelah 
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mengutarakan pendapatku di hadapannya. Bunyi bel rumah 
memutus kontak mata sengit di antara kami, Al 
menghembuskan nafasnya pelan kemudian bangkit dari 
duduknya sambil berkata, “Aku yang akan membuka 
pintunya" 
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Sembilan 


Sementara Al pergi ke depan untuk membukakan pintu, 
aku mengangkat piring dan gelas kotor ke wastafel lalu 
mencucinya. 

Sekali lagi aku menggali permintaan Althareza, dari mana 
dia mendapatkan ide agar kami mulai belajar untuk saling 
mencintai, apakah ibuku atau Tante Maya yang 
memberikannya ide tersebut? Oh, aku harap tidak. 

“Rhaline” 

Baru saja aku memikirkan kedua orang itu, kini mereka 
sudah muncul di dapurku. Aku meletakkan piring yang sudah 
kucuci di tempatnya lalu menghampiri Mama dan Tante Maya 
yang mengambil duduk di meja makan. 

“Tante, Mama, sudah sarapan?” 

“Duh, kamu masih aja manggil Tante” tegur Tante Maya, 
“Bunda, oke?” 

Aku menyengir sambil mengangguk patuh. 

“Kita udah sarapan di rumah, duduk, Mama mau 
ngomong” 

Ah, apalagi sekarang, perjodohan kedua? 

Aku dan Al mengambil duduk, kali ini berdampingan 
sementara Mama dan Tante-maaf Bunda, lebih dulu 
menempatkan diri mereka di seberang kami. 

“Kami berpikir untuk mengirim kalian pergi berbulan 
madu” 

Sialan, apa? 

Sontak kedua bola mataku membesar sementara Al 
tampak biasa saja dengan ide itu. Aku dapat melihat Bunda 
terkekeh geli melihat ekspresiku yang terkejut. 
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“Kalian 'kan baru menikah, anggap saja ini sebagai 
liburan berdua” ucap Bunda. 

Aku menggeleng tidak setuju, “Kami tidak bisa pergi 
bulan madu” 

“Kenapa?” tanya Mama dengan galak. 

Aku menjadi gelagapan, “Umm...kami-maksud Rhaline, Al, 
dia tidak bisa pergi berlibur karena sebentar lagi dia harus 
kembali bekerja” 

“Aku bisa” sahut Al dengan cepat. Benakku merutuki pria 
itu berulang kali, dia benar-benar ingin cari masalah 
denganku ya? 

Aku menginjak kuat kaki pria itu namun dia tidak 
bereaksi apa-apa dan malah berkata, “Al juga sudah 
merencanakannya kami akan pergi ke puncak selama tiga 
hari, Al tidak bisa lama-lama karena harus masuk ke kantor 
hari kamis” 

Mataku mendelik pria itu dengan kesal. Sungguh dia 
sudah merencanakannya? Oh, apa yang ia pikirkan saat 
menyusun rencana untuk mengajakku berbulan madu di 
puncak, ah pria ini....awas saja jika dia berani macam-macam 
denganku! 


Aku mengalihkan wajahku saat tiba-tiba saja Althareza 
menoleh dan menatapku dengan kemesraan yang ia buat- 
buat di hadapan kedua orang tua kami. 

“Biar bagaimana pun Rhaline butuh liburan” ucapnya 
dengan lembut seolah-olah dia adalah suami yang perhatian. 
Benakku memutar mata jengah, sungguh aku ingin muntah 
sekarang juga meski aku tahu kalimat itu ia tujukan untuk 
menyindirku. 
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Bunda tersenyum menggodaku dan wajahku langsung 
tertunduk malu. Sialan, Althareza. 

“Bunda senang kalian berdua jadi akur gini" 

Aku meringis ngeri. 

“Bagus deh kalau Al sudah merencanakan bulan 
madunya, ini artinya kalian akan pergi besok 'kan?” tanya 
Mama. Al mengangguk. 

Dan besoknya, pagi-pagi sekali, pria itu 
membangunkanku dan memaksaku untuk segera bersiap- 
siap melakukan perjalanan menuju ke puncak. Sungguh 
mataku masih terasa berat, aku sangat mengantuk tapi aku 
tidak punya pilihan lain selain menuruti keinginannya. 
Akhirnya dengan terpaksa aku pun beranjak dari ranjang lalu 
mengemas barang-barangku kemudian membersihkan diri. 
Saat aku keluar dengan membawa ransel di punggungku, Al 
sudah berada di dalam mobil, duduk di kursi kemudi dengan 
wajah ketatnya. 

“Kenapa lama sekali?” semburnya. 

Aku sengaja menutup pintu mobil dengan 
membantingnya kuat, “Gak sabaran banget!” 

“Rhaline jangan membanting pintu mobil” aku memutar 
mata jengah saat pria itu memperingatiku, “Oh terserah kamu 
saja, asal kamu tahu aku mengajakmu bulan madu juga 
terpaksa, aku melakukannya untuk Bunda” 

Aku mengangkat kedua bahuku dengan acuh, “Tidak ada 
yang tanya” 

Dan yup, pria itu langsung terdiam dengan rahang yang 
mengeras lalu mulai melajukan mobilnya keluar dari 
pekarangan rumah kami. Membalasnya seperti itu saja sudah 
membuatku cukup merasa puas, yah meski aku terdengar 
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seperti anak-anak tapi siapa yang peduli? Al adalah pria yang 
menyebalkan. 

Perjalanan yang kami tempuh sangat jauh. Aku merasa 
sedikit kasihan kepada Althareza yang mengemudi sendirian, 
beberapa kali aku menawarinya untuk bergantian namun 
pria menyebalkan itu malah menolak tawaranku dengan 
ketus. Terkadang aku tidak mengerti apa yang salah 
dengannya. 

Kabut cukup tebal saat kami mulai memasuki kawasan 
puncak. Di setiap pinggir jalan yang kami lalui aku dapat 
melihat kebun jeruk dan strawberry, juga hewan-hewan 
ternak yang sedang memakan rumput. Aku berinisiatif 
menurunkan kaca jendela mobil tanpa meminta izin Al, dan 
rambutku yang tergerai bergoyang tertiup oleh angin sejuk 
saat itu juga. Aku tersenyum kecil menghirup dalam aroma 
sejuk dan asri yang angin kirimkan untukku, berlibur tidak 
seburuk yang kupikirkan. 

“Rhaline tutup kaca mobilnya, di luar sangat dingin” 

Oh dasar anak mama! Aku memutar mata kemudian 
dengan berat hati menyudahi kegiatanku bermanja ria 
dengan udara puncak. 

Mobil berbelok memasuki kawasan Villa yang luas dan 
indah lalu berhenti di area parkir. Kami turun dari mobil 
kemudian melakukan check in kamar yang sudah Al booking 
kemarin malam. Pintu dibuka dan aku merasa puas 
mendapati kamar yang Al pesan ternyata cukup luas dengan 
satu sekat di antara ruang bersantai dan kamar tidur, 
ditambah balkon yang menampilkan pemandangan indah. 

Aku meninggalkan Al saat ia melunasi pembayarannya 
lalu pergi menuju ke kamar dengan menggendong ranselku. 
Betapa kecewanya aku mendapati satu ranjang di kamar tidur 
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kami, bukannya dua, apa ini artinya kami harus berbagi 
ranjang yang sama? Oh tidak, aku lebih memilih tidur di sofa. 

Kedatangan pria itu membuatku tersentak. Al menatapku 
dengan dahi yang berkerut dalam kemudian bertanya, “Kamu 
tidak suka tempatnya?" 

Aku menggeleng, “Suka, tempatnya bagus kok, tapi 
kenapa hanya ada satu ranjang?" 

Al berjalan menuju ke lemari sambil berkata, “Kamar 
dengan double bed sudah penuh” 

Ah, omong kosong macam apa itu? 

Meskipun kesal, aku memutuskan untuk diam dan ikut 
memindahkan pakaianku ke lemari yang sama dengan 
Althareza. Kami tidak membawa banyak pakaian, mengingat 
kami berada di puncak hanya selama tiga hari. Aku juga tidak 
membawa baju yang spesial, hanya piyama dan beberapa 
kaus juga celana panjang. 

“Lebih baik kamu istirahat, nanti malam kita akan makan 
di restoran yang berada tak jauh dari sini, aku sudah pernah 
ke sana, makanannya enak” 

Aku mengangguk setuju, “Ya” sahutku. 

“Kamu bawa gaun 'kan?” 

Aku menatap pria itu dengan dahi yang berkerut dalam 
lalu menggeleng. Untuk apa aku membawa gaun? 

“Well, itu restoran yang cukup fancy, kamu tidak mungkin 
datang ke sana hanya dengan menggunakan piyama” 

Oh. 

“Tapi aku tidak bawa gaun” sahutku. 

Al menghembuskan nafas pelan, “Tidurlah, aku bisa 
mengurusnya” 

Aku mengangguk patuh lalu masuk ke dalam kamar 
mandi untuk mencuci wajahku sebelum aku tidur dan 
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mempersiapkan diri untuk makan malam bersama suamiku. 
Hanya makan malam, pasti tidak seburuk yang aku pikirkan. 
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Sepuluh 


Jemari kasar yang mengusap lembut pipiku membuat 
tidur nyenyakku terganggu, aku terbangun dan menemukan 
wajah yang biasanya dingin kini terlihat lesu. Mata kami 
bertemu. Althareza....pria itu terkejut mendapati aku yang 
terbangun tiba-tiba, ia menyingkirkan jemarinya dari pipiku 
kemudian bangkit dari ranjang dan berkata, “Sebaiknya kamu 
bersiap-siap sekarang, kita pergi sebentar lagi" 

Aku mengangguk malas tanpa mengatakan apa-apa. Al 
pergi dari kamar dengan canggung, sementara aku masih 
bertahan di ranjang sambil memandangi kepergian pria itu 
dengan bingung. Apa yang aku dapati ketika aku terbangun 
tidak benar bukan? Althareza tidak mungkin memandangi 
wajahku selama aku terlelap, dia pasti hanya ingin 
membangunkanku saja. 

Oh, berpikir apa kamu Rhaline! 

Aku beranjak dari ranjang lalu pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan tubuhku. Ini sudah sore, bahkan hari 
mulai gelap. Tidur terlalu lama membuat kepalaku sedikit 
terasa pusing. Aku tidak mencuci rambutku karena aku tidak 
membawa hair dryer dan tidak memiliki waktu untuk 
membuat rambutku kering secara manual. Di samping itu, 
aku juga tidak mau membuat Al menunggu terlalu lama. 

Keluar dari kamar mandi, aku mendapati sepotong gaun 
hitam sederhana yang cantik. Oh, ini pasti ulah Althareza, ia 
ingin aku mengenakan gaun ini saat pergi makan malam 
bersamanya. Aku tidak suka diatur sebenarnya, tapi aku tidak 
punya pilihan lain sebab aku tidak membawa pakaian yang 
pantas untuk kukenakan di restoran mewah. 
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Tidak ingin membuat suamiku malu, aku pun 
mengenakan gaun itu dan menggerai bebas rambut hitamku. 
Aku memoles lipstik tipis di bibirku kemudian memberikan 
sedikit blush on pada pipiku yang pucat. Setelah selesai, aku 
keluar dari kamar tidur dan mendapati Al sudah menungguku 
di sofa dengan ponselnya. Kedua alis pria itu terangkat naik 
saat ia melihatku, ia mematikan ponselnya lalu bangkit dari 
sofa dan bertanya, “Sudah selesai?” 

Aku mengangguk, “Kita pergi sekarang?” 

“Ya” 

Kami bersama-sama keluar dari kamar dan menuju ke 
mobil yang terparkir tak jauh dari kamar yang kami pesan. 
Mobil melaju meninggalkan pekarangan villa, sesekali aku 
mencuri pandang ke arah Al yang sedang mengemudi dengan 
wajah datarnya. Entah kenapajantungku berdetak tak karuan, 
mungkin karena kontak mata kami tiga puluh menit yang lalu 
atau penampilan anak mama itu yang tampak berbeda hari ini. 
Dia mengenakan kaus hitam dengan potongan leher V, jaket 
kulit berwarna hitam, dan juga celana jeans biru gelap yang 
membuat penampilannya terlihat sangat....manly? 

Ya, aku mulai berpikir ngawur. 

Mobil berhenti tepat di depan sebuah restoran yang 
cukup besar. Al memarkirkan mobilnya lalu kami masuk ke 
dalam restoran dan dia memesan satu meja di balkon. 
Pelayan mengantar kami ke lantai atas, sambil berjalan 
mataku berkeliling memandangi dekorasi restoran yang 
terlihat mewah dan berkelas. Yeah, tidak heran Al 
membelikan gaun ini untukku. 

Sesampainya di meja kami langsung memesan, satu porsi 
bihun seafood kuah untukku dan ikan nila bakar untuk Al. 
Sambil menunggu pesanan disiapkan aku menikmati 
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pemandangan yang dapat kulihat dari atas sini. Tidak begitu 
banyak cahaya lampu yang terlihat mengingat kami tidak 
berada di pusat kota tapi jangan salah sangka, meskipun 
tempat ini berada lumayan jauh dari perkotaan namun 
sebagai destinasi wisata puncak yang kami datangi cukup 
lengkap untuk mencari apa saja. Untuk berbelanja di sini ada 
beberapa toko yang menjual segala macam barang, mulai dari 
pakaian hingga suvenir. Untuk menikmati kuliner, jelas 
restoran ini adalah nomor satunya, Al baru saja mengatakan 
itu kepadaku. Dan untuk wisata alam atau petualang, di sini 
kita dapat melakukan pendakian atau bermain arung jeram. 

Tak lama menunggu makanan sampai di meja kami. Al 
membantu pelayan menaruh mangkuk bihun yang panas 
tepat di hadapanku, pria itu meletakkannya dengan hati-hati 
seolah-olah takut kuah yang ada di dalam mangkuk itu 
tumpah sedikit saja dan mengenai kulitku. 

“Terima kasih” ucapku, untuknya. 

Pria itu mengangguk kemudian berkata, “Selamat makan” 

Kami mulai makan sambil membicarakan beberapa hal 
terutama tentang makanan yang kami pesan. Aku setuju 
dengan pendapatnya yang mengatakan bahwa restoran ini 
bukan hanya berkelas melainkan juga menyajikan makanan 
yang enak. Di kota, kerap kali aku kecewa dengan restoran- 
restoran yang menyajikan makanan tak ubahnya seperti 
bubur rumah sakit. Hambar. 

“Kamu mau coba ikan bakarnya?” tawaran Al membuat 
kedua alisku terangkat naik. Pikiranku tiba-tiba saja berhenti 
bekerja, dan mulutku dengan sendirinya terbuka saat ia 
menyuapkan potongan daging ikan bakar ke dalam mulutku. 

“Enak?” tanyanya. Otakku kembali merespons dan 
dengan cepat mengangguk canggung. 
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Berusaha bersikap normal, aku berdeham pelan untuk 
menenangkan jantungku yang berdebar kencang 

“Kamu sering datang ke puncak?" tanyaku, mencoba 
kabur dari rasa malu. 

“Tidak terlalu, terakhir kali aku datang sudah sekitar 
sepuluh bulan yang lalu” jawabnya. 

Aku bertanya-tanya bersama siapa dia pergi ke puncak. 
Mungkin bersama teman-temannya? Entahlah, untuk apa aku 
memusingkan hal itu. 

“Kamu sendiri, sering main ke puncak?" 

Aku menggeleng, “Tidak, pertama dan terakhir kalinya 
aku datang ke sini saat perpisahan SMP” 

“Oh” 

Obrolan kami berhenti di situ karna aku terlalu asyik 
menyantap bihun kuahku. Setelah makanan yang ada di 
mangkukku habis dan ikan di piring Al juga sudah ludes, 
pelayan pun datang untuk mengangkat piring kotor dari meja 
kami sehingga kami dapat bersantai dengan teh susu hangat. 

"Sudah kenyang?” tanya Al. Aku mengangguk pelan, 
merasa aneh melihat sikap Althareza yang mendadak 
berubah menjadi penuh perhatian. Apa yang salah dengan 
pria itu? Apa koki restoran ini menambahkan “bumbu lain ke 
dalam makanannya? 

Althareza menatapku dengan aneh, aku tersenyum kikuk 
merasakan ada yang janggal dengan tatapan itu. Sungguh, ia 
menjadi semakin menakutkan saja. 

“Rhaline, boleh aku bertanya sesuatu?” 

Aku mengangguk ragu lalu kuseruput teh susu hangatku. 

“Mengapa kamu sangat benci kepadaku sejak kecil?” 

Dahiku berkerut dalam, “Aku tidak pernah membencimu” 
tekanku. 
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Althareza mendengus, “Bohong, jelas kamu sangat 
membenciku. Kamu selalu meledekku, mengerjaiku, dan 
sekarang kamu terlihat sangat enggan bersamaku. Apa aku 
pernah melakukan sesuatu yang membuatmu menyimpan 
dendam kepadaku?" 

Aku menggeleng tegas, “Tidak Al, aku tidak benci kamu. 
Aku hanya kesal, dulu Mama selalu membanding-bandingkan 
aku denganmu. Kamu tahu kamu adalah anak yang sempurna, 
penurut, dan sopan, sementara aku? Tidak. Aku juga tidak 
mengerti mengapa kamu selalu saja berada di posisi yang 
membuat aku terpaksa harus kesal kepadamu" 

“Jadi itu salahku?" 

Ugh ya, sedikit. 

“Lucu sekali” dengusnya, “Kalian para wanita memang 
suka mencari-cari kesalahan pria” 

Aku meliriknya sinis, tidak suka dengan pendapat yang 
baru saja ia lontarkan. Sebagai seorang wanita, aku tidak 
setuju jika kaumku disebut suka mencari-cari kesalahan. 
Justru sebaliknya, pria lah yang suka membuat masalah 
sehingga mereka terlalu sering disalahkan, tapi mereka tidak 
terima dan justru menyudutkan kami dengan kalimat itu. 

“Itu tidak benar” selaku, “Pria lah yang suka membuat 
masalah, oleh karena itu kalian sering disalahkan” 

Al memasang raut geli di wajahnya seolah-olah ia sedang 
meledekku. 

“Kau tampaknya sangat membenci pria” ucapnya, sambil 
terkekeh pelan. 

Aku memalingkan wajahku darinya kemudian berkata, 
“Memang, itu karena kalian adalah makhluk yang paling egois, 
otoriter, arogan, angkuh, dan menyebalkan di muka bumi ini!” 

“Itu tidak benar” sahut Al, dengan diselipi tawa kecil. 
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“Benar. Kalau memang tidak benar lalu apakah kamu 
setuju jika bukan hanya wanita yang harus melakukan 
pekerjaan rumah dan dapur melainkan pria juga? Apakah 
kamu setuju kalau pria dan wanita punya hak dan tempat 
yang sama di mata sosial?” 

“Aku tidak punya masalah dengan emansipasi wanita, 
aku lahir dari rahim seorang wanita dan tentu aku setuju 
kalau wanita punya tempat dan hak yang sama di mata sosial. 
Zaman sudah maju Rhaline, tidak ada yang berpikir sedangkal 
itu” 

Aku menatap tajam pria itu, “Ada, banyak malah” 

“Siapa?” 

Aku terdiam tak tahu harus menjawab apa karena saat 
aku menekurinya orang-orang yang sering memandang 
rendah wanita justru berasal dari kaum yang sama, yaitu 
wanita itu sendiri. Biasanya berasal dari rasa iri hati atas 
pencapaian atau keberhasilan gadis-gadis seusianya, tidak 
menerima pola pikir yang berbeda, dan kebanyakan muncul 
dari para ibu-ibu yang ingin anak gadis mereka tumbuh 
dengan sempurna. Mereka ingin anak gadis mereka 
berpakaian sopan agar tidak diganggu oleh pria mata 
jelalatan, sementara lupa mengajari anak laki-laki mereka 
untuk menghargai seorang wanita. 

Ya, memang tidak ada yang salah dengan itu, aku hanya 
menyayangkannya. Mengapa di setiap tindak kejahatan dan 
pelecehan terhadap perempuan justru malah korban yang 
disalahkan. Cara berpakaian ditelisik, bahkan tubuh yang 
sudah tertutup pun dianggap murahan karena telah 
tersentuh secara paksa oleh tangan yang tidak ia izinkan. Dan 
tak jarang, korban pelecehan dipaksa untuk menikah dengan 
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pelaku, aku benci harus mengakuinya tapi itulah yang kulihat 
selama ini. 

Tak hanya itu wanita yang menyampaikan pendapatnya 
kerap kali dianggap pembangkang, pemberontak, atau 
dianggap tidak tahu sopan santun. Sementara itu apabila pria 
yang menyampaikan pendapatnya, ia akan dianggap cerdas 
dan bijaksana. Wanita yang berhubungan di luar nikah 
dianggap pelacur, sementara pria yang berhubungan di luar 
nikah dianggap hal yang lumrah, sudah biasa, bahkan tak 
jarang dianggap keren oleh beberapa orang. 

Ketidakadilan ini terkadang membuatku muak dan 
berpikir untuk hidup sendirian sepanjang sisa umurku. Tapi 
lihat, aku sudah menikah dengan seorang pria yang 
menyebalkan. Dia menganggap enteng ketidaksetaraan 
gender yang sedang kubahas dengannya. 

“Aku mau balik ke Villa, kamu rese” 

Althareza terkekeh pelan. 

Tanpa menunggunya aku meraih tasku dan 
meninggalkan meja. Sialan, ini memang bukan salahnya tapi 
membahas semua itu membuatku merasa kesal dan ingin 
melampiaskannya kepada Al, karena ia adalah seorang pria. 
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Sebelas 


"Rhaline!" 

Aku tetap berjalan meskipun Althareza memekik 
memanggil namaku. Pria itu terus mengejarku bahkan hingga 
aku masuk ke dalam kamar tidur dan ingin mengganti baju. 

"Keluar, aku mau ganti baju" ucapku. 

"Kamu marah? Aku bahkan ga ngerti apa yang salah" 

Aku menggeleng, "Aku ga marah, cuma capek dan butuh 
tidur" 

“Rhaline..." suara itu berbisik lembut menyebut namaku, 
"Jika ini soal perbincangan kita tadi, aku minta maaf" 

Dengusan sebal lolos dari bibirku, "Apakah kamu selalu 
bersikap menyebalkan?" 

Dia menggeleng sambil menunjukkan seringaian geli, 
"Hanya kadang-kadang" 

"ALTHAREZA!" pekikku. 

"Oke, maaf, aku tidak bermaksud untuk meledekmu 
sedikit pun" 

Bibirku mengerucut sebal. Dia tidak bermaksud tapi dia 
sudah melakukannya berulang kali, dia menertawaiku saat 
aku menyampaikan pendapatku soal kesetaraan gender, dia 
bahkan tidak menganggap serius perbincangan itu. 

"Rha" mataku bertemu dengan matanya yang gelap 
ketika Althareza menyentuh daguku dan mengangkat 
wajahku untuk kembali menatapnya, sesuatu yang ia simpan 
di dalam matanya membuatku luluh dengan sendirinya. 
"Kamu adalah wanita dengan pikiran yang terbuka, aku tidak 
pernah bertemu dengan wanita sepertimu sebelumnya dan 
itu membuatku merasa beruntung karena...." 
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Kalimat Althareza menggantung di sana seolah-olah ia 
ragu untuk mengatakannya. 

"Karena apa?" tanyaku, penasaran. 

"Karena punya kesempatan makan malam bersamamu 
dan berbincang tentang emansipasi wanita" 

Sontak kekehan kecil lolos dari bibirku bersamaan 
dengan bibirku yang terangkat baik mengulas senyum yang 
tipis, "Aku juga, maafkan karena telah merusak makan 
malamnya tapi aku telah melewati malam yang 
menyenangkan. Makanannya juga lezat, terima kasih" 

Kami terdiam. Ibu jari Al mengusap lembut daguku lalu 
pria itu menatap intens ke dalam mataku. Mulanya aku 
merasa bingung dengan sikap Al yang mendadak berubah 
malam ini. Entahlah, dia menjadi perhatian, lebih banyak 
bicara daripada biasanya, dan tak jarang kami terlibat kontak 
mata yang membuat jantungku berdetak kencang. 

"Rha..." 

"Hmm?" 

Mata pria itu jatuh pada bibirku sehingga aku menjadi 
gugup. Tanpa maksud dan tujuan tertentu aku menjilat bibir 
bawahku yang mendadak terasa kering, tapi rupanya itu 
membuat Althareza terpengaruh. Pelan tapi pasti pria itu 
memajukan wajahnya untuk mencium bibirku. 

Aku ragu. 

Gugup menyelimuti benakku. 

Tanpa peringatan aku menarik diri dan mundur dari 
jangkauan pria itu lalu menjadi salah tingkah. Althareza 
terdiam di tempatnya dengan rasa canggung yang sama. 

"Umm...a-aku...aku harus ke kamar mandi" 

Tidak menunggu sepatah kata pun keluar dari bibirnya 
aku langsung ngacir masuk ke dalam kamar mandi dan 
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menutup pintu rapat-rapat. Sialan, apa yang hampir saja 
terjadi? Oh, aku tidak percaya kami hampir saja berciuman! 

Setelah insiden nyaris berciuman, besoknya aku 
terbangun seorang diri di atas ranjang. Aku tidak menemukan 
Al di dalam kamar kami dan saat aku berdiri di balkon untuk 
menyapa udara pagi, dari atas sini aku dapat melihat 
Althareza tengah menikmati paginya dengan berenang di 
kolam yang merupakan fasilitas umum di Villa ini. 

Akh tertegun sambil meneguk ludahku dengan kasar saat 
ia keluar dari kolam renang dengan celana renang ketatnya 
yang basah. Aku melirik ke sekeliling pria itu, merasa lega 
karena tidak menemukan seorang pun wanita di sekitarnya 
kemudian mataku yang terkutuk jatuh kepada otot perutnya 
yang terpahat sempurna. Astaga, apakah itu asli? Dia punya 
enam kotak otot yang padat di perutnya. Sebelumnya aku 
tidak pernah melihat bagian atas tubuh pria sesempurna itu 
selain di majalah atau di film-film action. God, he has become 
aman! 

Aku menerka-nerka, apakah suamiku jago bertarung juga? 
Karena terakhir kalinya aku melihat dia menangis itu karena 
bola yang dengan tidak sengaja kutendang mengenai tulang 
keringnya. 

Al mengambil handuk lalu mengelap rambutnya yang 
basah dengan handuk itu. Aku masih sibuk memandanginya 
dari atas balkon seperti seorang gadis yang tidak pernah 
melihat pria dewasa sebelumnya, benar-benar tercengang 
dan tak mampu berkata-kata. 

Ah sayang sekali, aku tidak bisa berenang. 

Tiba-tiba saja, tanpa peringatan pria itu mendongak dan 
aku tertangkap basah. Sialan, bibirku mengumpat pelan. Aku 
menjadi salah tingkah dan tak bisa melakukan apa-apa selain 
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menyapanya dengan senyumanku yang mengerikan. Di 

wajahnya yang dingin aku dapat melihat ia tersenyum miring, 

dan saat itu juga aku pergi karena merasa malu bukan main. 
LEE 


Malam ini adalah malam terakhir kami berada di Villa 
karena besok paginya kami sudah kembali ke kota. Selama di 
puncak kami tidak melakukan banyak hal, hanya 
mengunjungi beberapa tempat untuk menikmati 
pemandangan. Kami tidak melakukan kegiatan yang ekstrem 
seperti arung jeram, padahal aku sangat ingin, tapi aku yakin 
Althareza akan menolak jika aku memintanya. Terlebih lagi 
setelah tragedi nyaris ciuman dan aku yang ketahuan 
mengintipnya saat di kolam renang membuat situasi di antara 
kami menjadi semakin canggung. Jadi, lupakan. 

Aku sedang mengemas pakaianku ke dalam ransel saat 
tiba-tiba saja Al muncul di ambang pintu kamar dan bertanya, 
"Kamu lagi ngapain?" 

"Beres-beres, besok 'kan mau pulang" 

"Sudah selesai?" tanyanya. 

"Hampir" 

"Mau bersepeda?" 

Kedua alisku terangkat naik mendengar tawaran itu. Ini 
pertama kalinya Al mengajakku untuk melakukan kegiatan 
yang seru selain makan dan mengunjungi tempat hanya 
untuk melihat-lihat. 

“Boleh" jawabku. 

Al mengangguk, "Aku tunggu di luar" ucapnya. Pria itu 
melenggang pergi keluar dari kamar kami. 

Dengan cepat aku menyelesaikan pekerjaanku kemudian 
menyusulnya setelah menambahkan hoodie hitam di atas 
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kaus putih tipisku. Al sedang berdiri di depan dua sepeda 
gunung saat aku menghampirinya dan bertanya, "Dari mana 
kamu dapat sepeda ini?" 

"Fasilitas Villa" jawabnya. 

"Oh" 

"Yuk" 

Aku merendahkan tempat duduk di sepedaku sebelum 
naik dan mulai mengayuh. Al menyusulku, pria itu 
menyejajarkan dirinya tepat di sisiku dan kami mengayuh 
sepeda dengan perlahan-lahan sekaligus menikmati 
pemandangan yang ada di sekitar Villa. 

Setelah kami melewati pagar Villa Al mengatakan bahwa 
ada danau yang bagus di dekat sini. Aku yang terlalu 
bersemangat mendengarnya langsung memekik dan 
memaksa pria itu untuk menunjukkan jalannya kepadaku, 
kami pun bersama-sama mengayuh sepeda kami menuju ke 
danau itu. 

Sesampainya di danau aku dibuat terpukau oleh 
pemandangan yang kulihat. Sebuah danau jernih di bawah 
cahaya rembulan yang membias di atas permukaan airnya 
yang tenang. Ah, sangat indah dan mengagumkan. Aku turun 
dari sepedaku kemudian berjalan sambil menuntunnya 
menuju ke sebuah kursi kayu panjang yang ada di sekitar 
danau. Althareza membuntutiku dari belakang. 

"Wah!" seruku, takjub. Kekehan geli lolos dari bibir pria 
itu, aku menatapnya galak kemudian berkata, "Kenapa norak? 
Biarin." 

Althareza mengulum senyum gelinya, "Aku bahkan tidak 
mengatakan apa-apa" 

Aku memutar mata lalu kembali menatap danau indah 
yang ada di hadapanku. Kutaruh sepedaku tak jauh dari kursi 
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kayu lalu aku mengambil duduk dan menikmati hembusan 
angin tenang yang menerpa kulitku. 

"Dari mana kamu tahu di sini ada danau?" tanyaku. 

Al mengambil duduk di sisiku, "Dari Bunda" jawabnya. 
Dahiku berkerut dalam, aku melirik pria itu dan dia kembali 
berkata, "Aku selalu pergi ke puncak bareng Bunda" 

Ah, ternyata dia berlibur bersama Bunda? Entah 
mengapa aku merasa lebih lega setelah mengetahuinya. 

"Boleh aku tanya sesuatu?" 

Al mengangguk, "Ya" 

"Mengapa kamu selalu saja mengikuti ke mana pun 
Bunda pergi dulu?" 

Aku tahu dia menyayangi Bunda, tapi dia kehilangan 
masa remajanya karena selalu mengikuti ke mana pun ibunya 
pergi. Dia tidak bergaul sehingga tidak memiliki satu pun 
teman, dia menghabiskan seluruh waktunya bersama Bunda 
dan itu membuatku merasa heran. Bukankah anak remaja 
seharusnya lebih banyak menghabiskan waktunya bersama 
teman-teman? 

"Aku tidak ingin Bunda merasa kesepian" jawabnya. Mata 
yang sebelumnya memandang lurus danau yang tenang kini 
beralih menatap wajahku, "Bunda sudah melewati masa- 
masa yang sulit seorang diri, aku ingin terus bersamanya agar 
ia tahu bahwa ia tidak sendirian" 

Aku menatap lembut pria itu, cukup terkesima dengan 
sikapnya yang penyayang. Jika saja aku tahu bahwa itulah 
alasan sebenarnya ia selalu mengikut Bunda ke mana pun 
Bunda pergi maka aku tidak akan meledeknya dengan 
sebutan anak mama. 

"Aku minta maaf karena sering meledekmu anak mama 
dulu" kataku. 
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Al terkekeh pelan, "Bukan masalah, aku suka panggilan 
itu kok" 

Satu alisku terangkat naik, "Sungguh?" 

Al mengangguk pelan bersamaan dengan angin yang tiba- 
tiba saja berhembus dengan agak kencang dan meniup 
rambutku yang tergerai sehingga menjadi berantakan. Aku 
menegang kaku saat ia dengan santainya merapikan 
rambutku setelah angin kembali berhembus tenang. Sekujur 
tubuhku menggigil, entah karena angin atau perlakuan 
manisnya yang lagi-lagi membuat jantungku berdebar. 

Kami terdiam cukup lama sambil menatap ke dalam mata 
satu sama lain. Tangan Al yang berada di puncak kepalaku 
perlahan turun dan berhenti di pipiku. Mataku terpejam 
merasakan usapan hangatnya di sana, sial apa yang 
kurasakan, aku merasa sangat nyaman disentuh olehnya. 

"Rha..." panggilnya, halus. 

Mataku kembali terbuka dan bisa kulihat Al menyimpan 
sesuatu yang lain di dalam matanya, “Bolehkah aku 
menciummu?" 

Aku meneguk ludahku kasar lalu tanpa pikir panjang 
mengangguk dan membiarkan bibir pria itu membelai lembut 
bibirku. Lidahnya menyapu seisi mulutku, aku dapat 
merasakan manis yang tidak terlalu kentara dari bibirnya 
yang hangat dan itu membuat sesuatu di dalam diriku 
menggebu-gebu dan menjadi semakin serakah. 

Aku tidak lagi ragu, aku tidak lagi merasa malu. Saat 
Althareza mendekap erat tubuhku, aku naik ke atas 
pangkuannya dan melarikan jemariku di antara helaian hitam 
lebat pria itu. Sisi liar seolah-olah telah tumbuh di dalam 
diriku sejak lama tanpa kusadari, aku mendesah di dalam 
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mulutnya dan ia mengerang parau sambil membelit lidahku. 
Kami layaknya sepasang kekasih yang sedang bercumbu. 

Saat aku nyaris kehabisan nafas, Al melepaskan pagutan 
bibir kami dengan lembut. Ia memberikan satu kecupan di 
pipiku yang memerah kemudian berbisik parau, "Kita harus 
kembali ke Villa, malam semakin larut" 

Aku mengangguk patuh lalu membawa diriku turun dari 
pangkuan pria itu dengan canggung. Kami naik ke sepeda 
kami lalu bersama-sama mengayuh sepeda kembali menuju 
ke Villa. 

Oh, ciuman itu....aku tidak tahu apa yang akan terjadi 
kepadaku dan Al setelah kami berciuman seintim itu. 
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Dua Belas 


Besoknya kami kembali ke kota. Al dan aku bersikap 
biasa saja seolah-olah tidak terjadi apa-apa kemarin malam. 
Di sepanjang perjalanan kami memang lebih banyak diam dan 
berbicara seperlunya. Kerap kali aku berpikir bahwa pria itu 
menyesali ciuman yang kami lakukan semalam, astaga aku 
bahkan naik ke atas pangkuannya. Mengingat hal itu 
membuatku merasa sangat malu, aku tidak pernah 
berciuman sebelumnya tapi entah mengapa bersama 
Althareza aku seakan-akan berubah menjadi seorang wanita 
yang ahli dalam menaklukkan pria. 

Aku membuang wajahku ke arah jendela mobil guna 
menyembunyikan semburat merah yang mulai mewarnai 
pipiku. Kutopang daguku di jendela lalu aku memandangi 
jalanan kota yang mulai kami masuki. Besok, aku sudah 
kembali bekerja di butik, ada banyak gaun yang harus 
kuselesaikan tapi ya ampun, aku tidak bisa memikirkan apa 
pun selain ciuman kemarin malam! 

Oh, setibanya di rumah aku harus beristirahat dan 
melupakan segalanya. 

“Rha” 

Suara Althareza yang memanggilku membuatku 
tersentak kecil dan langsung menoleh, “Ya?” 

“Mau berhenti untuk sarapan?” 

Aku menggeleng pelan, “Aku tidak lapar, kita makan di 
rumah saja” 

Al mengangguk setuju dan kembali menatap fokus 
jalanan yang membentang di hadapannya. Tapi aku dapat 
melihat perubahan yang terjadi di wajahnya, pria itu tampak 
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kesal, apakah ia mengajakku sarapan karena dirinya sendiri 
merasa lapar? Oh. 

“Kamu ingin sarapan sekarang?” tanyaku, “Kita bisa 
berhenti jika—" 

"Tidak, aku tidak lapar” sahutnya. 

Tak tahu harus berkata apa lagi aku pun terdiam. 
Mungkin Al hanya menawariku saja, tapi sungguh kalau ia 
lapar aku tidak masalah berhenti sebentar untuk sarapan. 

Kami sampai di rumah setelah menempuh perjalanan 
yang panjang. Aku turun dari mobil lalu mengambil oleh-oleh 
yang kami beli untuk keluarga dan kerabat, aku yang 
berinisiatif membelinya karena teman-temanku menagih 
oleh-oleh dari pengantin baru yang baru saja berbulan madu. 
Uh, andai mereka tahu apa yang kami lakukan di puncak. 
Tidak ada satu pun kegiatan romantis selain duduk di pinggir 
danau dan berciuman. Oke, lupakan. 

“Sini biar aku saja” Al mengambil beberapa kantung 
berisi oleh-oleh dari tanganku lalu berjalan lebih dulu masuk 
ke dalam rumah. Aku segera menyusulnya karena kunci ada 
padaku. 

Setelah pintu terbuka kami masuk dan aku mengikuti Al 
yang menaruh oleh-oleh di atas meja makan. Kuletakkan 
ranselku di atas meja makan kemudian aku menghampiri pria 
itu dan bertanya, “Kamu mau sarapan sekarang?” 

Al menggeleng, “Kamu istirahat aja, kita baru sampai 
kamu pasti capek aku bisa bikin sarapan sendiri” 

“Aku tidak—" 

“Istirahat, Rhaline” tekannya. 

Dengan sendirinya kakiku melangkah menuruti perintah 
pria itu menuju ke kamar. Astaga apa-apaan ini? Aku 
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bukanlah gadis yang penurut tapi kenapa saat dihadapkan 
dengan perintah pria itu aku tidak bisa berkutik sama sekali? 

Di dalam kamar, aku mengganti bajuku lalu keluar dari 
kamar enggan mengindahkan perintah suamiku yang ingin 
agar aku beristirahat. Entah kenapa perasaanku tidak enak 
membiarkan Althareza sendirian di dapur, seperti ada 
sesuatu yang mendorongku untuk segera pergi dan melihat 
apa yang sedang ia lakukan di sana. 

Saat aku sampai di dapur aku mendapati Al sedang 
menerima panggilan dan betapa paniknya aku melihat asap 
mengepul di atas teflon. Aku segera berlari lalu mematikan 
kompor sehingga Al juga ikut terkejut karena kepanikanku. 

“Apa yang terjadi?” tanyanya. 

“Telur yang kamu goreng gosong” jawabku, sambil 
menahan tawa yang ingin meledak. 

Pria itu menggaruk tengkuknya dan merasa malu. Aku 
tertawa geli lalu membuang telur yang sudah gosong ke 
tempat sampah kemudian menyiapkan bahan untuk 
membuat telur dadar yang baru. 

“Kamu mau ngapain?” tanyanya. 

“Bikin sarapan untuk kita berdua” 

"Untuk kamu aja, aku harus pergi sekarang” 

Aku berbalik lalu menatap pria itu, sungguh lidahku 
sangat gatal ingin bertanya ke mana Althareza akan pergi tapi 
aku tidak mau dia berpikir buruk tentangku. Aku tidak ingin 
Al mengira kalau aku mencoba untuk mengatur hidupnya dan 
mengekangnya. Aku tidak mau bersikap seperti istri yang 
rewel sebab hubungan kami tidak sedekat itu sampai aku 
harus tahu ke mana ia ingin pergi. 

“Oh, oke” jawabku. 
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Al mengangguk lalu pergi meninggalkanku di dapur 
seorang diri. Dia mengambil kunci mobil yang sebelumnya ia 
letakkan di atas meja makan kemudian pamit untuk yang 
kedua kalinya kepadaku. 

Hembusan nafas pelan lolos dari bibirku setelah pria itu 
tidak lagi terlihat. Aku melanjutkan kegiatanku menyiapkan 
sarapan untuk diri sendiri sambil berpikir apa yang bisa 
kulakukan hari ini. Ah ya, aku akan pergi untuk membagikan 
oleh-oleh yang kubawa untuk Bunda, Mama, dan kedua 
temanku yang sudah menunggu di butik. 

Setelah aku menghabiskan sarapanku aku bergegas pergi 
dengan mobilku. Beberapa oleh-oleh yang kubawa 
kuletakkan di kursi belakang. Pertama-tama aku pergi ke 
rumah Bunda dan memberikan oleh-oleh yang kubawa 
untuknya, aku pergi dari rumah Bunda setelah dua jam kami 
habiskan untuk mengobrol. Kemudian aku pergi ke rumah 
orang tuaku tapi sayang hanya ada Mbak Caca di rumah, 
alhasil aku menitipkan oleh-oleh yang kubawa untuk yang 
lain kepada Mbak Caca dan langsung pergi menuju ke butik. 

Di butik, Putri dan Julie tidak begitu sibuk. Mereka sudah 
menyelesaikan pekerjaan mereka dan kami menghabiskan 
waktu dengan duduk di ruanganku sambil mengobrol, kami 
juga menggunakan jasa ojek online untuk memesan makan 
siang. 

Tanpa terasa hari sudah gelap saat aku ingat bahwa aku 
harus segera kembali ke rumah. Ya, aku bukan lagi anak gadis 
yang bisa keluyuran sesuka hatiku. Aku sudah bersuami, 
meski Al membawa kuncinya sendiri setidaknya aku harus 
ada di rumah saat ia pulang. Duh, tadi aku juga tidak bertanya 
berapa lama ia pergi. 
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Saat aku sampai aku menemukan rumah dalam keadaan 
gelap, tidak ada mobil Al di garasi itu artinya ia belum kembali. 
Aku masuk ke dalam rumah kemudian menyalakan lampu. 
Cahaya yang terang menyerang mataku, aku memutuskan 
untuk pergi ke ruang tengah lalu duduk di sofa dan 
menyalakan ponselku. 

Ke mana Althareza pergi? Mengapa ia belum kembali? 
Apa sebaiknya aku menghubungi dia? Uh, tidak. Untuk yang 
ke sekian kalinya aku tidak mau dia berpikir bahwa aku 
mencoba menjadi istri yang berusaha mengekangnya. Kami 
memiliki kehidupan kami masing-masing. 

Merasa lelah, kubaringkan tubuhku di sofa. Kunyalakan 
televisi untuk memecah kesunyian yang menyelimuti rumah. 
Meski acara yang kubuka sama sekali tidak menarik tapi aku 
tidak peduli, setidaknya suara dari televisi yang menyala 
dapat menemaniku di tengah-tengah kesunyian rumah ini. 
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Tiga Belas 


Althareza Point of view 

Kupandangi wajah damainya. Dia hanya terlihat jinak 
ketika tidur, tapi saat bangun dia adalah singa betina yang 
siap mencakar habis mangsanya. Rhaline....aku punya banyak 
kata untuk menjabarkan betapa cantiknya dia, dia sempurna, 
dan aku merasa beruntung karena dapat memilikinya sebagai 
istriku 

Sudah kuputar akalku habis-habisan untuk menyiasati 
bagaimana agar pernikahan kami berubah seperti 
pernikahan pasangan normal pada umumnya. Tidak peduli ia 
akan mencintaiku atau tidak, aku hanya ingin melihatnya 
nyaman hidup bersamaku. Aku ingin dia tersenyum, tertawa, 
dan merasa bahagia bukannya terus menutup diri dengan 
alasan ketakutannya terhadap pernikahan. 

Aku pikir, ciuman di pinggir danau akan menjadi awal 
mula hubungan kami berubah menjadi lebih baik tapi 
ternyata aku salah. Rhaline menjadi tidak banyak bicara 
besok paginya dan dia menolak apa pun yang aku tawarkan 
untuknya. Aku tidak mengerti kepada Rhaline, aku tahu ia 
menikmati apa yang kami lakukan di puncak malam itu, dia 
bahkan dengan sendirinya naik ke atas pangkuanku tapi 
sikapnya benar-benar berubah setelah ciuman itu berlalu. Dia 
menjadi kaku. Aku pikir, Rhaline mendorong dirinya sendiri 
menjauh dariku, untuk yang ke sekian kalinya alasannya pasti 
ketakutan itu. 

Rhaline bergerak kecil dalam tidurnya dan 
menggenggam tanganku yang berada di pipinya. Aku 
menghembuskan nafas pelan, menyesal harus membuatnya 
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menungguku hingga ketiduran di sofa karena pekerjaan yang 
mendadak harus kuurus. Aku menggenggam balik tangannya 
kemudian mengangkat Rhaline ke dalam gendonganku. 
Kubawa ia ke kamar lalu kubaringkan tubuhnya ranjang 
dengan hati-hati. Kududukkan diriku tepat di sisinya, aku 
menikmati sejenak waktu untuk tenggelam memandangi 
wajahnya yang cantik sekali lagi sebelum aku pergi 
meninggalkan kamar ini. 

Entah sampai kapan aku harus seperti ini. 
Memandanginya diam-diam saat matahari terbenam 
kemudian bertengkar dengannya saat hari terang. Jujur aku 
lelah, aku ingin kami memiliki hubungan yang baik—bukan 
sekedar baik, tapi mesra layaknya pasangan yang lain. 
Mungkin aku lah yang tidak pandai menaklukkan wanita, aku 
terlalu pemalu, payah, kaku, dan dingin untuk Rhaline yang 
blak-blakan. Aku kehabisan akal agar ia mau memperbaiki 
hubungan ini bersamaku. Aku bahkan sudah mengajaknya 
liburan berdua di puncak agar kami dapat saling dekat, aku 
juga sudah memaksa diriku untuk bersikap terbuka dan 
mendengarkannya, dan upaya terakhirku adalah aku telah 
menciumnya. 

Apakah semua itu tidaklah cukup? Apa aku harus 
menyatakan perasaanku juga? Tidak ini terlalu cepat, Rhaline 
bisa kabur jika aku mengatakannya. 

Kubaringkan tubuhku di sisi istriku yang terlelap pulas, 
aku ingin berada di sini sebentar saja sebelum aku kembali ke 
kamar tamu. Namun tanpa kusadari aku jatuh tertidur di sisi 
Rhaline sambil mendekap erat tubuhnya. 

Besok paginya, saat matahari terbit aku terbangun lalu 
mengumpat diriku sendiri yang ketiduran di ranjang ini. 
Rhaline sudah tidak ada lagi di sisiku, ia pasti marah sekali. 
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Aku segera turun dari ranjang dan bersiap-siap untuk 
pergi bekerja lalu mencari Rhaline yang masih belum kembali 
ke kamarnya. Aku menemukan sosoknya di balik meja dapur. 
Dia memakai apron, rambutnya ia gulung asal-asalan, dan 
kedua tangannya sibuk bekerja menyiapkan sarapan untuk 
kami berdua. Aku tahu dia berusaha menjadi istri yang baik 
setiap harinya, tapi aku tidak bisa berbangga diri sebab ia 
tidak melakukan itu untukku, dia melakukannya karena 
menurutnya itulah tugas wajib seorang istri. 

“Selamat pagi” sapaku. 

Gadis itu mengalihkan sebentar perhatiannya dari 
masakan demi memberikan senyum kecil untukku. Senyum 
yang bahkan tidak menyentuh matanya. 

“Kamu ke butik hari ini?” tanyaku. Ia mengangguk. 

“Perlu bantuan?” 

Rhaline dengan cepat menggeleng, “Tidak Al, aku bisa 
sendiri” 

Aku menuruti keinginannya karena ia tampaknya tidak 
ingin diganggu pagi ini. Mungkin dia sedang dalam mood yang 
buruk, aku harap bukan karena aku yang tidur di kamarnya. 
Aku berinisiatif membuatkan teh untuk kami berdua lalu 
meletakannya di meja makan dan menunggu Rhaline di sana. 
Tak beberapa lama kemudian dia datang dengan dua piring 
sarapan di tangannya. Kami pun mulai sarapan bersama. 

"Kamu berangkat jam berapa?” tanyanya. 

“Sembilan” 

Rhaline mengangguk paham. Mendadak aku teringat 
bahwa aku belum mengatakan ke mana aku pergi kemarin. 
Aku terburu-buru sehingga lupa memberitahunya bahwa ada 
pekerjaan mendadak yang harus kuurus. 

“Rha kemarin aku—" 
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“Tidak masalah Al kamu tidak perlu memberitahuku, kita 
memiliki kehidupan masing-masing” sahutnya, menyelaku 
dengan senyum yang dipaksakan. 

Sontak aku terdiam, merasa geram mendengar 
ucapannya. Mengapa ia bisa berpikir bahwa kami memiliki 
kehidupan masing-masing? Kami sudah menikah, aku adalah 
suaminya dan dia adalah istriku. Apa pun yang kami lakukan 
setelah menikah sudah menjadi urusan bersama. 

“Mengapa kamu berpikir kalau kita memiliki hidup 
masing-masing? Kita sudah menikah Rhaline” tegurku. 

Ia menatapku dengan datar lalu menekankan, “Althareza, 
pernikahan kita berbeda” 

“Apanya yang beda?" 

Rhaline terdiam cukup lama lalu dengan kaku ia berkata, 
“Kita dijodohkan” 

“Lalu?” 

“Aku mengerti kamu terpaksa menikahiku karena 
keinginan Bunda, dan aku tidak mau kamu merasa tertekan 
oleh sikapku. Kamu tidak harus mengatakan ke mana kamu 
pergi, apa yang ingin kamu lakukan, karena aku tidak ingin 
mencampuri urusanmu. Kita akan bekerja sama di dalam 
pernikahan ini dengan tidak saling mencampuri urusan satu 
sama lain. Aku pikir akan lebih baik seperti itu” 

“Rha...” 

“Aku sudah selesai, permisi” 

Rhaline bangkit dari duduknya dan hendak 
meninggalkan aku sendirian di meja makan namun dengan 
cepat aku mencegah gadis itu dengan memegang erat 
lengannya, “Tunggu” 

Dia berbalik dengan dahi yang berkerut dalam sambil 
menatapku. 
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“Aku sudah pernah mengatakan kepadamu bahwa aku 
ingin membuat pernikahan ini berhasil” ucapku, “Jika kita 
terus bertengkar dan saling menarik diri aku ragu kita akan 
berhasil" 

“Aku tidak menarik diri” 

“Ya, kamu melakukannya. Dengan membuat batasan itu, 
dengan memisahkan urusan kita, dengan bersikap dingin 
kepadaku, secara tidak langsung kamu membuat kita 
semakin jauh” 

“Althareza...” ia memijit pelan pelipisnya. 

“Dengar, aku tidak ingin kita bertengkar. Tapi tolong 
dengarkan aku dan pikirkan matang-matang, kita harus 
menjalin hubungan yang baik layaknya sepasang suami-istri 
dan berhenti membuat aturan-aturan konyol seperti tadi. 
Kamu berhak bertanya ke mana aku pergi dan aku wajib 
mengatakan kepadamu mengapa aku pulang larut malam. Ini 
pernikahan Rhaline, bukan kompromi" 

Rhaline menghembuskan nafasnya pelan, aku tahu ia 
sedang mengendalikan dirinya untuk tidak marah tapi aku 
tidak peduli. Sekali saja, gadis itu harus mendengarkanku, ia 
harus memikirkan apa yang kukatakan matang-matang 
karena ini demi pernikahan kami. Dan di sisi lain, aku tidak 
bisa terus menerus melihatnya ketakutan menjalani rumah 
tangga bersamaku, dia harus bahagia, seperti yang 
kuharapkan sebelum kami menikah. 

“Aku tidak bisa... dia menghela nafas panjang. 

“Kenapa?” tanyaku. 

Rhaline menundukkan pandangan tanpa memberikan 
jawaban. Kebungkamannya membuat pikirkan buruk 
menyerang kepalaku, aku mencengkeram lengannya kian 
erat lalu bertanya, “Apakah kamu mencintai pria lain?” 
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Ia terdiam lalu menggeleng sebagai jawaban. Tanpa 
mengatakan apa-apa Rhaline melepaskan dirinya dariku lalu 
berlari kecil masuk ke dalam kamarnya, meninggalkanku 
yang berdiri terpaku tanpa tahu haru berbuat apa. 

Kedua tanganku terkepal di sisi. Amarah merambat naik 
hingga ke ubun-ubun. Aku tidak mengerti mengapa aku 
menjadi sekesal ini yang jelas sikap Rhaline yang semakin 
rumit membuatku kesulitan untuk mengalahkan 
ketakutannya. Aku bahkan tidak mengeti apa yang 
sebenarnya ia cemaskan kali ini. 

Aku duduk di meja makan guna menenangkan diri tapi 
sialnya tanpa segaja sikuku menyenggol gelas kaca sehingga 
gelas itu jatuh dari meja dan pecah. Aku mengumpat pelan 
kemudian mengusap wajahku dengan kasar sebelum bangkit 
dari dudukku untuk mengutip pecahan kaca itu. 

Sungguh, ini pagi yang buruk! 
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Empat Belas 


Suara pecahan kaca membuatku terkejut di tengah 
isakanku. Air mata mengalir semakin deras membasahi 
wajahku, Althareza pasti sangat kesal dengan sikapku yang 
semakin tidak masuk akal. Dia pasti telah kehabisan 
kesabaran menghadapi aku yang kian rumit setiap harinya. 
Karena aku juga merasakan kekesalan yang sama, aku kesal 
kepada diriku sendiri yang tidak bisa lepas dari ketakutan ini. 

Aku mengerti apa yang sebenarnya Al inginkan. Dia 
hanya ingin pernikahan ini berhasil, begitu pula denganku. 
Namun cara kami berbeda, jika dia ingin memulai hubungan 
yang normal layaknya sepasang suami-istri, aku justru ingin 
kami bekerja sama dalam pernikahan ini dengan membuat 
batasan dan aturan dalam rumah tangga kami. Ya, caraku 
memang buruk tapi itu adalah satu-satunya cara yang 
menurutku aman. Cara yang Althareza membuatku merasa 
takut karena ia memintaku untuk belajar mencintainya, aku 
cemas jika suatu saat tumbuh perasaan itu di hatiku untuknya 
aku akan menjadi sulit untuk berpikir jernih. Aku takut 
setelah aku mencintainya dia akan berulah, memperalatku, 
dan melukaiku lalu meninggalkanku. 

Bagaimana jika dia melakukan semua itu? 

Aku benar-benar takut. 

Suara motor yang menjauh membuat aku sadar kalau 
suamiku telah pergi meninggalkan rumah. Aku menghapus 
air mata yang membanjiri wajah kemudian mendudukkan 
diriku dengan pasrah di tepi ranjang. Hembusan nafas kecil 
lolos dari bibirku, mendadak aku merindukan rumah kedua 
orang tuaku yang belum lama kutinggalkan. Aku merindukan 


Eternity Publishing | 86 


kamarku, dan menghabiskan waktu sepanjang hari di sana. 
Mungkin ada baiknya aku mengunjungi rumah orang tuaku 
agar perasaanku menjadi lebih baik. 

Aku mengirim pesan kepada Mbak Caca dan mengatakan 
kalau aku akan berkunjung sebentar lagi. Sesampainya aku di 
rumah kedua orang tuaku, Jess dan Jeje yang sedang bermain 
menyambutku. Aku memeluk mereka lalu menyapa Mbak 
Caca seadanya sebelum masuk ke dalam rumah dan 
melangkah menuju ke kamarku. 

Aku menghabiskan banyak waktu di kamar lamaku 
sendirian tapi perasaanku tak kunjung membaik. Mama yang 
baru pulang dari pasar sudah mengetahui kedatanganku, ia 
segera menghampiriku dan bertanya mengapa aku datang 
seolah-olah aku telah menjadi orang asing di sini. Itu 
membuatku merasa sedih meski aku tahu Mama tidak 
bermaksud demikian, ah perasaanku benar-benar sensitif 
hari ini. Aku juga telah mengirim pesan kepada Julie dan 
mengatakan kalau aku tidak bisa datang ke butik hari ini, 
Alhasil gaun yang menjadi tanggung jawabku kuserahkan 
kepada mereka. 

Setelah cukup lama mengurung diri di dalam kamar 
lamaku, aku keluar dan mencari Jess dan Jeje untuk kuajak 
bermain. Mereka sedang berada di ruang tengah saling 
melempar bantal sofa, dan Mbak Caca juga ada di sana untuk 
mengawasi mereka. 

“Hai” sapaku. 

“Hai” sahut Mbak Caca, “Makan gih, kamu belum makan 
siang kan? Ini udah hampir malam loh” 

“Bentaran lagi deh” 

Aku duduk di sofa lalu mengambil Jeje dan membawanya 
ke pangkuanku. Dia menjerit karena aku mengganggunya 
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yang sedang bermain bersama saudari kembarnya, tapi aku 
tidak peduli aku terus mencium pipinya yang tembam sampai 
aku puas lalu aku melepaskannya. Dia langsung merangkak 
cepat menjauhiku. 

“Kamu ngapain aja di kamar seharian?” tanya Mbak Caca. 

“Tidur” 

Dia menatapku curiga, “Tidur apa nangis?” 

“Tidur!” cetusku. 

“Santai aja kali” dengusnya, “Mama tadi nanya kenapa 
kamu datang, Mbak bilang aja kamu kangen sama Jess dan Jeje 
padahal Mbak tahu kamu pasti habis bertengkar sama Al 
'kan?” 

“Ga kok, kita baik-baik aja, aku Cuma rindu kamar lamaku” 

“Bohong aja terus” sindirnya sambil terkekeh pelan. 

Aku terdiam dengan wajah yang memerah, menyadari 
hal itu Mbak Caca berhenti tertawa lalu menghembuskan 
nafas pelan dan bertanya, “Ada apa, Rhaline?” 

Aku menggeleng pelan. Tidak, aku sudah menikah, 
masalah yang kuhadapi setelah menikah hanya boleh 
diketahui olehku dan Althareza. Aku tidak ingin melibatkan 
siapa pun termasuk keluargaku sendiri. 

“Mbak ngerti kamu ga mau cerita, Cuma satu yang bisa 
Mbak bilang sama kamu jangan pernah menyesali keputusan 
yang kamu ambil hanya karena masalah yang terjadi hari ini. 
Hidup terus berjalan Rhaline dan waktu tidak bisa diputar 
kembali, seburuk apa pun keputusan yang sudah kamu buat 
kamu harus menjalaninya dan bertanggung jawab dengan 
apa yang sudah kamu pilih” 

Aku menelan banyak paku yang berserakan di 
tenggorokanku. Air mata sudah berkumpul di pelupuk 
mataku, tapi kutahan agar setetes pun tidak jatuh. 
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“Al minta Rhaline untuk belajar mencintainya, begitu 
pula dia akan belajar mencintai Rhaline agar pernikahan kami 
berhasil” ucapku, tidak bisa menahan beban pikiranku. 

“Ya bagus dong, apa yang Al bilang itu benar” 

“Tapi Rhaline takut....” lirihku sambil menatap mata Mbak 
Caca. Dahi Mbak Caca berkerut dalam, “Apa yang kamu 
takutkan?” 

“Rhaline takut mencintai seseorang” 

Untuk yang ke sekian kalinya Mbak Caca 
menghembuskan nafas pelan. Entah ia muak dengan sikap 
pengecutku atau berpikir kalau adik iparnya semakin tidak 
masuk akal saja. Aku tidak tahu. 

"Mengapa kamu takut mencintai seseorang?” 

Aku terdiam sejenak kemudian menjawab, “Rhaline takut 
kehilangan, Rhaline takut setelah Rhaline mencintainya 
Rhaline malah tidak bisa berpikir jernih lalu saat Al berulah 
dan memperalat Rhaline suatu saat nanti Rhaline tidak bisa 
berbuat apa-apa karena....karena Rhaline mencintainya” 

Kedua bola mata Mbak Caca membesar mendengar 
pengakuan yang baru saja kusampaikan kepadanya tentang 
isi hatiku selama ini. Jujur hal yang paling kutakuti selama ini 
adalah jatuh cinta. Mencintai seseorang bisa membuatku 
menjadi lemah, buta, dan mudah dibodohi untuk itu aku 
menolak ide Althareza meski aku tahu niatnya baik. 

“Rhaline kamu berpikir terlalu jauh” Mbak Caca 
menghembuskan nafas panjang, “Althareza tidak mungkin 
melakukan hal itu” 

"Bagaimana Mbak bisa tahu?” 

“Dia adalah pria yang baik Rhaline” jawab Mbak Caca. 
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“Gimana sama Mas Ares? Dulunya dia juga baik 'kan? 
Semua orang dapat berubah Mbak, tidak ada yang bisa 
menjamin” 

Mbak Caca menggeleng tidak setuju, “Mas Ares sudah 
tercebur ke pergaulan yang tidak benar jauh sebelum kami 
bertemu Rhaline, dia tidak memulainya saat menikah. Kami 
bahkan bertemu di kelab malam” 

Aku terdiam saat Mbak Caca meletakkan tangannya di 
pundakku, “Tapi Mbak tetap memilih untuk menikah 
dengannya oleh karena itu Mbak bertahan dan bertanggung 
jawab atas pilihan Mbak” 

“Rhaline tidak yakin bisa setegar itu” 

“Rhaline hidup penuh perjuangan. Terkadang masalah 
yang datang itu yang akan mengasah kekuatan kita, jika kamu 
terus menolak dan menolak maka kamu tidak akan pernah 
bahagia. Berikan kamu dan Al satu kali saja kesempatan, 
Mbak yakin kalian pasti akan berhasil” 

Aku memejamkan mata sejenak. Menarik nafas dalam 
lalu menghembuskannya perlahan. Aku juga ingin bahagia, 
memangnya siapa yang ingin hidup dengan ketakutan ini 
selamanya? Aku menginginkan seorang pria yang bisa 
melindungiku sama buruknya seperti aku takut mereka 
menyakitiku. 

“Bagaimana jika dia melukai Rhaline suatu saat nanti?” 
tanyaku, mengungkapkan keraguan yang masih tertinggal di 
dalam hatiku. 

“Kamu pasti bisa menghadapinya, Mbak selalu ada di sini 
buat kamu oke?" 

Aku mengangguk lalu masuk ke dalam pelukan Mbak 
Caca sambil memejamkan mataku dengan erat. Mulai detik ini 
aku akan belajar mencintai Althareza....meski aku tidak yakin 
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apakah ini disebut awal karena tampaknya aku sudah 
mencuri start jauh sebelum ini, lebih tepatnya saat ia 
menciumku di pinggir danau malam itu. 

Aku kembali ke rumah dan menemukan motor Al 
terparkir di halaman. Oh, pria itu pasti sudah pulang. Dengan 
segera aku turun dari mobil lalu masuk ke dalam rumah yang 
tidak terkunci. Wajah dingin Al menyambutku saat aku 
berbalik setelah menutup pintu, pria itu duduk di sofa ruang 
tamu dengan auranya yang gelap kemudian bangkit dan 
menghampiriku. 

“Kamu habis dari mana? Aku cari kamu di butik tapi Putri 
bilang kamu tidak ke butik sama sekali hari ini” 

“Aku habis dari rumah Mama” jawabku. 

Al menghembuskan nafas pelan lalu menyerahkan 
sebuah papper bag kepadaku yang tidak terlalu kuperhatikan. 
Pikiranku tertuju kepada masalah kami, aku harus meminta 
maaf kepada Al karena telah membuatnya kesal pagi ini lalu 
aku juga ingin menyampaikan bahwa aku sudah setuju 
dengan idenya. 

“Al, ada sesuatu yang ingin kubicarakan denganmu....” 

Pria itu memijat pelipisnya lalu menyelaku, “Tidak 
sekarang Rhaline, aku tidak ingin kita bertengkar lagi karena 
kita harus segera pergi” 

Kedua alisku bertaut bingung, “Pergi? Ke mana?” 

Mata Al jatuh pada papper bag yang ada di tanganku lalu 
ja berkata, “Pernikahan temanku” 
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Lima Belas 


Pesta pernikahan yang kami hadiri membosankan. 
Benar-benar membosankan. Kami sudah berada di sini sejak 
tiga puluh menit yang lalu, duduk di meja yang sama tempat 
di mana teman-teman Al berada tapi sekarang aku malah 
berdiri seorang diri di sudut ruangan yang megah dengan 
segelas minuman di tanganku. 

Jangan bertanya di mana suamiku sekarang sebab aku 
juga tidak tahu. Pria itu meninggalkanku sendirian di meja— 
bukan, aku yang tidak ingin ikut dengannya. Dia pergi 
bersama teman-temannya dan juga seorang wanita yang 
menjadi alasan mengapa aku begitu muak berada di sini. 
Wanita itu adalah teman wanitanya yang bernama Nadine, 
yeah meski aku ragu kalau mereka hanya sekedar berteman 
tapi aku tidak mau memikirkannya. Tidak karena itu hanya 
akan semakin memperburuk suasana hatiku. 

Aku meneguk sisa minuman di gelasku lalu mengernyit 
merasakan rasanya yang aneh. Ugh, aku tidak tahu apa yang 
mereka taruh di gelas ini, minuman itu berwarna merah dan 
punya rasa manis dan kelat secara bersamaan. Mungkin sirup, 
pikirku. Aku sudah menegak dua gelas dan sekarang 
mengambil gelas lain untuk mengganti gelas yang sudah 
kosong. Lama kelamaan aku menikmati rasa dari minuman 
itu, tubuhku terasa lebih hangat tapi entah mengapa 
pandanganku menjadi tidak jernih. Aku merasa sedikit pusing. 

Sungguh aku ingin mengajak Al pulang sekarang juga 
karena kami punya sesuatu yang penting untuk dibicarakan. 
Aku gelisah jika menundanya terlalu lama, aku tidak ingin 


Eternity Publishing | 92 


kembali menjadi Rhaline yang plin plan dan mengubah apa 
yang akan kuputuskan. 

Mataku berkeliling mencari keberadaan Althareza yang 
menghilang dan kutemukan dia tidak lagi bersama 
sekumpulan teman kerjanya, melainkan hanya dengan 
Nadine saja. Mereka sedang membicarakan sesuatu yang 
tampaknya seru dan aku mendapati wanita centil itu terus 
mencuri kesempatan untuk menyentuh suamiku, tak jarang 
ia menepuk pelan pundak Al saat tertawa. Tingkah mereka 
yang memuakkan membuatku melengos dan memilih keluar 
meninggalkan acara. 

Aku berdiri tak jauh dari pintu masuk gedung untuk 
mendapatkan udara segar. Oh, berapa lama lagi aku harus 
berada di sini? Rasanya aku sangat ingin kembali ke rumah 
dan memeluk erat gulingku, mengistirahatkan diriku dari 
perasaan yang kacau. Aku juga merasa pusing, pandanganku 
seperti berkunang-kunang dan mengabur. Aku tidak tahu apa 
yang terjadi kepada diriku. 

“Rhaline?” 

Suara itu membuatku mengumpat pelan. Aku berbalik 
dan menemukan wanita yang sedang kuhindari sebelumnya 
kini berdiri tepat di hadapanku dengan senyumnya yang 
manis. Ya, itu Nadine. Setelah bersenda gurau dan 
bermesraan di depan umum bersama suamiku dia mungkin 
ingin berbincang denganku. Perbincangan yang membuatku 
merasa yakin bahwa hubungan mereka hanyalah sebatas 
teman, omong kosong aku tidak percaya itu! 

“Kamu Rhaline ‘kan?” 

Aku mengangguk malas. 

“Kenapa keluar dari gedung?” tanyanya dengan rasa ingin 
tahu yang tidak ia tutup-tutupi. 
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“Tidak ada, hanya butuh udara segar” 

“Oh” dia mengamati wajahku seolah-olah menyadari ada 
sesuatu yang salah denganku, “Kamu mabuk?" tanyanya. 

Aku menggeleng, “Tidak” 

“Wajah kamu merah banget, mata kamu juga, kamu pasti 
minum wine terlalu banyak” 

Oh sial, jangan bilang cairan merah yang sudah kutenggak 
sebanyak tiga gelas tadi adalah wine, aku tidak pernah 
meminum minuman seperti itu sebelumnya! 

“Ayo aku bantu kembali ke dalam, Al pasti nyariin kamu” 
wanita itu mengulurkan tangannya kepadaku tapi aku 
langsung menolaknya dengan sopan, “Tidak, terima kasih, 
aku bisa sendiri" 

Nadine membiarkan aku berjalan melewatinya seorang 
diri. Aku melangkah dengan hati-hati kembali ke dalam 
gedung meski kakiku terasa berat, oh ada apa ini? Apakah aku 
benar-benar mabuk? 

Aku memejamkan mata lalu memijit pangkal hidungku 
sejenak tapi tiba-tiba saja tubuhku menabrak keras tubuh 
seorang pria sehingga aku nyaris saja terhuyung jika ia tidak 
segera menangkapku dan mendekap erat tubuhku dengan 
satu lengannya yang besar. Aku membuka mata dan terkejut 
mendapati pria yang kutabrak adalah Althareza. 

“Rha?” 

Aku segera berdiri tegak, dengan sisa tenaga yang 
kupunya aku melangkah mundur dari jangkauannya. 

“Kamu baik-baik saja?” 

Aku tidak menjawab pertanyaan itu dan malah berkata 
dengan ketus, “Aku ingin pulang, sekarang.” 

Ajaibnya ia langsung menuruti keinginanku, “Baik” 
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Pria itu hendak mengambil tanganku dan menawarkan 
bantuannya tapi aku sudah melangkah lebih dulu 
dibandingkan dirinya. Aku tidak tahu mengapa aku merasa 
kesal setelah melihat ia berbincang berdua bersama Nadine, 
teman wanitanya. Seharusnya aku bersikap biasa saja karena 
hubungan kami hanyalah sebatas hubungan di atas selembar 
kertas. 

Kami sudah berada di dalam mobil. Al masih duduk di 
kursi kemudinya sambil memandangiku, ia bahkan belum 
menyalakan mesin mobilnya sehingga aku menatapnya jenuh 
dan bertanya, “Apa yang—" 

“Kamu kenapa, Rhaline?” dia menyelaku, “Kamu sakit?” 

Suaranya yang lembut mendorongku untuk menangis. 
Sialan, mabuk membuatku menjadi kacau, aku sulit untuk 
mengendalikan diriku terutama bibirku yang sudah gatal 
ingin menyemburnya karena bermesraan bersama Nadine di 
acara pernikahan temannya. 

Tak kunjung mendapatkan jawaban, Al mengambil 
tanganku lalu meremasnya lembut. Ia menatapku dengan 
cemas kemudian berkata, “Tubuh kamu hangat" 

"Kamu demam?” 

Aku menggeleng pelan. Althareza membawa wajahnya 
mendekat kepadaku kemudian ia mengendusku, aku masih 
mematung dengan jantung yang berdebar kencang. Aku tidak 
mengerti apa yang sedang ia lakukan tapi rasanya 
menenangkan saat ia berada begitu dekat denganku. 

“Kamu mabuk?” tanyanya sambil menatap lekat ke dalam 
mataku. 

Aku menggeleng sayu, “Tidak” 

Rahang Al mengeras dan matanya menusukku tajam saat 
ia mencium bau anggur yang menyengat dari bibirku, “Kamu 
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mabuk” ucapnya, menyimpulkan. “Kamu minum berapa 
banyak?" 

“Ti-tiga gelas” 

“Mengapa kamu minum?” suaranya yang dingin semakin 
membuatku merasa terintimidasi. 

“Jangan salahkan aku, aku tidak tahu kalau itu adalah 
wine aku tidak pernah minum anggur sebelumnya! Jika saja 
kamu terus bersamaku dan tidak sibuk dengan teman 
wanitamu, aku mungkin tidak akan mabuk Al” 

Al menghembuskan nafas pelan, “Aku tidak 
menyalahkanmu, aku Cuma khawatir" 

Aku mendorong pelan dada pria itu, “Pulang” ucapku, 
“Aku mau pulang.” 

Bodohnya, setetes air mata jatuh menuruni pipiku. Aku 
benci menjadi cengeng, seandainya aku tidak tolol dan dapat 
membedakan apa yang kuminum mungkin aku bisa 
mengendalikan diriku dengan lebih baik dan melupakan 
kemesraan sialan yang Al dan Nadine pamerkan di depan 
mataku. 

Aku segera memalingkan wajahku sebelum Al tahu kalau 
setetes air mata telah jatuh membasahi pipiku. Diam-diam 
aku hendak menghapusnya tapi dengan cepat Al 
menggenggam pergelangan tanganku dan menarikku untuk 
begitu rapat dengannya. Lebih rapat dari yang sebelumnya. 

“Mengapa kamu menangis?” 

“Lepas!” cetusku. 

“Rhaline...” pria itu menghembuskan nafas gusar, 
“Katakan, mengapa kamu menangis?" 

Wajahku tertunduk, “Aku mau pulang” gumamku. 
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“Aku tidak akan menyalakan mobilnya sebelum kamu 
menjawab pertanyaanku, mengapa kamu menangis? 
Seseorang menyakitimu?” 

Wajahku kembali terangkat naik, aku menatap lekat 
manik hitam yang menyorotku dengan cemas. Seharusnya dia 
menyadari bahwa dirinya lah yang telah menyakitiku, 
kemesraannya bersama Nadine telah melukai perasaanku. 

"Jika kamu mencintai gadis lain, mengapa kamu setuju 
untuk menikah denganku?” 

Dan pertanyaan yang sejak tadi berada di ujung lidahku 
tercetus begitu saja. Althareza memasang wajah bingungnya 
seolah-olah ia tidak mengerti dengan pertanyaan yang baru 
saja kulemparkan padahal aku yakin pria itu paham betul 
maksudku. 

"Apa yang kamu bicarakan?” 

Aku melengos, “Nadine. Aku membicarakan Nadine” 

"Nadine hanya teman —" 

“Teman tidak mengumbar kemesraan Althareza. Aku 
paham bagaimana cara dia menatapmu, aku tahu kalian 
pernah menjalin hubungan yang lebih dari sekedar teman” 

“Rhaline, kamu salah paham” ucapnya, “Nadine memang 
mantan kekasihku tapi aku tidak memiliki perasaan apa pun 
lagi untuknya” 

Lihat, aku benar ‘kan. 

“Sekarang kami hanya teman dekat. Itu saja” 

Aku menggeleng menolak mempercayai alasan yang 
Althareza ucapkan. Oh bodoh, lihat di lumpur mana aku 
sudah berpijak dan terjebak. Sekarang aku tidak akan 
mungkin bisa keluar dari hubungan ini. 

“Tadinya aku ingin menerima tawaranmu, tadinya aku 
ingin meminta maaf dan setuju untuk mulai belajar 
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mencintaimu tapi syukurlah aku mengetahui ini sebelum 
terlambat. Sekarang hubungan kita hanya sebatas apa yang 
tertulis di atas kertas, kamu bebas melakukan apa pun begitu 
pula denganku, jadi tidak ada yang perlu kamu pusingkan lagi 
Althareza” 

Kedua bola matanya membesar menatapku, pria itu 
mencengkeram tanganku kian erat lalu berdesis pelan, “Aku 
diam bukan berarti aku setuju dengan keputusanmu tapi 
percuma berbicara denganmu sekarang, Rhaline. Kita akan 
berdiskusi besok pagi, kesabaranku sudah habis dan aku 
tidak bisa terus menerus mengikuti kemauanmu” 

Dan saat itu juga aku meledak karena berpikir kalau ia 
ingin mengendalikanku. Tapi Al mengabaikanku, pria itu 
menyalakan mesin mobilnya dan mobil pun 
melaju membelah jalanan bersama dengan seribu sumpah 
serapah yang kusemburkan kepadanya. 
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Enam Belas 


Althareza Point of view. 

Rhaline mabuk berat. Alkohol semakin mengendalikan 
pikirannya dan aku tidak bisa menyalahkan dia yang 
mengamuk di sepanjang perjalanan karena ini adalah salahku, 
aku yang meninggalkannya di pesta itu seorang diri sehingga 
istriku yang polos meminum tiga gelas anggur dan 
menganggap itu hanyalah minuman biasa. Sekarang yang ada 
di pikiranku adalah sampai di rumah secepat mungkin lalu 
membuat Rhaline kembali menjadi tenang. Shit, melihatnya 
mengomel sambil menangis adalah level tertinggi dari 
kegusaran yang pernah kualami. Tak kusangka ia akan 
semengerikan ini ketika mabuk. 

Aku mendesah lega setelah memasuki pekarangan rumah. 
Rhaline hendak turun dari mobil dan dengan sigap aku 
menyusulnya karena tahu apa yang akan terjadi jika dia turun 
seorang diri. 

“Awh!” 

Ya sial, aku terlambat. Gadis itu sudah lebih dulu 
tersungkur. 

Aku menunduk lalu mengangkat tubuhnya ke dalam 
gendonganku, tak peduli dengan umpatan dan sumpah 
serapah yang terus meluncur dari bibirnya. Dia memberontak 
kecil di dalam gendonganku, bahkan hingga aku 
membaringkannya di ranjang ia masih sempat-sempatnya 
mendorong dadaku agar menjauh. 

“Pergi!” pekiknya. 
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“Rhaline tenang” ucapku. Aku hendak menggenggam 
kedua lengannya tapi sialan dia punya kuku yang panjang, oh 
wanita ini cukup membuatku kerepotan. 

Aku memutuskan untuk pergi ke dapur lalu mengambil 
segelas air karena Rhaline pasti kehausan setelah mengomel 
di sepanjang perjalanan pulang. Saat aku kembali ke kamar ia 
masih duduk di atas ranjang dengan mata yang terbuka 
setengah, rambut panjangnya jauh lebih acak-acakan, dan 
meskipun ia lelah dan mengantuk mode garangnya kembali 
hidup saat ia mendengar langkahku yang mendekat. 

“Kenapa kamu balik?” tanyanya, menyalak. 

Aku menyodorkan segelas air kepadanya, “Minum” 

Rhaline mendorong gelas di tanganku dengan kasar 
sehingga isinya tumpah dan membasahi pakaiannya. 

"Rhaline, cukup!” bentakku, “Lihat kekacauan yang telah 
kamu lakukan” 

Sontak gadis itu terdiam dengan air mata yang 
berkumpul di matanya sehingga aku menyesal telah 
berbicara dengan nada yang tinggi kepadanya. 

“Kamu jahat” ia terisak pelan. 

Menarik nafas dalam, aku meletakkan gelas yang sudah 
kosong di meja nakas kemudian duduk di tepi ranjang, tepat 
di hadapan istriku. Ia tak berani menatapku setelah aku 
membentaknya, sungguh aku merasa bersalah tapi aku cukup 
lega karena sekarang ia sudah jauh lebih tenang. Aku tidak 
peduli jika dia marah kepadaku, aku sanggup mengatasi 
amarah itu, tapi yang kuinginkan saat ini adalah Rhaline 
mendapatkan istirahatnya. Aku yakin ia lelah, dan mabuk 
pasti membuat kepalanya pusing. 

“Aku minta maaf” 
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Rhaline menatapku dengan matanya yang basah dan 
agak memerah. Aku mengusap pipinya, memintanya berhenti 
menangis tapi yang ia lakukan malah masuk ke dalam 
pelukanku tanpa meminta izin. Tubuhku menegang kaku 
menerima serangan mendadak itu, aku harap pelukannya 
tidak berakibat buruk bagi jantungku. 

“Kamu masih suka sama Nadine?" tanyanya di sela-sela 
isakannya. 

“Tidak, Rha” jawabku, “Kami hanya masa lalu” 

Ia mendongak untuk menatapku tapi kedua lengannya 
masih melingkari pinggangku dengan erat, “Jadi kamu pernah 
mencintainya?" 

Oh Tuhan, kenapa Rhaline harus menyeretku ke dalam 
perbincangan ini. Aku tidak mau perasaan yang kumiliki 
untuknya sejak kami kecil terbongkar sekarang karena aku 
tidak pernah mencintai siapa pun selain Rhaline, tak 
terkecuali Nadine. Kami sering keluar bersama dulu, Nadine 
adalah teman dekatku, hingga suatu waktu dia ingin menjadi 
pacarku dan di awal aku tidak tahu bagaimana cara harus 
menolaknya. Aku tidak ingin melukai perasaannya tapi aku 
juga tidak bisa menerimanya. Aku membiarkan hubungan 
kami berjalan begitu saja selama beberapa bulan sampai 
akhirnya aku memberanikan diri untuk mengatakan 
kebenarannya, bahwa aku tidak pernah mencintainya. 

“Kamu tidak bisa menjawab?” 

“Rhaline tidurlah, kamu mabuk” 

“Aku tidak mabuk Al, aku sadar” gumamnya. Aku 
mendengus geli, jelas dia mabuk. Sangat mabuk. 

“Kita bicara besok, oke?” 
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Rhaline menggeleng cepat, “Tidak mau” sahutnya, 
“Althareza jawab aku, seberapa besar kamu mencintainya 
dulu?” 

Aku terdiam sejenak sambil menatap ke dalam matanya 
yang dipenuhi oleh kegelisahan. Ada apa dengan gadis ini? 
Sebelumnya dia mengumpatku tapi sekarang dia justru 
bersikap seperti seorang kekasih yang sedang cemburu berat. 

“Aku tidak pernah memiliki perasaan apa pun untuknya” 

Bola mata yang besar itu tampak tidak yakin, “Sungguh?” 

Aku mengangguk, “Ya” jawabku. Jemariku bergerak 
untuk menyingkirkan helaian rambut yang menutupi 
wajahnya, “Ada apa denganmu?” 

“Aku cemburu” jawab Rhaline dengan gamblangnya. 

Jelas aku terkejut. Aku menatap lekat ke dalam matanya 
dan menemukan ia bersungguh-sungguh. Rhaline cemburu? 
Ya Tuhan, mimpi apa aku semalam. Namun aku tidak bisa 
mempercayainya begitu saja, ia sedang mabuk dan tidak bisa 
bertanggung jawab dengan kata-katanya. 

Aku melingkarkan lenganku mengelilingi tubuh Rhaline 
yang mungil, mengambil kesempatan menikmati 
kebersamaan selagi ia tidak sadar. Kukecup keningnya dan ia 
langsung membenamkan wajahnya di dadaku, oh andai kami 
bisa seperti ini setiap hari, andai Rhaline bersedia 
menerimaku dengan sepenuh hati, aku berjanji akan 
membuatnya bahagia. 

“Aku minta maaf karena selama ini aku bersikap egois” 
ucap Rhaline, berbisik. “Aku hanya ingin dimengerti dan 
bersikap seenaknya kepada sama kamu, maaf” 

“Rhaline, sudahlah...” 

Rhaline mengurai pelukan kami lalu menggenggam erat 
kedua tanganku, “Tolong bawa ketakutan itu pergi dariku Al, 
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aku ingin bahagia, aku ingin seseorang untuk kucintai tanpa 
perlu merasa khawatir dengan apa yang akan terjadi ke 
depannya” 

Aku tersenyum kecil lalu menyentuh dagunya yang 
terbelah dengan jemariku. 

"Please....” 

“Rhaline tanpa meminta aku akan memberikan segalanya 
untukmu” 

Rhaline menggeleng pelan, “Aku hanya ingin pernikahan 
ini berhasil dan bebas dari rasa takut, hanya itu” 

Kubawa wajahku mendekat lalu kucium bibirnya yang 
ranum. Ia terasa seperti wine, hangat dari tubuhnya mengalir 
kepadaku lewat cumbuan bibir kami dan menghidupkan 
gairah yang kusimpan untuknya sejak lama. Sial, rasanya sulit 
melepaskan diri terlebih lagi dia membuka kedua tangannya 
dan menyambutku. Aku tidak punya alasan untuk mengakhiri 
ini. 

Dengan sendirinya Rhaline membaringkan tubuhnya di 
atas ranjang dan ia juga turut menarikku sehingga aku berada 
tepat di atas tubuhnya. Aku mengumpat pelan merasakan 
betapa manisnya gadis itu, semakin manis saat bibirku turun 
untuk mencumbu sepanjang lehernya yang harum. 

“Ahh, Al....” 

"Kita harus berhenti” gumamku, serak. Tapi aku masih 
mencecap kulitnya yang halus dan meninggalkan jejak 
gigitanku di sekitar tulang belikatnya. 

“Jangan..jangan berhenti” 

Desahan Rhaline mendorong akal sehatku. Desahan itu 
bukan hanya sebuah izin bagiku melainkan juga sorakan 
semangat yang membuatku semakin menggebu-gebu. Tapi 
menyadari kalau gadis yang berbaring tak berdaya di 


Eternity Publishing | 103 


bawahku dalam kondisi mabuk membuatku sadar kalau aku 
tidak boleh melakukannya sekarang. Rhaline tidak 
sepenuhnya sadar dengan apa yang ia minta. 

“Al?” dahi Rhaline berkerut dalam saat aku berhenti. 

“Kita harus berhenti, kamu mabuk” 

Lengannya yang melingkari leherku semakin memelukku 
erat, “Aku sadar, Althareza” 

Aku menatap ke dalam matanya dengan tidak terlalu 
yakin, “Seratus persen?” 

Ia menggeleng, “Tidak sepenuhnya tapi aku sadar apa 
yang kuinginkan. Aku masih ingat namaku, aku ingat namamu, 
aku ingat kapan kita menikah, dan apa yang nyaris saja kita 
lakukan jika kamu tidak berhenti” 

Kuusap lembut pipi yang merona itu, “Besok, saat kamu 
bangun, kamu akan marah kepadaku” 

Rhaline menggeleng pelan, “Tidak” 

“Janji?” 

Ia tersenyum geli, “Janji” 

Dengan memegang janji itu aku kembali mencium 
bibirnya. Kali ini dengan rakus dan intim. Aku menjejalkan 
lidahku ke dalam mulutnya saat bibirnya terbuka untuk 
mencari nafas lebih. 

Perlahan tapi pasti kami saling menanggalkan pakaian 
satu sama lain. Aku meneguk ludahku dengan kasar 
mendapati Rhaline yang sudah polos tanpa sehelai benang 
pun yang menutupi tubuh indahnya. Kepalaku terasa pening 
diserang rencana dan pikiran kotor terhadap wanita itu. Aku 
tidak tahu harus mulai dari mana karena ia benar-benar telah 
merusak rencanaku dengan godaannya. 

Aku menekan tubuh mungil itu dengan tubuhku. Rhaline 
memelukku erat dan menjalankan jemarinya di sepanjang 
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punggungku. Bibirku menjejaki tubuhnya hingga ke bawah 
dan saat aku tiba di perutnya yang rata aku mendongak 
sejenak untuk menatap wajahnya. Ia tampak gelisah, 
wajahnya memerah, dan bibirnya terbuka menghembuskan 
nafas yang tidak teratur. Aku dapat melihat sedikit keraguan 
di matanya sehingga aku bertanya, “Ini untuk yang terakhir 
kalinya, apakah kamu yakin?” 

Ia mengangguk lalu menjilat bibir bawahnya dengan 
gugup, “Y-ya” 

“Aku tidak akan melepaskanmu setelah ini Rhaline” 

Matanya menatapku sendu saat ia mengangguk setuju, 
“Don't let me go” 

Aku menggeram pelan lalu menarik diriku sendiri keluar 
dari kain terakhir yang kukenakan untuk menutupi bagian 
tubuh terlarangku. Rhaline yang sebelumnya bertopang 
dengan kedua tangannya kini membaringkan punggungnya 
di ranjang yang lembut. Gadis itu merangkum wajahku saat 
aku telah berada di atasnya, ia menarikku untuk mendekat 
lalu berbisik, “Lakukan....” 

Kuambil kedua tangannya lalu kugenggam erat tangan 
mungil itu di sisi kepalanya. Kedua kakinya terbuka lebar 
memberikanku izin untuk masuk ke dalam dirinya, 
merasakan ia sepenuhnya. 

Dengan hati-hati aku mendorong diriku membelah celah 
yang rapat itu secara bertahap. Rhaline terengah, nafasnya 
berhembus putus-putus dan setetes air mata mengalir dari 
sudut matanya yang terpejam. 

“Sorry...” bisikku, parau. Aku mengecup dagunya 
kemudian membenamkan wajahku di dadanya. Sial, aku juga 
tidak berdaya merasakan diriku dijepit dengan sangat kuat di 
bawah sana. 
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"AL... 

Perih kurasakan di punggungku, Rhaline menanamkan 
kukunya di punggungku untuk melampiaskan rasa sakit yang 
ia rasakan. Pandanganku terasa kabur saat aku sudah 
tenggelam di dalam dirinya, aku nyaris kehilangan akal dan 
kendali tapi isakan kecil yang lolos dari bibir Rhaline 
menarikku kembali. 

“AL it's so hurts....” 

“Sorry...” kukecup lembut bibirnya yang terbuka, “T can't 
pull it out but i promise it won't hurt later” 

Aku mulai bergerak dan membungkam isakan Rhaline 
dengan ciumanku yang dalam. Tubuhnya bergetar oleh 
doronganku, kedua tungkainya memeluk erat pinggulku. 
Gadis itu menangis namun lama kelamaan isakannya berubah 
menjadi desahan yang memburu. 

Ia kembali membuka matanya dan menatap lekat 
wajahku. Di bawah tubuhku ia tampak sangat tidak berdaya, 
menyerahkan diri sepenuhnya seakan-akan membiarkan aku 
melakukan apa pun yang kuinginkan kepadanya. Tatapan 
matanya yang sayu dan menyorot lembut membuatku nyaris 
gila karena ingin melakukan banyak hal bersama Rhaline 
malam ini. Sangat banyak, tapi yang paling kuinginkan dari 
semua itu adalah menjaga dan melindunginya. 
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Tujuh Belas 


Back to Rhaline POV 

Aku mengernyit merasa terganggu dengan cahaya terang 
dan hangat yang menimpa wajahku. Tubuhku terasa penat 
pagi ini, aku butuh tidur lebih lama lagi agar dapat bangun 
dengan kondisi yang lebih baik. Aku berbalik tanpa membuka 
mataku dan dapat kurasakan seperti ada sesuatu yang sedang 
mengawasiku. Merasa tidak nyaman, aku pun membuka mata 
dan tubuhku menegang kaku menemukan wajah Althareza 
yang berada tepat di depan wajahku dengan senyum 
lembutnya. 

"Pagi" sapanya. 

Aroma yang sangat segar menguar dari tubuh pria itu. 
Rambutnya basah dan dia tidak mengenakan pakaian untuk 
menutupi tubuh bagian atasnya. 

Tak kunjung mendapat balasan dari sapaan selamat 
paginya, pria itu mendekat lalu mengecup keningku 
kemudian berkata, "Tidurlah aku tidak mau kamu bangun 
terlalu cepat, ini hari minggu" 

Oh, sialan apa aku baru saja bermimpi? Bagaimana 
suamiku mendadak berubah menjadi prince charming seolah- 
olah dia adalah pangeran yang keluar dari film kartun disney? 

Tak mengindahkan keinginannya, aku mengambil posisi 
duduk di ranjang lalu mengucek kedua mataku yang masih 
terasa berat, "Aku mau mandi" ucapku, serak. 

Al mengangguk, "Aku akan mengisi bath tub dengan air 
hangat" 
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Sontak aku menoleh menatap Al dengan kedua alisku 
yang terangkat naik, "Woah, ada apa denganmu hari ini? 
Kepalamu baru saja terbentur?" 

Dia terkekeh geli, "Ada sesuatu yang terbentur Rhaline, 
tapi bukan kepalaku. So, mandi sekarang?" 

Aku mengangguk malas, "Yes, please...” 

Ini adalah kesempatanku dilayani olehnya. Lagi pula hari 
ini kondisiku kurang fit, seluruh tubuhku terasa remuk dan 
tulang-tulangku seperti berpatahan. Pasti karena aku mabuk 
kemarin malam, aku bahkan bermimpi aneh tentang Al....bulu 
kudukku bergidik ngeri, di mimpi itu aku sangat beringas dan 
menyerangnya seperti wanita jablay. 

"Air hangat sudah siap" ucap Al sambil berdiri di ambang 
pintu kamar mandi. Aku hendak turun dari ranjangku saat 
pria itu bertanya, "Kamu yakin kamu bisa berjalan sendiri?" 

Meski kebingungan aku mengangguk, "Ya tentu saja, aku 
sudah bisa berjalan sejak umur 1 tahun 2 bulan" 

"Oke" 

Aku turun dari ranjang dan merasakan nyeri yang amat 
sangat di selangkanganku, tapi aku tetap berusaha berdiri di 
atas kedua kakiku. Sialan, ada apa ini? Dan mengapa udara di 
sini mendadak menjadi dingin setelah aku menyingkap 
selimut, angin seolah-olah menyentuh langsung kulitku. 

Aku baru saja menyadari sesuatu saat mata Al secara 
terang-terang tertuju kepada tubuhku. Aku ikut melihat ke 
tempat yang sama lalu menjerit menemukan tubuhku tidak 
ditutupi oleh sehelai benang pun. Aku telanjang! 

Dengan cepat aku menarik selimut untuk menutupi 
tubuh polosku. Nafasku memburu karena merasa panik dan 
malu. Aku berusaha mengingat apa yang terjadi kemarin 
malam, dan ingatanku jatuh kepada pertengkaran kami yang 
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berakhir dengan adegan panas di ranjang. Oh, apakah mimpi 
itu nyata? Aku dan Al kami sudah.....melakukannya? 

"Rhaline kamu baik-baik saja?" pria itu membawaku 
untuk kembali duduk di ranjang, "Rhaline, tarik nafas" 
bimbingnya. 

Aku pun menarik nafas dalam kemudian 
menghembuskannya perlahan.  Pikiranku melayang 
membayangkan kemungkinan buruk yang akan terjadi 
setelah ini, dia pasti akan meninggalkanku setelah 
mendapatkan apa yang ia mau. Oh, itu yang biasanya terjadi. 

"Rhaline....” Al merangkum wajahku dan memaksaku 
untuk menatapnya, "Katakan sesuatu" 

"Kemarin malam....a-apakah kita..." 

“Bercinta? Ya." selanya, "Kamu tidak ingat?" 

Aku sialan ingat tapi aku tidak percaya apa yang 
kulakukan itu nyata. Oh ini salahku, aku bodoh karena tidak 
bisa membedakan apa yang kuminum dan berakhir mabuk 
setelah meminum tiga gelas anggur. 

"Kamu akan meninggalkanku setelah ini?" tanyaku 
dengan air mata yang siap tumpah. Althareza terdiam dengan 
wajah tercengangnya, "It's okay Al, aku mengerti" 

"Hell no, Rhaline! Aku tidak akan meninggalkanmu" 
sahutnya, setengah memekik. 

"Tapi—" 

"Husshh enough, you're thinking too much. Kita sudah 
setuju bahwa kita akan memperbaiki pernikahan ini dan 
mulai belajar untuk saling mencintai, aku butuh kamu 
percaya kepadaku" 

Aku terdiam sambil menatap lekat ke dalam mata hitam 
itu. Al berusaha untuk meyakinkanku tapi ketakutan masih 
menyelimutiku. Aku meneguk ludahku dengan susah payah, 
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menarik nafasku yang terasa sesak kemudian meyakinkan 
diri dan berkata, "Oke..." 

"Oke?" 

"Kita akan memperbaiki pernikahan ini" 

Senyum secerah sinar mentari muncul di wajahnya. Pria 
itu tampak sangat bahagia dan ia langsung membawaku ke 
dalam dekapannya. Aku menegang kaku ketika tubuhku di 
kelilingi oleh lengannya yang besar, perlahan kusandarkan 
wajahku di pundaknya yang kekar. 

Aku harap ia tidak akan pernah merusak kepercayaanku. 

"Terima kasih, Rhaline" bisiknya di telingaku. 

Aku membawa tubuhku keluar dari pelukan hangat itu 
lalu menatapnya sendu dan berkata, "Soal kemarin, aku minta 
maaf karena sudah bersikap berlebihan dan membuat kamu 
kesal" 

Dahi Al berkerut dalam, "Aku tidak kesal" 

"Kamu membanting gelas di dapur" 

Pria itu terkekeh pelan, "Aku tidak sengaja menyenggol 
gelas itu dan gelasnya jatuh. Aku tidak menghancurkan 
barang Rhaline, apa lagi saat marah" 

Aku tersenyum lega, "Bagus, tapi apa pun itu aku tetap 
minta maaf Al, terima kasih sudah bersabar menghadapiku"' 

Mata Al menyorot lembut menatapku, dia seperti 
menyimpan sesuatu di balik kedua manik hitamnya namun 
ragu untuk menyampaikannya kepadaku. 

"Ada sesuatu yang ingin kamu katakan?" tanyaku dengan 
kedua alis yang bertaut membaca air mukanya yang 
mencurigakan. 

Al menggeleng cepat, "Tidak, tidak ada, sekarang 
sebaiknya kamu mandi aku tunggu di bawah untuk sarapan" 


Eternity Publishing | 110 


Aku tersenyum kecil lalu melarikan jemariku mengusap 
ujung dagunya, "Baik" 

Tanpa peringatan Al meninggalkan satu kecupan di 
keningku sebelum dia pergi meninggalkan kamar. Pipiku 
terasa panas dan melalui pantulan cermin aku bisa melihat 
betapa merahnya wajahku. Astaga, aku seperti ABG saja! 

Langkah kecilku dengan hati-hati menuju ke kamar 
mandi setelah Al benar-benar pergi. Aku meninggalkan 
selimut di luar pintu kamar mandi lalu perlahan-lahan 
tubuhku masuk ke dalam bath up berisi air hangat. Ah, ini 
sempurna, aku ingin berendam di sini seharian andai saja aku 
bisa. Tapi tidak, Al sedang menungguku di bawah untuk 
sarapan. Mengingat pria itu membuat pikiranku melayang 
memutar kembali apa yang kami lakukan kemarin malam. 
Aku meringis ngeri membayangkan betapa ganasnya aku. Ya, 
aku sadar saat meminta Al melakukannya karena memang 
itulah yang kuinginkan, tapi aku pasti tidak akan memintanya 
secara gamblang andai saja aku tidak mabuk. Tiga gelas 
anggur mendorongku untuk menjadi lebih jujur dan berani. 
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Delapan Belas 


Bunyi bel yang terdengar tidak sabaran mengganggu aku 
dan Al yang sedang sarapan bersama. Kami saling bertatapan 
sebentar sebelum aku bangkit dan berinisiatif untuk melihat 
siapa yang datang pagi-pagi begini. 

“Mbak Caca?” 

Kakak iparku menyengir memamerkan deretan giginya 
yang putih. Di dalam gendongannya ada Jess dan Jeje, mereka 
berdua tampak menggemaskan dengan bedak yang 
berantakan di wajahnya. 

“Selamat pagi” sapa Mbak Caca. Aku mengangguk kecil 
lalu bertanya, “Mbak datang kok ga ngabarin? Semuanya 
baik-baik saja?” 

Mbak Caca mengangguk mantap, “Ya, semuanya baik- 
baik saja, Mbak Cuma butuh sedikit bantuan kamu” 

Sedikit bantuan? Entah mengapa perasaanku menjadi 
tidak enak. 

“Apa itu?” 

“Hari ini Kak Ares pergi keluar kota untuk ngurus kerjaan, 
seharusnya dia pergi berdua sama sekretarisnya tapi Mbak 
minta ikut, bisa bahayakan kalau....kamu tahu sendiri 
bagaimana kakakmu” 

Aku mencibir, “Aku pikir Mbak sudah percaya sama Kak 
Ares” 

Mbak Caca mengangkat kedua bahunya dengan acuh, 
“Mbak percaya Cuma yang namanya laki-laki pasti harus 
dijaga ketat, apalagi setelah menikah. Ini hanya bentuk 
antisipasi saja” 

Aku memutar mata jengah, “So, apa yang bisa kubantu?” 
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“Mbak nitip Jess dan Jeje, besok Mbak ambil” 

Sontak kedua bola mataku membesar, “Hell no, Mbak 
pikir aku tempat penitipan anak?” 

“Rhaline, please...mereka ga rewel kok” 

Aku menatap kedua keponakanku dengan tidak yakin. Oh, 
aku tidak pernah melihat bayi serewel mereka sebelumnya. 
Mbak Caca mungkin lupa siapa yang sudah mengacak-acak 
seisi kamarku, siapa yang telah mencoret sepraiku dengan 
crayon, dan siapa yang telah pipis di tempat tidurku. Yup, itu 
ulah kedua anaknya, Jess dan Jeje. 

"Mbak, Rhaline ga tahu gimana caranya ngurus bayi” 

“Kamu pasti bisa, itung-itung sekalian belajar” Mbak Caca 
terkikik geli di akhir kalimatnya. 

“Rha, siapa yang datang?” 

Batinku mengumpat pelan mendengar suara itu. 
Althareza muncul dari arah belakang dan kini berdiri tepat di 
sisiku, “Mbak Caca” sapanya kepada Kakak Iparku. 

“Tuh Al juga di rumah, dia pasti akan bantuin kamu” 

“Maaf, bantuin apa ya Mbak?” tanya Al yang masih belum 
tahu apa yang sedang kami bicarakan. 

“Mbak nitip Jess dan Jeje, besok Mbak jemput, boleh 'kan?” 

Dengan entengnya Al mengangguk, “Oh, boleh kok” 

Sialan. 

Mbak Caca memekik kegirangan dan langsung mengoper 
anaknya ke tangan kami berdua. Jeje diserahkan kepadaku 
dan Jess diserahkan kepada Al. Yang menyebalkannya kedua 
bayi kembar ini mau tinggal bersama siapa saja, tidak seperti 
bayi pada umumnya yang menangis setiap kali ditinggal oleh 
ibunya. 

“Ini perlengkapannya, ada susu, popok, mainan, dan baju 
ganti” Mbak Caca menyerahkan tas besar yang ia bawa ke 
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tangan Althareza, aku melotot ngeri. Sungguh itu 
perlengkapan yang dibutuhkan untuk satu hari? 
Kelihatannya seperti mereka akan dititipkan selama satu 
minggu saja! 

“Terima kasih Al, terima kasih Rhaline, ntar Mbak 
bawain oleh-oleh deh” 

Aku mendengus sebal sementara itu Al menimpali, “Ah 
tidak perlu repot-repot, Mbak” 

Uh, dasar pria ini! 

“Ga repot juga. Ngomong-ngomong pagi ini kalian berdua 
keramas ya?” 

Tubuhku menegang kaku, aku terdiam dengan wajah 
yang memerah menahan rasa malu. Hal yang sama juga 
terjadi kepada suamiku, aku dapat merasakan betapa 
gugupnya ia berdiri di sampingku setelah Mbak Caca 
mengusili kami. 

“Dasar pengantin baru digoda dikit langsung malu-malu” 
ledeknya sambil terkekeh geli. Aku menatap Mbak Caca 
dengan sebal dan ia langsung berkata, “Yauda deh Mbak pergi 
sekarang. Jaga Jess sama Jeje baik-baik ya, sampai ketemu 
besok” 

Lega rasanya Mbak Caca pergi setelah meninggalkan 
ciuman di pipi kedua anaknya. Jess dan Jeje tampak anteng 
melihat ibunya yang semakin menjauh, mereka bahkan sama 
sekali tidak peduli saat Mobil Mbak Caca sudah tidak terlihat 
lagi. Aku pikir mereka juga senang dapat berpisah dari ibunya 
yang menyebalkan itu. 

Setelah Mbak Caca pergi, aku dan Al membawa 
keponakan kami masuk ke dalam rumah. Tas berisi 
perlengkapan mereka Al taruh di kamar, lalu pria itu kembali 
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ke ruang tengah dan menghampiriku kemudian berkata, 
“Kamu lanjut sarapan gih, biar aku yang jagain mereka berdua” 

Satu alisku terangkat naik, “Kamu sudah selesai sarapan?” 

Al mengangguk. 

Aku pun membiarkan Jess dan Jeje bermain di bawah 
pengawasan Al lalu melanjutkan sarapanku yang sempat 
kutinggal dalam beberapa menit. Setelah aku selesai aku 
kembali ke ruang tengah dan menemukan kedua 
keponakanku tampak akur bermain bersama Al. Dengan 
sendirinya senyum tipis terlukis di bibirku. Aku bergabung 
bersama mereka duduk di atas ambal yang lembut, Al 
melemparkan senyumnya saat ia menyadari kehadiranku. 

“Sudah selesai?" tanyanya. Aku mengangguk. 

Kami menghabiskan waktu bermain bersama Jess dan 
Jeje. Hari minggu yang aku pikir akan menjadi hari di mana 
aku bisa beristirahat dengan tenang kini justru menjadi hari 
yang paling merepotkan di dalam hidupku. Bagaimana tidak, 
mendadak kedua keponakanku menjadi rewel karena merasa 
bosan bermain di dalam rumah. Ini semua salah Mbak Caca, 
ja membiasakan Jess dan Jeje bermain di halaman atau di 
ruangan yang terbuka. 

Untuk membuat keduanya kembali tenang Al pun 
membawa mereka ke halaman belakang rumah kami. Aku 
tidak tahu itu ide yang bagus atau tidak sebab kedua 
keponakanku ini sangat aktif dan nakal, pasti akan semakin 
repot menjaganya jika Al membawa mereka bermain di 
halaman belakang. 

Aku menyusul mereka dengan membawa beberapa 
mainan seperti bola dan mobil-mobilan pengeruk tanah. Saat 
aku tiba mereka bertiga sudah berlarian dan saling mengejar, 
aku tidak tahu harus berkata apa, tidak pernah kulihat Al 
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tersenyum selebar itu sebelumnya jadi aku tidak tega 
meminta mereka bertiga untuk berhenti. 

“Al, hati-hati” ucapku, memperingati. 

Bukannya memahami kata-kataku pria itu justru menarik 
tanganku dan mengajakku untuk bermain bersamanya. Kali 
ini tidak kejar-kejaran lagi, Al mengatur Jess dan 
Jeje membentuk lingkaran lalu kami saling melempar bola 
dari tangan ke tangan secara bergantian. Karena masih 
terlalu kecil, Jess dan Jeje tidak pernah dapat menangkap bola 
dengan benar. Pada akhirnya kami berdua pun merasa lelah 
dan membiarkan mereka bermain berdua saja sementara 
kami hanya mengawasinya dari dekat. 

“Punya anak repot juga ternyata” gumam Althareza. 

Aku terkekeh pelan, “Sudah kukatakan jangan ajak 
mereka keluar rumah” 

“Kasihan Rhaline, kamu pikir enak main di dalam rumah 
terus?” 

Aku mendengus geli mendengar pria itu berbicara seperti 
anak berusia tujuh tahun yang sedang menuntut kebebasan 
dari orang tuanya. 

Aku mendongak menatap matahari yang hampir 
mencapai puncak kepala kami kemudian berkata, “Sebaiknya 
kita bawa mereka masuk, hari semakin panas nanti mereka 
bisa sakit” 

Al mengangguk setuju lalu kami bersama-sama 
menggendong Jess dan Jeje masuk secara paksa ke dalam 
rumah. Mereka menjerit dan menangis, namun setibanya di 
kamar mandi mereka kembali menjadi tenang karena bisa 
bermain air. 

Kami berdua memandikan mereka bersama. Al mengurus 
Jess sementara aku mengurus Jeje. Jess tampak begitu tenang 
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di tangan Al, tapi Jeje begitu rusuh saat aku tengah 
menyabuninya. Ia memegang gayungnya sendiri lalu tanpa 
aba-aba menyiramkan air ke arahku sehingga wajah dan 
sebagian bajuku pun basah. 

Benakku mengumpat berulang kali. Ah, sabar Rhaline 
mereka hanya anak-anak. 

Al tertawa lepas seakan-akan ia baru saja melihat hal 
yang paling lucu seumur hidupnya. Aku melirik pria itu 
dengan kesal lalu merebut gayung dari tangan Jeje. Bodo amat 
jika Jeje menangis, salah sendiri ia sudah menyiramku dengan 
air sehingga aku ditertawakan oleh suamiku sendiri. 

Kubaringkan Jeje di atas ranjang lalu aku membongkar isi 
tas mereka untuk mencari pakaian dan juga popoknya di 
dalam sana. Tak beberapa lama kemudian Al menyusul kami, 
dia datang bersama Jess yang tampaknya sudah ngantuk 
berat. 

“Aku akan menidurkan mereka setelah ini” ucapku. 

Al mengangguk setuju, “Aku akan membuatkan susunya” 

Aku tersenyum geli melihat Jess dan Jeje yang tidak lagi 
banyak beraksi karena diserang kantuk, seperti habis 
disuntik obat penenang saja. Al kembali ke kamar dengan 
membawa dua botol susu dengan warna yang berbeda, biru 
untuk Jeje dan pink untuk Jess. Aku memosisikan mereka di 
ranjangku, lalu menyerahkan botol susu yang langsung 
mereka masukkan ke dalam mulutnya yang kecil. 

“Kamu bisa istirahat Al, terima kasih sudah membantuku 
mengurus Jess dan Jeje” kataku sambil memandangi 
Althareza yang duduk di tepi ranjang. 

Pria itu tersenyum lalu melarikan jemarinya pada 
rambutku. Tubuhku menegang kaku, aku merasa malu 
mendapatkan sentuhan penuh kasih sayang itu. 
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“Jangan bicara seperti itu Rha, mereka juga keponakanku” 

Aku hanya tersenyum canggung. 

Beruntung ponsel Al yang berdering dapat 
membebaskanku dari rasa malu. Pria itu permisi untuk 
mengangkat panggilannya di luar kamar, aku berhenti 
memandangi kepergiannya setelah ia menutup pintu dengan 
rapat. Mataku terasa berat dan aku menguap, aku 
memandangi Jess dan Jeje yang sudah menghabiskan susunya 
dalam sekejap, mereka juga sudah terlelap. Ah rasanya sangat 
melelahkan mengurus dua bocah aktif seperti mereka, 
bahkan lebih melelahkan daripada kegiatan kemarin malam. 

Ah, bicara apa aku ini! 
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Sembilan Belas 


Kuhempaskan tubuhku di sofa yang panjang lalu aku 
menghembuskan nafas lega. Bekerja itu melelahkan, tapi 
terkadang bisa jadi sangat menyenangkan. Aku memutuskan 
untuk tetap bekerja walau aku sudah menikah, sebab aku 
tidak bisa meninggalkan apa yang kubangun bersama teman- 
temanku dari nol begitu saja. Lagi pula jika aku berhenti aku 
akan mati kebosanan di rumah, terlebih lagi tidak ada siapa 
pun di sana selain aku dan suamiku yang sering lembur 
mendadak. 

Aku mengambil beberapa menit untuk mengistirahatkan 
tulang punggungku yang nyaris patah. Sambil berbaring aku 
mengawasi kerja dua orang pegawai yang ikut membantuku 
menyelesaikan pesanan gaun terakhir kami minggu ini. Itu 
adalah sebuah gaun pengantin dengan model yang terbilang 
cukup rumit dan pemiliknya akan melakukan fitting besok. 

“Rhaline!” aku menoleh dan mendapati Julie berdiri di 
ambang pintu ruanganku, “Oh, lo belum kelar?” 

Aku mengerang kemudian mengambil posisi duduk, “Ada 
apa?” 

“Sebentar lagi jam makan siang, gue sama Putri mau 
keluar cari makanan lo mau nitip apa?” 

“Samain aja sama makanan kalian” 

“Oke” 

Julie meninggalkan ruanganku dan kembali menutup 
pintu. Aku bangkit dari sofa, menghampiri dua orang 
pegawaiku yang masih bekerja kemudian berkata, “Sudah 
dulu, nanti kita lanjutin lagi ini waktunya makan siang” 
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Mereka mengangguk dan dengan serempak menyahut, 
“Baik, Kak” 

Menuju ke meja, aku meraih tasku lalu mengambil ponsel 
yang kusimpan di dalamnya. Ada dua panggilan tak terjawab 
dari Althareza, panggilan terakhir satu menit yang lalu, duh 
ini kebiasaanku yang selalu mengaktifkan mode silent pada 
ponselku saat sedang bekerja. Ponsel ditanganku bergetar 
tepat saat aku ingin menghubungi suamiku, nama Al muncul 
di layarnya dengan senyum kecil yang tak bisa kutahan aku 
menekan tombol hijau yang tertera di sana. 

“Halo” 

“Rhaline, kamu masih kerja?” 

“Tidak, aku baru saja berhenti untuk makan siang” 

“Kamu sudah makan?” 

“Tidak—maksudku belum, Julie sama Putri sedang 
membeli makan siang mereka pasti akan kembali sebentar 
lagi” duh, mengapa aku menjadi gugup begini, “Kamu sudah 
makan?” 

"Sudah, baru saja selesai” jawabnya. Aku hanya 
bergumam dan tak tahu harus bertanya apa lagi, tak kusangka 
menjalin hubungan yang mesra dengan suamiku sendiri akan 
menjadi serumit ini. Tidak rumit sih, hanya saja kegugupanku 
merusak segalanya yang sudah tersusun di kepalaku. 

“Rha? Kamu masih di sana?” 

“I-iya” 

"Kamu baik-baik saja?” 

Ah, dia pasti dapat mendengar suaraku yang gemetaran. 

uya” 

“Baiklah, aku menelepon hanya untuk memastikan apakah 
kamu sudah makan atau belum. Jadi, sampai ketemu di rumah” 
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Aku menggigit bibir bawahku kemudian berkata, “Ya, 
sampai ketemu di rumah" 

Panggilan berakhir. Aku berbalik lalu menemukan Julie 
dan Putri sedang menahan tawanya di ambang pintu 
ruanganku. Ya, mereka pasti sudah tahu siapa yang 
menghubungiku jadi aku tidak heran mengapa mereka 
terkikik seperti orang gila di ambang pintu. 

“Cie...yang ditelepon suami" 

“Gue jadi pengen kawin juga” 

Mengabaikan godaan yang menyebalkan itu, aku 
menghampiri pintu dan berjalan melewati teman-temanku 
begitu saja. Mereka lagi-lagi terkikik geli dan membuntutiku 
menuju ke tempat di mana kami biasanya berkumpul untuk 
mengobrol atau makan siang, di meja pelanggan. Makanan 
sudah menunggu di sana, mereka membeli tiga bungkus nasi 
padang dan aku mendapatkan lauk kesukaanku yaitu 
rendang. 

“Gimana hubungan lo sama Al? Kelihatannya ada 
kemajuan” aku menerima sendok yang Putri berikan untukku 
lalu berkata, “Ya begitulah, aku sedang mencoba” 

“Mencoba?” mereka berdua menatapku bingung. 

“Mencoba melawan ketakutan akan pernikahan” sahutku. 

Julie menghembuskan nafas lega, “Gue senang dengernya, 
jadi kalian berdua lagi dalam pendekatan saat ini?” 

Wajahku tertunduk malu. Aku pura-pura sibuk 
mengaduk makananku dan bertingkah seolah-olah aku tidak 
mendengar pertanyaan itu. 

"Rhaline, jangan pura-pura budeg deh!” gerutu Julie. Putri 
mendengus geli. 

“Kamu kepo banget 


” 
| 


celutukku. 
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“Yaelah ditanya gitu doang aja malu, gimana lagi kalau 
gue tanya soal—" 

“Juleha!” pekikku. 

Sontak Julie menutup mulut dengan satu tangannya dan 
menunjukkan dua jemarinya dengan tangan yang lain sebagai 
bentuk perdamaian. Aku mendengus sebal lalu melanjutkan 
makan siangku, uh seharusnya aku makan sendirian saja di 
dalam ruanganku. 

“Balik lagi ke pendekatan, sejauh ini gimana perasaan lo 
sama Al?” 

Aku menatap Putri yang kini bertanya. Well, itu 
pertanyaan yang bagus tapi sayangnya aku tidak memiliki 
jawaban yang pasti. Entahlah, aku rasa di hatiku sudah mulai 
tumbuh perasaan lebih untuk pria itu sejak lama. Aku sudah 
pernah mengatakan kalau aku telah mencuri start sebelum 
kami sama-sama sepakat untuk mengibarkan bendera putih, 
tapi aku terus menyangkal perasaan itu. 

Dan hingga detik ini aku pun belum yakin, keraguan 
masih menyelimuti hatiku. Kali ini bukan lagi karena 
ketakutan, tapi karena aku yang minim pengalaman. Aku 
tidak pernah jatuh cinta sebelumnya dan aku tidak bisa 
memastikan seperti apa rasanya. Aku merasa nyaman berada 
dekat dengan Althareza, itu sudah jelas, namun apakah itu 
saja cukup untuk membuktikan bahwa aku mencintainya? 

Ya sial, aku mencintainya. Bukti lain yang membuktikan, 
aku pernah cemburu setengah mati melihat pria itu 
bermesraan dengan wanita lain —yang mana adalah mantan 
kekasihnya— di sebuah pesta pernikahan. 

“Rhaline?” Kedua orang temanku menatapku dengan 
penasaran. 

“Sepertinya aku mencintai Al” ucapku. 


Eternity Publishing | 122 


Dahi Putri berkerut dalam, “Sepertinya?” 

Aku menghembuskan nafas panjang, “Astaga aku tidak 
tahu....apakah terlalu cepat jika aku mencintai sekarang?” 

Mereka berdua tertawa geli melihat kegusaranku. 

"Rhaline, ga ada yang salah kalau lo cinta sama Al. Lebih 
cepat lebih bagus, itu artinya Al berhasil melawan rasa takut 
lo” 

“Benarkah?” tanyaku dengan kedua alis yang terangkat 
naik. Tapi kalau dipikir-pikir, rasanya aku masih was-was 
takut jika suatu saat nanti Al akan melukai hatiku. Ini artinya 
aku belum sepenuhnya percaya kepada pria itu ‘kan? 

“Gue ada ide!” seru Julie, “Gimana kalau lo nyiapin makan 
malam yang spesial untuk kalian berdua, di rumah aja, itung- 
itung biar lo bisa yakin sama perasaan lo sendiri” 

Wow itu ide yang sempurna! Makan malam romantis, 
bisakah aku menyebutnya seperti itu? Aku yakin Al pasti 
senang dengan ide yang dicetuskan oleh temanku. Baiklah, 
kali ini harus aku yang memulai langkah lebih dulu. 

Makan malam romantis di rumah, kira-kira apa yang 
perlu kupersiapkan untuk nanti malam? 
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Dua Puluh 


Lilin. Check. 

Makanan utama. Check. 

Brownies. Tunggu dulu....di mana brownies? Seingatku 
aku sudah menyiapkannya. Ah, ada di dalam kulkas. Check. 

Aku mencoret hal-hal berikutnya yang ada di dalam 
daftar kemudian pergi ke ruang tengah dan duduk dengan 
tenang di sana sambil menunggu kepulangan Althareza. 
Sudah hampir pukul tujuh, tidak lama lagi ia pasti akan 
sampai di rumah. Aku sudah menghubunginya untuk pulang 
lebih awal dan mengatakan kalau aku menyiapkan makan 
malam spesial untuk kami berdua di rumah, pria itu setuju 
bahkan dari suaranya ia terdengar senang dengan inisiatifku. 

Tapi tampaknya dia agak sibuk di kantor dan tidak bisa 
pulang lebih awal. Baiklah, bukan masalah. Aku punya banyak 
waktu untuk menunggunya. 

Menit demi menit berlalu hingga tanpa terasa sudah 
hampir satu jam aku menunggu suamiku. Takut ia lupa akan 
makan malam spesial yang telah kusiapkan, aku pun 
memutuskan untuk menghubunginya dan memastikan di 
mana keberadaannya saat ini. Namun sayang, suara operator 
mengatakan kalau nomor Al tidak aktif. Dia tidak bisa 
dihubungi. 

Aku menjadi cemas lalu menghubunginya berulang kali 
hingga aku menyerah dan meletakkan ponselku begitu saja di 
atas meja. Mungkin Al punya pekerjaan mendadak di 
kantornya atau ponselnya sedang kehabisan baterai dan dia 
dalam perjalanan pulang sekarang, aku akan menunggunya di 
sini. 
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Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh saat aku mulai 
mengantuk dan tubuhku dengan sendirinya berbaring di atas 
sofa yang empuk. Aku meraih ponselku lalu membuka 
youtube dan melihat apa yang muncul di beranda demi 
mengusir rasa kantukku. 

Tapi sialan, aku tidak berhasil. 

Aku menyerah lalu beranjak dari sofa dan pergi ke dapur. 
Aku menyimpan makanan yang telah kusiapkan di dalam 
kulkas agar tidak basi dan tidak terbuang percuma, besok 
kami bisa sarapan dengan makanan itu. 

Setelah pekerjaanku selesai, aku melangkah menuju ke 
kamar tidur dengan lesu. Well, aku sedikit kecewa karena 
Althareza melupakan makan malam kami tapi baiklah, aku 
bisa mendengar apa alasannya nanti. Yang jelas saat ini aku 
butuh tidur yang nyenyak. 


“Rha...” suara yang lembut itu disertai dengan usapan 
jemari yang membelai halus pipiku. Aku mendengar suara 
desahan lelah seorang pria sehingga dengan terpaksa mataku 
pun terbuka. 

Althareza.... 

Dan ini sudah pagi. 

“Maaf” itu adalah kata pertama yang keluar dari bibirnya 
setelah aku terbangun pagi ini. 

Mengambil posisi duduk, aku menyentuh rahang pria itu 
kemudian bertanya, “Kenapa meminta maaf?” 

"Aku telah menggagalkan rencana makan malamnya, 
mendadak ada masalah di kantor dan kami harus —" 

“Tidak apa Al, tapi seharusnya kamu menghubungiku 
ponselmu bahkan tidak aktif kemarin malam, aku cemas” 
ucapku. 
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Pria itu mendesah gusar lalu membawa tubuhnya yang 
besar masuk ke dalam pelukanku, “Baterai ponselku habis, 
dan aku lupa kalau kita punya janji makan malam kemarin" 

Oh. 

Ya, mau bagaimana lagi. Aku juga tidak mungkin marah, 
sebab Al melupakan makan malam kami karena pekerjaan 
yang cukup penting. Lagi pula tidak ada yang dirugikan di sini. 

“Sorry....” bisiknya, sekali lagi. 

“It's okay” 

Al membawa dirinya keluar dari pelukanku kemudian ia 
menyalipkan helaian rambut nakal ke belakang telingaku. 
Wajahnya masih menunjukkan rasa bersalah yang sama, dan 
aku tidak tahu harus bagaimana untuk meyakinkannya 
bahwa aku tidak masalah dengan makan malam yang gagal 
kemarin malam. 

"Hari ini aku cuti, ingin jalan-jalan?” 

Aku menggeleng pelan, “Tidak, bagaimana jika kita 
bersantai di rumah saja. Menonton film atau melakukan 
sesuatu?” satu alisnya terangkat naik dan senyum miring 
muncul di bibirnya, “Melakukan sesuatu?” 

Oh, dia salah menangkap maksudku! 

Aku turun dari ranjang dan menghindari pria itu karena 
merasa malu. 

"Kamu ingin sarapan, aku akan memanaskan makanan 
kemarin malam, tidak apa 'kan? Sayang kalau dibuang” 

Al mengulum senyumnya sambil mengangguk setuju, “Ya, 
tidak masalah” 

Sesuai rencana setelah sarapan kami pergi ke luar 
sebentar untuk membeli beberapa DVD film action lalu 
kembali ke rumah. Aku menyiapkan popcorn sementara 
Althareza menyiapkan minumannya. Kami bersama-sama 
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pergi ke ruang tengah, dan Al mulai memutar salah satu dari 
DVD yang kami beli. 

“Inn akan menyenangkan” Al menghempaskan 
bokongnya tepat di sisiku dan tanpa ragu ia menarikku untuk 
lebih dekat. 

Jantungku berdebar, hangat dari tubuhnya menyengatku 
seperti aliran listrik tegangan tinggi sehingga tanpa bisa 
kucegah aku pun menjadi salah tingkah. 

“Um...popcorn?” 

Al tersenyum geli lalu mengambil segenggam popcorn 
dari mangkuk yang ada di pangkuanku. 

Film pun mulai bermain. Aku bersyukur karena kami 
punya selera film yang sama, yaitu action. Aku bersumpah 
aku benci romance, jika diselipi oleh sedikit komedi boleh lah, 
tapi jangan film romance mentah seperti Romeo dan Juliet. 
Aku tidak tahan menontonnya. 

Selang berapa lama kemudian, saat aku sedang asyik- 
asyiknya menonton, tiba-tiba saja kepala Al jatuh di 
pundakku. Aku tersentak kecil lalu menoleh dan mendapati 
pria itu sudah terlelap pulas di bahuku, oh ia pasti kelelahan 
karena lembur semalaman seharusnya aku tidak 
mengajaknya nonton film. 

Kuletakkan mangkuk berisi popcorn di atas meja lalu aku 
mengusap pelan garis rahangnya yang jantan. Duh, aku tidak 
tega membangunkannya tapi aku juga tidak mungkin 
menggendongnya hingga ke kamar, perbandingan tubuh 
kami saja sudah seperti tokoh dalam film kartun Marsha and 
The Bear. 

“Al...” panggilku berbisik, “Althareza bangun, ayo kita 
pindah ke kamar” 
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Pria itu mengerang malas dan membawa wajahnya 
masuk ke dalam ceruk leherku. Tubuhku yang kaku meleleh 
seperti es terbakar api merasakan nafasnya yang hangat 
berhembus tenang di sana. Oh, pria ini....tidakkah dia punya 
cara lain untuk membuatku repot? 

“Althareza, wake up” aku menghembuskan nafas lega 
setelah kedua matanya terbuka dengan sayu, “Ayo pindah ke 
kamar" ajakku. 

Al membawa tubuhnya yang besar duduk dengan lesu 
lalu ia menatapku bingung, “Filmnya sudah berakhir?" 

Aku menggeleng, “Belum” 

“Aku ingin menontonnya hingga selesai” tekannya. 

Hembusan nafas pelan meluncur dari bibirku, “Kamu 
mengantuk, kita lanjutkan lain kali saja” 

“Tidak apa?” suaranya yang parau dan wajahnya yang 
polos dan lesu membuat pikiranku menjadi kacau. Dengan 
tingkah seperti ini, ia membawa kembali bocah manja berusia 
10 tahun yang aku kenal. 

“Tidak apa, ayo!” 

Kugenggam tangannya lalu kubawa ia menuju ke kamar 
tidur. Ia langsung menghempaskan tubuhnya di atas ranjang 
dan aku terkekeh geli melihat tingkahnya, sial seharusnya 
aku marah karena ranjang kami bisa saja rusak oleh serangan 
tubuhnya yang besar itu! 

Aku menghampiri jendela, menarik kain gorden untuk 
tertutup agar dapat menghalangi cahaya matahari yang 
masuk ke dalam kamar. Saat aku berbalik aku terkesiap 
karena nyaris saja menabrak dada Al yang padat, entah sejak 
kapan pria itu sudah berdiri di belakangku yang jelas aku 
hampir saja terkena serangan jantung. 

“Rha....” 
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Aku menatap matanya dan melihat sesuatu di sana. Oh, 
aku mengerti apa yang ia inginkan sebab aku 
menginginkannya juga sejak kemarin malam, ketika aku 
terlelap sendirian di ranjangku yang dingin aku terus 
memikirkannya. 

Al merengkuh pinggangku, menarikku untuk lebih dekat 
sementara aku sudah berdiri di atas jemari-jemari kakiku 
yang kecil. Dia begitu tinggi, namun itu tidak mencegah 
bibirku untuk mendarat di bibirnya. Kami berciuman dengan 
lembut, amat sangat lembut sehingga aku terhanyut 
merasakan sapuan lidah dan bibirnya yang hangat 
mencumbuku. 

“Rha...” dengkurnya dengan suara yang semakin berat 
dan parau. 

Aku tidak menyadari bagaimana tiba-tiba saja aku sudah 
berbaring gelisah di atas tempat tidur sementara Al sibuk 
melepas kausnya. Kehangatan dari tubuhnya yang besar 
kembali menyelimutiku, ia mengurung kedua sisi tubuhku 
dengan lengannya dan menciumku seperti orang yang 
kecanduan. 

“I love this spot” dia bernafas dengan memburu lalu 
menggigit lembut kulit di bawah daun telingaku. Aku 
mengerang merasakan gairahku semakin melambung tinggi. 

“Al...” 

Aku melihat di wajah Althareza gairah begitu besar dan 
berdenyut-denyut seakan ia sudah menahannya sejak lama. 
Ia semakin merapatkan tubuhnya dengan tubuhku, sehingga 
bobotnya yang berat mulai membuatku merasa sesak, bukan 
hanya sesak karena menampung berat badannya tapi juga 
karena gairah yang mencekikku. 
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Al mulai menanggalkan satu persatu pakaianku. 
Menarikku keluar dari dua lembar kain yang kukenakan 
untuk menutupi tubuhku, dan saat dilihatnya aku sudah 
begitu siap kami tidak menunggu lebih lama lagi. Al 
memasukiku secara perlahan dan kami saling berpandangan, 
cukup lama dengan nafas yang bersahutan. 

Penuh. Itulah yang kurasakan. Al bergerak perlahan di 
dalam diriku tanpa memutus kontak mata kami. Nafas lelaki 
itu semakin memburu. Tangannya merangkum wajahku erat. 
Dia bergerak intens dan dalam, memukul pada titik yang 
tepat dan menyatu di dalam diriku dengan sangat kuat. 

Aku akhirnya memejamkan mata saat perasaan luar 
biasa itu membanjiri tubuhku. Aku meledak dengan keras dan 
menjerit tak tertahankan. Tubuhku gemetaran. Tak beberapa 
lama kemudian jeritanku disusul oleh erangan Al dan juga 
cairan hangat yang mengalir deras di bawah sana. 

Oh. 

Kami menghela nafas puas, namun kami sama-sama tahu 
kalau ini baru permulaan. Al tidak akan melepaskanku 
sampai aku tidak bisa berjalan. 
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Dua Puluh Satu 


Pria itu baru saja kembali setelah menerima panggilan 
telepon. Aku memandanginya dan melihat raut geli di 
wajahnya sehingga aku menjadi penasaran dan bertanya, 
“Panggilan dari siapa?" 

“Mama kamu” 

Oh. 

“Mama bilang kalau kamu tidak mau menghadiri arisan 
keluarga kamu tidak akan dianggap sebagai anak lagi” 

Ah, nasib sial! Aku benci harus menghadiri perkumpulan 
keluarga seperti itu, baik acara yang besar maupun kecil- 
kecilan seperti arisan keluarga. Aku tidak mengerti apa 
gunanya mengadakan arisan keluarga, oke untuk 
mempererat hubungan antar saudara, namun ajang pamer 
besar-besaran justru terjadi di sana. 

Aku menghembuskan nafas gusar, “Kamu ikut juga 'kan?” 
tanyaku kepada Al. 

Pria itu menggeleng sambil tersenyum geli, “Tidak, acara 
ini hanya untuk para wanita saja” 

Oh, mengapa Mama senang sekali membuatku sengsara. 
Apa yang bisa kulakukan di acara arisan itu? Jika Al ikut 
setidaknya aku memiliki teman untuk menghindari tante- 
tanteku yang suka bergosip. 

"Cepat ganti baju, Mama kamu minta aku antar kamu 
lebih awal biar bisa bantu-bantu” 

Sambil berdecak sebal aku bangkit dari ranjang lalu pergi 
ke kamar mandi untuk membersihkan tubuhku. Tidak butuh 
waktu yang lama aku siap untuk pergi ke rumah Mama, begitu 
pula dengan Al yang siap untuk kembali ke kantornya. Hari ini 
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dia menghabiskan jam istirahat tengah harinya di rumah, 
kami makan siang bersama, dan melakukan beberapa hal 
yang tidak perlu kujelaskan lagi. 

“Kamu gak perlu nganter aku Al, nanti kamu bisa 
terlambat balik ke kantor” ucapku. 

Al menggeleng tidak setuju, “Masih banyak waktu kok 
Rha, kamu aku antar saja ya?” 

Oh, baiklah jika dia bilang begitu. 

Kami berangkat dengan motor Al. Sesampainya di rumah 
orang tuaku suasana memang terlihat sibuk. Al 
menyempatkan diri masuk untuk menyapa Mama dan juga 
Mbak Caca yang berada di rumah. 

“Kamu ga makan dulu?” tanya Mama sambil menarik 
tangan Al menuju ke dapur. Al menjadi panik dan berkata, 
“Eh...gausah Ma, Al udah makan kok di rumah” 

"Pokoknya harus makan, cicipin masakan Mama dikit aja” 

Aku terkekeh geli melihat Al yang menjadi kelimpungan. 
Tak tega membiarkan ia dipaksa oleh Mama, aku pun 
akhirnya menyusul mereka dan membawa Al berada di 
dekatku, “Ma, Al harus kembali ke kantornya” 

Mama menghembuskan nafas pelan, “Pulang nanti kamu 
harus makan” 

Al mengangguk setuju, “Iya, Ma” 

Aku menahan tawaku kemudian mengantar Al hingga ke 
halaman rumah. Dia mengenakan seragam yang membentuk 
postur tubuhnya sehingga aku tidak bisa berlama-lama 
mengalihkan perhatianku dari suamiku yang seksi. Setelah 
mengenakan helmnya, ia menarik tanganku untuk mendekat 
lalu meletakkan tangannya di kedua sisi pinggangku dan 
berbisik, “Jangan pulang sebelum aku jemput” 

“Oke” jawabku, gugup. 
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Tuhan, dari jarak yang begitu dekat dia sangat tampan. 
Dia memiliki bulu mata yang indah, tidak pernah kulihat bulu 
mata seindah itu sebelumnya. Matanya menyorotku lembut, 
menunjukkan kasih sayang yang tidak ia sembunyikan. Aku 
keliru saat mengira bahwa aku melihat cinta di sana, ini 
terlalu cepat Al tidak mungkin mencintaiku secepat itu. Aku 
yakin apa yang kulihat dan kurasakan saat ini hanyalah 
bentuk kasih sayangnya untukku. 

Wajahnya maju dan kian mendekat ke wajahku. Deru 
nafasnya yang hangat dan lembut menyapu kulit wajahku. 
Aku terpaku. Ingin bergerak mundur tapi aku tidak bisa, pria 
itu mengunciku dengan matanya. Dan saat bibir kami 
bertemu aku tidak bisa merasakan apa-apa selain bibir 
hangatnya yang membelai lembut bibirku. Kami berciuman di 
halaman rumah, oh, tidak pernah kubayangkan ini akan 
terjadi sebelumnya. Bagaimana jika ada yang melihat kami? 
Tetangga, atau yang lebih buruknya lagi Mama! 

“Al...” aku mendesah di dalam mulutnya dan memaksa 
diriku sendiri untuk mundur, “Kita bisa saja dilihat orang” 
ucapku dengan nafas yang menderu. 

Al mengusap bibirku yang basah lalu memberikan 
kecupan pada pipiku, “Tidak ada yang lihat, Rha” bisiknya. 

“Al...” dengan terpaksa aku mendorongnya agar menjauh, 
“Kamu harus pergi sekarang, nanti terlambat” 

Hembusan nafas berat meluncur dari bibir Althareza, aku 
tidak tega sebenarnya tapi mau bagaimana lagi kami tidak 
bisa bermesra-mesraan di sini. 

"Baiklah aku pergi, nanti sore aku jemput kamu” ucapnya, 
mengingatkan. 
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Aku mengangguk patuh lalu memandangi Al yang 
melajukan motornya meninggalkan pekarangan rumah orang 
tuaku. 

Saat mataku tidak lagi mampu menjangkaunya, aku pun 
masuk ke dalam rumah dan mulai melakukan tugasku 
membantu Mama menyiapkan berbagai macam hidangan 
untuk acara arisan keluarga. Mbak Caca tidak bisa membantu 
banyak sebab dia juga harus mengurus Jess dan Jeje, alhasil 
Mama membuatku harus kerja rodi seorang diri 
membantunya menyiapkan segala keperluan. Beruntung di 
tengah-tengah kesibukanku Bunda datang dan ikut 
membantu kami, setidaknya aku mendapatkan sedikit 
pertolongan. 

Setelah semua hidangan siap, Mama pergi ke kamar 
untuk merias diri sementara itu aku dan Bunda 
memindahkan makanan ke meja panjang yang disediakan di 
ruang tengah. 

Keluargaku mulai berdatangan saat jam menunjukkan 
pukul dua siang. Sebagai pengantin baru jelas aku menjadi 
sorotan dan mendapatkan begitu banyak pertanyaan tentang 
rumah tangga yang belum lama kujalani. Pertanyaan- 
pertanyaan yang kudapatkan agak berlebihan menurutku, 
tapi aku memaklumi sifat ibu-ibu yang selalu ingin tahu. Jadi 
kujawab pertanyaan-pertanyaan itu seadanya tanpa peduli 
apakah mereka puas atau tidak dengan jawabanku. 

Acara selesai pada pukul 5 sore. Aku pergi ke kamar 
sebentar untuk beristirahat sambil menunggu Al 
menjemputku. Ia mungkin akan menjemputku pada pukul 6, 
lebih baik aku tidur sebentar sebelum kembali ke rumah. 

Namun, belum lama aku memejamkan mata pintu 
kamarku sudah diketuk berulang kali. Aku menghembuskan 
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nafas sebal lalu beranjak untuk membuka pintu. Decakan 
sebal lolos dari bibirku saat aku menemukan bahwa 
pengganggu tidurku adalah Kak Ares. Ia tahu betul aku benci 
diganggu. 

“Apa sih, Kak?” 

“Kakak mau nganter Tante Maya, kamu mau sekalian 
nebeng?” 

Aku menggeleng, “Tidak, aku dijemput Al” 

“Tapi kata Tante Maya Al sibuk, tadi Tante Maya telepon 
Al di bawah” 

Oh? 

“Tunggu sebentar” ucapku. Kak Ares pergi dan 
menungguku di ruang tengah. 

Aku mengambil ponselku lalu menghubungi Al untuk 
sekedar memastikan apakah ia bisa menjemputku atau tidak. 
Tampaknya pria itu benar-benar sibuk sebab ia tidak kunjung 
mengangkat panggilanku. Ini adalah panggilan yang keempat, 
aku menghembuskan nafas lelah berharap ia mengangkatnya. 

Ah, diangkat! 

“Al aku—“ 

“Rha, hubungi aku nanti aku sangat sibuk saat ini!” aku 
terkejut mendengar nada bicaranya yang agak kasar. 

“Oh, baik” 

Panggilan berakhir begitu saja. Aku masih terkejut oleh 
nada bicara Al yang tinggi untuk pertama kalinya dan aku 
sedikit....tersinggung? Entahlah, tapi aku mencoba untuk 
melupakannya. Pria itu sedang sibuk, aku harus 
memakluminya. 

Keluar dari kamarku, aku memutuskan untuk pulang 
bersama Kak Ares dan Bunda. Mereka sudah menungguku di 
ruang tengah. Kami langsung berangkat dengan mobil Kak 
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Ares, dan di tengah perjalanan setelah mengantar Bunda aku 
melihat sesuatu yang membuat jantungku seperti ditikam 
oleh belati yang tajam. 

Tiba-tiba saja mobil berhenti di pinggir jalan. Kak Ares 
melihat ke arah yang sama denganku, sesuatu yang juga 
kulihat di seberang jalan, “Itu Al, bukan?” 

Aku terdiam tak tahu harus berkata apa. Melihat dia 
berdiri di depan sebuah rumah berpagar putih bersama 
mantan kekasihnya membuat hatiku terasa sakit. Ya, mereka 
memang tidak melakukan apa-apa hanya sedang berbincang 
dengan serius, mungkin masalah pekerjaan. Aku mengalihkan 
wajahku untuk memandang ke arah yang lain, bodohnya aku 
karena merasa cemburu hanya dengan melihat mereka 
mengobrol bersama. 

“Rhaline—“ 

“Jalan saja, Kak” ucapku. 

Kak Ares menggeram pelan, “Kamu ini kenapa? Siapa 
wanita itu? Apa Al selingkuh?” 

Melihat amarah Kak Ares yang mulai tersulut aku 
langsung mencari alasan agar ia kembali tenang dan tidak 
berpikiran buruk tentang Al. Aku kenal Kakakku dengan baik, 
dia bisa saja menghampiri Al saat ini dan menghajarnya jika 
dia mengira Al telah mengkhianatiku. 

“Tidak, aku kenal wanita itu. Dia Nadine, bawahannya Al” 
aku melirik ke arah Al dan Nadine yang sedang berdebat. Oh, 
aku tidak bisa berlama-lama memandangi mereka, ada 
baiknya kami segera pergi dari sini. 

“Kak, antar aku pulang” 
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Dua Puluh Dua 


Aku duduk termenung seorang diri di halaman belakang, 
merasakan angin malam menyentuh kulitku dan membawa 
pergi perih yang menyesakkan paru-paru. Air mata sudah 
mengalir di pipiku sejak tadi, meski hanya setetes karena aku 
tidak membiarkan diriku menangis untuk hal sepele seperti 
ini. Aku tidak pantas cemburu hanya karena melihat Al 
bersama Nadine di depan sebuah rumah berpagar putih. 
Mungkin mereka sedang melakukan pekerjaan bersama, aku 
tidak bisa menyimpulkan apa pun tanpa mengetahui 
kebenarannya langsung dari suamiku. 

Tapi Al juga sangat sibuk, aku bahkan menyimpulkan 
kalau ia marah kepadaku karena aku menghubunginya sore 
tadi. Ia pasti akan semakin kesal jika aku bertanya tentang hal 
ini. Oh, sebaiknya aku diam saja, aku yakin yang kulihat tadi 
bukanlah apa-apa. 

Suara langkah terdengar bersama dengan aroma yang 
sangat kukenali. Selembar selimut yang hangat 
membungkusku dari belakang, menghalau udara dingin yang 
sedari tadi menemaniku di bawah taburan bintang. Aku tidak 
berbalik untuk memastikan siapa orang yang sudah 
membawakan selimut untukku dengan penuh perhatian, 
karena aku tahu orang itu adalah Althareza. Ini hampir pukul 
sembilan dan dia baru saja pulang. 

"Sudah berapa lama kamu di sini?” tanyanya sambil 
mengambil duduk di sisiku. 

"Belum lama” 

Ya, tidak lama bagiku duduk di sini sejak dua jam yang 
lalu. 


Eternity Publishing | 137 


“Sudah makan?” tanyanya. 

Aku mengangguk, “Sudah. Kamu sudah makan?” 

“Belum” jawab Al. 

“Akan aku siapkan—" 

Al menarik tanganku untuk tetap duduk saat aku hendak 
bangkit, “Nanti saja” selanya, “Aku mau ngomong sama kamu” 

Mendadak perasaan yang tidak enak menyelimuti hatiku. 
Apa yang ingin dia bicarakan? Apakah dia tahu aku ada di 
sana saat dia sedang berdebat bersama Nadine di pinggir 
jalan? Oh, aku harap tidak. 

“Aku minta maaf karena sudah berbicara dengan nada 
yang kasar di telepon tadi sore” ucapnya sambil 
menggenggam erat tangan kananku. 

“Tidak apa-apa Al, aku juga minta maaf karena sudah 
menghubungi kamu ketika kamu sedang sibuk” 

“Rha...kamu bisa menghubungiku kapan pun. Ini salahku, 
aku sudah berjanji untuk menjemputmu tapi hari ini begitu 
banyak kekacauan yang terjadi di kantor” 

Aku tersenyum lembut, merapikan helaian hitamnya 
yang berantakan lalu membawa kembali tangan kiriku di atas 
pangkuan, “Aku mengerti” 

Al membalas senyumanku, “Terima kasih” 

Althareza menarik tubuhku masuk ke dalam pelukannya 
dan aku dapat merasakan diriku jauh lebih hangat berada di 
dalam dekapannya daripada dibungkus oleh selimut tebal ini. 
Kami bertahan beberapa saat di halaman belakang, 
menikmati suasana yang damai dan tenang berduaan sampai 
aku teringat kalau Al belum makan malam. Aku membawanya 
masuk ke dalam rumah, meminta ia membersihkan diri 
sementara aku menyiapkan sesuatu untuknya di dapur. 
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Oh, mengingat lelah yang menyelimuti wajahnya 
membuat aku semakin yakin kalau dia benar-benar sibuk. 
Kekacauan telah terjadi pada pekerjaannya, dan 
perdebatannya bersama Nadine yang kulihat sore tadi 
pastilah perdebatan antara atasan dan bawahan, bukan 
perdebatan di antara sepasang mantan kekasih seperti yang 
sempat kupikirkan. 

LEE 


Dengan terburu-buru aku menyiapkan bekal untuk Al 
yang tidak bisa sarapan di rumah pagi ini. Ia harus berangkat 
lebih awal ke kantornya karena akhir-akhir ini dia memang 
sibuk mengurus masalah yang cukup genting. 

“Rha, aku pergi sekarang ya!” 

“Tunggu!” pekikku. 

Kuletakkan tempat bekal ke dalam tasnya kemudian aku 
berlari menyusul Al yang sudah berjalan menuju ke garasi. 
Dia menggunakan mobilnya hari ini, aku segera menyerahkan 
bekal yang kusiapkan sebelum dia masuk ke dalam mobil. Dia 
tersenyum lembut dan menatapku, “Kamu seharusnya tidak 
perlu repot-repot” 

“Ga repot kok” 

Satu telapak tangannya yang besar menangkup pipiku. 
Pria itu membawa dirinya semakin dekat, sangat dekat, dan 
aku mulai cemas jika ia bisa mendengar detak jantungku yang 
berdetak cepat dan nyaris meledak. 

“Kemungkinan aku pulang terlambat lagi hari ini” 

Aku menggeleng pelan, “Tidak apa” 

“Kalau kamu takut sendirian di rumah, kamu sebaiknya 
tidur di rumah Bunda atau Mama” 
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Aku berjinjit dan mendaratkan bibirku di pipinya, “Aku 
tidak takut, kamu jangan cemas oke?” 

Al menghembuskan nafas pelan lalu ia mengangguk dan 
mendaratkan bibirnya dengan lembut pada bibirku. Itu hanya 
sebuah kecupan, kecupan yang cukup panjang dan dalam. 
Kedua tanganku memeluk pinggangnya dengan erat, aku suka 
merasakan hangat tubuhnya yang mengalir dan mengirimkan 
sengatan aneh pada diriku. Seperti ada sesuatu yang meledak 
bagai kembang api di dalam tubuhku. 

Dia memundurkan wajahnya kemudian mengusap 
lembut pipiku sebelum pergi dengan mobilnya dan 
meninggalkan aku sendirian di garasi. Aku mendesah pelan 
dengan jantung yang masih berdegup kencang, ah sendirian 
lagi malam ini, tidak apa aku sudah terbiasa mengatasinya. 

Kutarik pintu garasi hingga tertutup. Aku masuk ke 
dalam rumah dan menemukan dua map berwarna cokelat 
tergeletak di atas meja di ruang tengah, dan oh ponsel Al juga 
tergeletak tepat di sampingnya. Ah, dia pasti tak sengaja 
meninggalkan barang-barangnya karena pergi terburu-buru. 

Aku segera mengambil kunci mobilku dan membawa 
map dan ponsel miliknya untuk kuantar ke kantornya. Bisa 
saja dua map ini berisi dokumen penting yang sangat dia 
butuhkan. 

Mobilku melaju dengan kecepatan yang lumayan tinggi. 
Jalanan cukup ramai mengingat ini adalah jam di mana orang 
berangkat untuk memulai aktivitas mereka. Aku mengumpat 
pelan karena terjebak di dalam kemacetan yang cukup padat, 
kuputar otakku agar bisa terbebas dari sini. Aku ingat ada 
jalan kecil di persimpangan nanti, sebaiknya aku lewat jalan 
itu saja, meski jarak tempuhnya lebih jauh tapi aku jamin 
jalan itu lenggang dan bebas dari kemacetan. 
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Aku sampai di kantor Al tak beberapa lama kemudian. 
Aku masuk dan tanpa sengaja bertemu dengan salah seorang 
temannya yang kami hadiri pernikahannya tiga bulan yang 
lalu. Meski aku tidak tahu namanya, tapi beruntung ia masih 
mengenaliku. 

“Bu Rhaline?” aku tersenyum lega lalu berjalan 
menghampirinya “Cari Pak Al, ya?” 

Aku mengangguk sambil meringis mendengar ia 
memanggilku seperti itu, “Ya benar, maaf, bisa tolong 
tunjukkan di mana ruangannya? Ini pertama kalinya saya 
menginjakkan kaki di sini” 

Pria itu tersenyum maklum, “Ruangannya ada di lorong 
sebelah kiri Bu, tapi sepertinya Pak Al belum datang” 

Oh, Al belum datang? 

"Aneh, padahal dia sudah berangkat sejak tadi” ucapku. 

“Mungkin terjebak macet” 

Ya, benar juga. 

“Kalau Ibu mau, Ibu bisa tunggu di ruangannya” 

Itu ide yang bagus. Aku mengangguk setuju dan hendak 
mengikuti pria yang berbaik hati yang mau mengantarku ke 
ruangan Al, tapi tiba-tiba saja ponsel yang ada di dalam 
genggamanku bergetar dan menyala. Ada sebuah pesan yang 
baru saja masuk, dan rasanya ada jarum tajam yang menusuk 
saat aku melihat nama Nadine muncul di layar sebagai 
pengirimnya. 

Kamu udah di mana? Aku nungguin kamu dari tadi di 
rumah, apa masih lama? 

Sialan. 

“Bu Rhaline?” 

Aku mendongak dan menatap pria tadi dengan penuh 
penyesalan lalu berkata, “Maaf, saya baru saja mendapatkan 
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pesan dari Al, bannya bocor di tengah jalan jadi lebih baik 
saya menyusulnya saja” aku mengulurkan tanganku untuk 
menjabat tangan pria itu, “Terima kasih untuk waktunya” 

“Ya, sama-sama Bu” 

Segera aku berbalik dan keluar dari gedung bercat hijau 
itu. Aku masuk ke dalam mobilku, melemparkan map dan 
ponsel ke kursi belakang kemudian mengumpat pelan, 
“Brengsek” 

Aku tidak tahan lagi membiarkan semua ini. Aku tahu di 
mana Al berada, rumah berpagar putih tempat di mana aku 
melihat mereka beberapa hari yang lalu pasti adalah rumah 
Nadine. Aku harus membuktikannya sendiri dan apa pun 
yang akan kulihat di sana nanti, aku menanggung risikonya. 
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Dua Puluh Tiga 


Aku masih ingat betul di mana letak rumah berpagar 
putih itu dan aku yakin Althareza ada di sana, sebab melalui 
pesan yang kubaca dari ponselnya beberapa menit yang lalu 
isi pesan Nadine secara tidak langsung memberitahuku 
bahwa Al sedang dalam perjalanan menuju ke rumahnya. 

Nafasku memburu, dadaku mengembang. Aku tidak 
punya lagi kesabaran saat aku menemukan mobil Al terparkir 
di pekarangan rumah itu. Pagarnya juga tidak terkunci, 
mungkin ia baru saja tiba di sini tak lama sebelum aku 
sampai. 

Kubiarkan mobilku terparkir di pinggir jalan. Aku keluar 
dari mobil dengan membawa ponsel dan map yang Al 
tinggalkan. Tanpa meminta izin memasuki pekarangan 
rumah Nadine, tidak ada orang sama sekali di luar sini, sangat 
sepi dan sunyi. 

Aku mengetuk pintu dan menekan bel berulang kali, siap 
menerima apa pun kenyataan yang kulihat nanti. Aku tahu 
diriku tidak begitu kuat seperti yang ada di pikiranku, tapi 
aku pasti bisa menghadapi ini. Tidak akan aku biarkan siapa 
pun membodohiku, apalagi suamiku sendiri. 

Pintu terbuka dan aku tidak lagi merasa terkejut melihat 
Al muncul di baliknya. Pria itu menampilkan ekspresi yang 
sangat terkejut mendapati aku berdiri di depan pintu rumah 
mantan kekasihnya—atau mungkin selingkuhannya. Aku 
akan mengetahui kebenarannya sebentar lagi. 

“Rha? Kamu—" 

"Ponsel dan dokumen kamu ketinggalan” aku melempar 
benda-benda itu ke wajah Althareza, tak mampu lagi 


Eternity Publishing | 143 


menahan amarah dan rasa kecewa yang menyesakkan 
dadaku. 

“Al, siapa yang datang?” 

Dari balik bahu lebar Al aku menemukan Nadine, gadis 
itu muncul dengan bathrobe dan juga rambut yang basah. 
Sesuatu mencekikku dari dalam, begitu kuat cekikkannya 
sehingga nafasku tertahan di kerongkongan. Aku menatap Al 
dan Nadine secara bergantian, tidak menutup-nutupi betapa 
terlukanya aku melihat semua ini dengan mata kepalaku 
sendiri. 

Dia brengsek....dia sangat brengsek. Pria yang paling 
brengsek yang pernah kutemui! 

“Bangsat kamu!” makian itu lolos begitu saja dari bibirku. 
Aku tidak perlu lagi bertanya apa yang terjadi karena yang 
kulihat saat ini telah menjawab segalanya. 

“Rha, kamu salah paham” ucap Al. Dia hendak menarik 
tanganku dan berusaha untuk menjelaskan, tapi aku segera 
bergerak mundur menghindar dari jangkauan pria itu lalu 
melangkah lebar meninggalkan tempat ini. 

Aku tidak lagi sempat melihat wajah Nadine saat aku 
hendak pergi sebab Al mengejarku, pria itu terus berteriak 
memanggil namaku dan memintaku untuk berhenti. Aku 
sudah masuk ke dalam mobil saat dia nyaris saja 
mendapatkanku. Al memukul kaca jendela mobilku berulang 
kali sambil memintaku untuk turun, persetan aku lebih baik 
pergi dari pada harus bertahan di sini seperti orang bodoh! 
Aku tidak akan mendengarkan kebohongannya lagi jika 
memang itu yang ia harapkan. 

Mobil melaju kencang membelah jalanan. Aku tak lagi 
mampu menahan air mataku untuk tidak mengalir. Aku 
mengemudi tanpa arah dan tujuan, tak tahu harus ke mana 
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dan tidak terlalu memikirkannya. Yang memenuhi kepalaku 
saat ini adalah menjauh darinya, dari pria yang sudah 
merusak kepercayaanku dengan sangat buruk. 

Seharusnya aku mengikuti naluriku saja, seharusnya aku 
tidak usah menyetujui idenya untuk belajar saling mencintai 
karena aku tahu, cinta tidak akan pernah berhasil untukku. 
Terbukti tak lama setelah aku jatuh cinta kepadanya aku 
malah harus menelan pahitnya dikhianati. Dan saat ini aku 
merasa seperti kehilangan diriku sendiri, aku menjadi tidak 
berdaya dan tak tahu harus melakukan apa. 

Inilah alasannya mengapa aku tidak pernah ingin jatuh 
cinta. 

LEE 


Malam hampir tiba saat aku berdiri di depan pintu rumah 
Bunda. Aku tidak tahu mengapa aku berada di sini. Aku hanya 
butuh sebuah tempat, tempat untuk menangis dan bercerita 
dan aku tahu hanya kepada Bunda lah aku bisa mengadu. 
Terlalu berisiko jika aku bercerita kepada Mama, ia pasti 
tidak akan pernah memaafkan Al kalau tahu tentang masalah 
ini. Dan lagi aku tidak yakin Mama akan percaya kepadaku, 
apalagi mau mendengar ceritaku. 

Aku menekan bel dengan ragu. Seharian ini aku lelah 
mengelilingi kota, duduk di taman yang sepi seorang diri, 
berkeliling Mall hanya sekedar untuk berbaur dengan 
keramaian, dan melakukan apa saja yang bisa membuatku 
melupakan kejadian itu meski pada akhirnya aku kalah. Aku 
tidak bisa berhenti memikirkan Al yang telah 
mengkhianatiku. Bisakah itu dibilang mengkhianati, atau 
lebih tepatnya membodohi? Ah, aku tidak tahu. 

“Rhaline?” 
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Air mataku tidak mampu lagi untuk kutahan saat Bunda 
muncul dari balik pintu. Tanpa ragu aku masuk ke dalam 
pelukannya, menumpahkan isak tangis yang sejak tadi 
kutahan. Bunda menjadi cemas, sambil membalas pelukanku 
ia menarikku untuk masuk ke rumah dan membawaku duduk 
di sofa. 

“Rhaline, kamu kenapa sayang?” 

Aku tidak tahu bagaimana harus mengatakannya, aku 
tidak ingin melukai perasaan Bunda tapi aku juga butuh 
seseorang untuk bercerita. Kepada siapa saja, aku butuh 
meredakan sedikit saja perih yang menyiksaku. 

“Kamu bertengkar dengan Al?” tanya Bunda sambil 
mengusap surai hitamku. Aku mengangguk lemah kemudian 
menghapus air mata yang membasahi wajahku. 

“Apa yang telah dia lakukan hingga kamu menangis 
sampai seperti ini?” tanya Bunda. 

"Rhaline...” sesenggukan membuatku kesulitan untuk 
berbicara. Bunda hendak pergi ke dapur untuk mengambil 
segelas air tapi aku mencegahnya, meminta Bunda kembali 
duduk sambil berkata, “Rhaline minta maaf Bunda, tapi ada 
baiknya jika kami berpisah” 

Bunda tersentak kaget, “A-apa?" 

la memegangi dadanya. Aku dapat merasakan betapa 
sedihnya dia mendengar kalimat itu dari bibirku. 

“Kenapa, Rhaline?” 

Aku memejamkan mataku, menelan duri-duri tajam yang 
melilit tenggorokanku kemudian berkata, “Al mencintai gadis 
lain” kedua mataku kembali terbuka dan yang pertama kali 
kulihat adalah wajah pucat Bunda, merasa cemas aku segera 
menggenggam tangannya. 
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“I-itu..itu tidak mungkin” sahut Bunda, tidak 
mempercayai apa yang baru saja aku katakan. 

Jujur aku merasa kecewa, tapi aku mengerti mengapa 
Bunda tidak mempercayaiku. Ya, wajar saja semua orang 
menilai Al sebagai pria yang baik. Siapa yang percaya pria 
baik akan berselingkuh? 

“Al tidak mungkin melakukan itu!” bantah Bunda. 

Genggamanku pada tangannya terlepas begitu saja. Aku 
salah karena memutuskan datang kemari untuk bercerita, 
pada kenyataannya tidak ada seorang pun yang akan percaya 
kepadaku. 

“Rhaline bukannya Bunda tidak percaya sama kamu, tapi 
Al....” 

Aku tersenyum sendu, “Rhaline mengerti” ucapku. 

Aku hendak meninggalkan rumah Bunda dan pergi ke 
tempat lain di mana aku bisa sendirian. Entahlah, mungkin 
aku bisa menginap di hotel tapi sialan aku tidak bawa uang 
sama sekali, ponselku juga tertinggal di rumah. 

“Rhaline pergi dulu Bunda maaf mengganggu malam- 
malam begini, permisi...” 

Bunda langsung menghadangku, “Rhaline bisakah kita 
bicara? Kamu juga mau ke mana malam-malam begini, lebih 
baik kamu menginap di sini saja” 

Aku menolak tawaran itu dengan sopan, “Jangan 
khawatir Bunda, Rhaline ingin pulang ke rumah kok” 

Terpaksa aku berbohong agar bisa segera meninggalkan 
tempat ini. 

“Tidak, jangan pergi Rhaline, maaf karena Bunda sempat 
tidak percaya sama kamu tapi bisakah kamu menjelaskan apa 
yang sebenarnya terjadi?” 
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Menghembuskan nafas pelan, aku terdiam sambil 
berpikir sejenak. Rasanya percuma saja jika aku bercerita, 
Bunda pasti tetap tidak akan mempercayaiku. Tapi entah 
mengapa aku merasa bahwa aku harus mengatakannya, tidak 
peduli Bunda akan percaya atau tidak nantinya. 

Kami kembali duduk di sofa dan aku mulai menceritakan 
apa yang terjadi tadi pagi secara rinci, aku tidak melewatkan 
secuil bagian pun. Amarah mulai muncul di wajah Bunda. 
Jujur bukan ini yang kuinginkan, aku tidak ingin membuat 
Bunda benci kepada Al, aku hanya butuh seseorang untuk 
bercerita sekaligus aku ingin Bunda mengerti mengapa aku 
memutuskan untuk berpisah dari putranya begitu saja. Aku 
punya alasan yang kuat. 

“Malam ini kamu menginap saja di sini” 

"Tapi—" 

“Rhaline setelah menikah kamu adalah tanggung jawab 
keluarga kami, Bunda tak ingin terjadi sesuatu kepada kamu” 

Akhirnya aku pun menyerah dan mengangguk pasrah, 
“Baik” 

Bunda mengantarku ke kamar lama Al. Sialnya aku harus 
tidur di kamar itu karena tidak ada kamar lain di sini. Setelah 
selesai membersihkan tubuh aku langsung berbaring di 
ranjang dengan kaku, mataku menatap nanar langit-langit 
kamar yang kelabu. Sial, aku tidak bisa berhenti memikirkan 
apa yang kulihat pagi tadi, Nadine yang hanya mengenakan 
handuk bersama rambutnya yang tergerai basah terus 
berputar di kepalaku. 

Bodoh, mengapa sekarang sulit bagiku untuk bersikap 
acuh seperti yang sering kulakukan dulu! 
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Dua Puluh Empat 


“Bun, Rhaline salah paham, Al akan jelasin semuanya ke 
Bunda tapi sebelum itu biarin Al bicara sama Rhaline dulu” 

Aku sudah terlelap saat mendengar suara itu sehingga 
tidur ayamku pun terganggu. Aku mengambil posisi duduk 
lalu mengucek kedua mataku yang terasa perih dan berat. Ah, 
apakah itu Althareza? 

Aku beranjak turun dari ranjang dan mendekat ke pintu 
untuk mendengar lebih jelas suara pria itu. Tapi baru saja 
kakiku menginjak ubin yang dingin, Al sudah menerobos 
masuk ke dalam kamar dan menatapku dengan raut 
wajahnya yang lelah. Dia tampak kacau, tubuhnya basah 
diguyur oleh hujan deras di luar dan aku bisa melihat tangan 
pria itu gemetaran. Oh. 

Pintu kembali ia tutup dengan rapat, bahkan ia juga 
menguncinya. Althareza bergerak maju menghampiriku 
sementara aku bergerak mundur seiring dengan langkahnya 
yang kian mendekat. 

“Berhenti di situ” desisku. 

Dia mengabaikanku dan tetap melangkah sampai ia 
benar-benar berada di hadapanku. Aku tidak 
bisa menghindar lagi, aku telah berada di antara dinding dan 
tubuh besar Al. Aku terhimpit. 

“Pergi” desisku dengan suara yang serak karena lelah 
menangis. 

Al melarikan jemarinya membelai pipiku, aku membuang 
wajah enggan menatapnya lalu memejamkan mataku dan 
berusaha keras untuk tidak menangis. 

“Rhaline, aku ingin bicara” 
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Aku menepis tangannya, “Aku tidak mau mendengar apa 
pun” 

“Kamu salah paham, apa yang kamu lihat tadi pagi tidak 
lah benar” aku memasang wajah acuh dan pria itu langsung 
mengambil kedua tanganku ke dalam genggamannya, 
“Kumohon dengarkan aku dulu, Rha” 

Aku menatap ke dalam matanya yang gelap dan melihat 
begitu banyak kegusaran dan kekacauan di balik manik hitam 
itu. Apakah aku harus mendengarkannya? Paling ia hanya 
akan membual agar aku kembali percaya kepadanya. Itu tidak 
akan terjadi, aku sudah melihat langsung kebusukannya 
dengan mata kepalaku sendiri. 

“Kita akan berpisah, aku sudah memutuskannya” 

Mata yang semula menyorot lelah kini menatapku 
dengan tajam. Rahang Althareza mengeras dan 
genggamannya pada tanganku kian mengencang, “Apa yang 
baru saja kamu katakan?” dia menggeram. 

Aku mengangkat daguku, “Kita akan berpisah.” Tekanku. 

"Mengapa sangat mudah untukmu mengatakannya, 
Rhaline?” 

Wajahku tertunduk. Oh andai dia tahu aku tercabik-cabik 
di sini saat mengatakan kalimat perpisahan itu. Aku hancur, 
aku juga berat untuk mengatakannya tapi itulah keputusan 
yang terbaik bagi kami berdua. Aku mengerti Al mencintai 
Nadine, dia hanya ingin menikahiku demi menuruti keinginan 
Bunda. Jadi meskipun kami mempertahankannya, hubungan 
ini tidak akan pernah berhasil. 

"Aku hanya melakukan apa yang seharusnya kulakukan 
Althareza, aku juga tidak ingin mengikatmu di dalam sebuah 
pernikahan yang tidak pernah kamu inginkan” tegasku. 

“Siapa bilang aku tidak menginginkan pernikahan ini?” 
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Aku terdiam dan menatap lekat wajah itu. Dia terluka, 
mungkin aku salah lihat, tapi air mata yang berkumpul di 
pelupuk matanya tampak begitu jelas. 

“Kamu mencintai Nadine” ucapku, berbisik. Al terdiam. 

“Kamu bisa hidup bahagia bersamanya jika kita berpisah, 
untuk apa kamu mempertahankan pernikahan ini Al? Aku 
yakin Bunda juga akan mengerti, pernikahan ini tidak pernah 
terjadi kalau saja kamu jujur bahwa kamu mencintai gadis 
lain” 

Althareza menggeram tidak suka, “Aku tidak mencintai 
Nadine, apa yang kamu lihat pagi tadi itu salah paham. Aku 
datang ke rumahnya untuk—" 

“Al aku tidak ingin dengar apa pun” aku mendorong 
dadanya yang padat tapi ia sama sekali tidak bergerak dari 
tempatnya. 

“Kamu harus dengar Rhaline, kamu harus tahu bahwa....” 
kalimat pria itu berhenti di sana. Dahiku berkerut dalam 
menatap wajahnya, ada apa? Mengapa ia seperti ragu untuk 
mengatakan sesuatu? 

“Intinya, aku dan Nadine tidak punya hubungan apa pun 
lagi jauh sebelum kita menikah. Tadi pagi aku datang ke 
rumahnya untuk mengantarkan dokumen penting yang 
ternyata ketinggalan di rumah dan kamu bawa. Dia 
mengambil cuti sakit sejak kemarin, dan kami tidak bisa 
menunda pekerjaan ini lebih lama lagi” jelas Al. 

Untuk yang ke sekian kalinya aku membuang wajahku ke 
samping, enggan menatapnya atau pun mendengar 
penjelasannya. Tapi aku sudah mendengar seluruhnya dan 
aku merasa bodoh karena alasan yang tidak masuk akal itu 
membuatku percaya begitu saja. Lihat, inilah akibat buruk 
mencintai seseorang, aku menjadi lebih mudah dibodohi. 


Eternity Publishing | 151 


“Rha, tolong percaya kepadaku” bujuk Al, dengan 
suaranya yang lembut. 

Aku kembali menatap wajahnya dengan rasa sakit yang 
tidak kututup-tutupi, “Kamu telah merusak kepercayaanku” 

“Apa yang kukatakan adalah kebenarannya, aku 
bersumpah aku tidak memiliki hubungan apa pun bersama 
Nadine!” 

Aku menggeleng lesu, “Sudahlah Al, aku tidak ingin 
berdebat kita harus berpisah baik-baik. Jika kamu 
mencemaskan Bunda maka aku akan berbicara dengannya, 
Bunda pasti mengerti dengan keputusanku ini” 

Althareza memejamkan matanya sejenak, wajahnya 
menunjukkan kegusaran yang kian menggunung. Aku tidak 
mengerti apa yang terjadi kepadanya, aku sudah 
memberikannya jalan yang mudah untuk mengakhiri 
hubungan kami tapi mengapa ia masih bersikeras untuk 
mempertahankan pernikahan ini? 

Al membuka kedua matanya lalu berkata, “Ini tidak ada 
hubungannya dengan Bunda” 

Kedua alisku bertaut, “Lalu apa? Apa yang membuatmu 
sangat ingin mempertahankan hubungan ini?" 

“Aku mencintaimu” 

Sontak tubuhku menegang kaku. Mataku menatap jauh 
ke dalam manik hitamnya yang sendu dan seketika itu juga, 
tanpa bisa lagi kucegah, air mata meluncur membasahi pipiku. 
Ini terlalu menyakitkan, sangat menyakitkan karena dia baru 
saja bermain-main dengan perasaanku. 

“Kamu keterlaluan, jangan pernah menggunakan cara 
yang rendah seperti itu agar aku percaya kepadamu!" 

Sungguh dadaku terasa nyeri, amat sangat nyeri! 
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“Aku tidak berbohong Rhaline, aku mencintaimu. Sudah 
lama aku memendam perasaan ini karena aku takut kamu 
belum siap untuk menerimaku, namun sekarang aku tidak 
bisa menyembunyikannya lagi. Aku mencintaimu Rhaline, 
aku tidak pernah mencintai gadis lain selain dirimu” 

Kutelan ludahku dengan susah payah. Perasaan campur 
aduk menyelimutiku ketika aku menemukan kebenaran di 
matanya. Tanganku terulur untuk menyentuh garis 
rahangnya yang jantan, jemariku bahkan gemetaran dan aku 
tidak punya satu pun kata yang bisa kuucapkan. 

Al mengecup telapak tanganku yang berada di pipinya 
kemudian dia berbisik lirih, “Jangan berpikir untuk berpisah 
Rha, aku mohon...” 

Aku menggeleng kaku dan tanpa peringatan aku maju 
untuk mencium Al dengan segenap kekacauan yang masih 
menyelimutiku. Mulai dari pertengkaran hingga pengakuan 
yang tidak terduga, aku melampiaskan seluruhnya melalui 
ciumanku. Al membalas pagutan bibirku sama buruknya, pria 
itu menarik tubuhku untuk semakin rapat di dalam 
dekapannya. 

Tidak peduli dengan pakaiannya yang basah dan juga 
kulitnya yang terasa dingin, aku terus memeluk dan mencium 
Althareza. Kami menuju ke ranjang sambil saling melepaskan 
pakaian satu sama lain. Kulitku menggigil saat bersentuhan 
langsung dengan kulit tembaganya yang terasa dingin, dia 
mengerang lembut di dalam mulutku, menciumku semakin 
rakus dan mendekap tubuhku kian erat seakan-akan aku 
adalah satu-satunya sumber kehangatan yang ia butuhkan. 

Hembusan nafas yang memburu mengacaukan pikiranku. 
Al mendorongku untuk berbaring di atas yang lembut dan 
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dalam waktu yang begitu singkat ia berada di atas tubuhku. 
Bergairah dan begitu siap. 

Aku melenguh panjang merasakan pria itu mulai 
tenggelam di dalam tubuhku. Mataku menatap nanar 
wajahnya yang tampak mengabur, aku melingkarkan 
lenganku di sekeliling lehernya dan ia mulai bergerak intens 
di bawah sana. 

“Rhaline...” dengkurnya, serak. Ia mengecup ceruk 
leherku. 

Helaian hitamnya yang lebat berada penuh di dalam 
genggamanku. Mataku terpejam seiring dengan hentakan Al 
yang semakin menuntut. Telapak kakiku kebas seperti 
dikerubungi ribuan semut. Bibirku tak henti-hentinya 
mendesah, menyebut namanya, dan memintanya untuk terus 
bergerak. Pikiranku buyar, pusing yang memabukkan 
menyerang kepalaku saat kenikmatan itu datang bergulung- 
gulung dan pecah bagai ombak di bibir pantai. 

Aku menjerit dengan tak tertahankan, menggigit pundak 
Al yang keras guna meredam teriakanku ketika aku sadar di 
mana kami berada saat ini. Gerakan Al yang intens perlahan 
berubah menjadi lambat. Ia mengangkat wajahnya dari ceruk 
leherku lalu menatap ke dalam mataku dengan senyumnya 
yang sendu kemudian berkata, “Aku mencintaimu..." 

Tubuhku terangkat dan berada di dalam dekapannya 
yang erat. Al meletakkanku di atas pangkuannya dan 
membiarkan aku yang bergerak kali ini. Sambil merangkum 
pipinya, aku menatap ke dalam manik gelap yang berbinar 
indah itu. Aku mulai bergerak dengan perlahan-lahan, 
membawa kami kepada kenikmatan yang begitu ringan 
namun juga memabukkan. 
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Di ambang pencapaianku, aku memeluk manja leher 
Althareza kemudian mendekatkan bibirku pada telinganya 
lalu berbisik dengan mesra, “Aku juga mencintaimu Al...” 
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Dua Puluh Lima 


“Apa pun alasannya kamu ga pantas masuk ke dalam 
rumah Nadine sendirian, kamu sudah menikah" 

Aku memasukkan sesendok nasi goreng ke dalam 
mulutku dan tidak ingin mencampuri perdebatan yang terjadi 
di antara Al dan Bunda pagi ini. Kami sedang sarapan 
bersama saat Bunda tiba-tiba saja bertanya tentang kejadian 
kemarin, tentang apa yang Al lakukan di rumah Nadine 
sendirian. 

“Ada orang lain di rumah itu Bunda, Nadine tinggal 
bersama adiknya” 

Bunda mendengus sebal, “Kalau dinasehatin orang tua itu 
dengerin jangan jawab melulu!” 

Aku menahan tawaku memandangi wajah Al yang 
tertekuk setelah ia disembur oleh omelan Bunda. Oh, kapan 
lagi aku dapat melihat dia diomeli, ini adalah momen yang 
langka. 

“Kamu ga sayang sama Rhaline? Kalau Bunda ga maksa 
dia buat nginap kemarin malam kamu pasti ga bakalan 
ketemu sama dia lagi” 

Al melirikku seolah-olah meminta bantuan. Aku yang tak 
tahu harus berkata apa hanya mengangkat kedua bahuku 
secara bersamaan. 

“Iya maaf, Al salah” 

Bunda merasa puas setelah mendengar permintaan maaf 
itu keluar dari bibir anaknya. Kami melanjutkan sarapan kami 
dengan damai, Bunda tidak lagi mengomel setelah ia puas 
memarahi Al. 
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Kami pulang beberapa menit setelah sarapan di rumah 
Bunda. Al harus bersiap-siap untuk berangkat kerja, 
sementara itu aku juga harus pergi ke butik. Kami sama-sama 
punya kesibukan hari ini. 

Sesampainya di rumah, aku hendak masuk lewat pintu 
garasi saat Al menghadangku dan berkata, “Maat....” 

Oh, aku sudah memaafkannya dan mengerti apa yang 
terjadi. Mengapa ia terus merasa bersalah? 

“Bunda benar, apa pun alasannya aku tidak pantas masuk 
ke dalam rumah Nadine. Maafkan aku, Rha” 

Aku tersenyum lembut menatap wajah lesu itu, “Aku 
mengerti Al, sudah cukup meminta maafnya” 

Pria itu membawa dirinya mendekat kemudian 
memainkan sehelai rambutku dengan jemarinya, “Terima 
kasih” 

Dia memberikan beberapa kali kecupan di bibirku lalu 
menciumku dengan lembut dan mesra. Aku berjinjit di atas 
jemari-jemari kakiku, sementara Al menunduk sambil 
menekan tengkukku untuk memperdalam ciuman kami. Jujur 
masih ada sedikit kekhawatiran di dalam benakku. Aku tahu 
Al tidak selingkuh, namun entah mengapa aku tidak suka 
melihatnya dekat dengan Nadine. Tapi itu tidak bisaia hindari 
sebab Nadine adalah bawahannya, membayangkan mereka 
lembur bersama membuat dadaku terbakar oleh cemburu. 

“Rha...” Al menarik wajahnya mundur sehingga pagutan 
bibir kami terlepas begitu saja. Ia menatapku dengan dahi 
yang berkerut lalu bertanya, “Kamu baik-baik saja?” 

Ya, dia pasti dapat merasakan kekesalanku lewat 
ciumanku yang mendadak berubah menjadi kasar. 

Aku mengangguk kaku. 
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“Rhaline, berhenti berbohong dan katakan yang 
sebenarnya. Mengapa kamu terlihat kesal?” 

Aku menghembuskan nafas pelan, “Nadine...” 

“Kamu masih belum mempercayaiku?” tanya Al dengan 
sedikit kecewa. 

“Tidak, bukan seperti itu” bantahku, “Aku hanya— 
um....dia adalah bawahanmu, kalian bertemu setiap hari dan 
aku tidak suka itu” 

Aku pikir Al akan marah karena kecemburuanku yang 
semakin tidak masuk akal, tapi pria itu malah terkekeh pelan, 
menunjukkan wajah gelinya lalu berkata, “Aku akan berusaha 
menghindarinya, kami hanya akan berbicara soal pekerjaan 
selain itu aku berjanji kami tidak memiliki urusan apa pun” 

Sontak kedua alisku terangkat naik. Al, tidak perlu 
melakukannya, Nadine adalah teman dekatnya dan 
menghindari Nadine hanya akan merusak hubungan kerja 
mereka. 

“Kamu tidak perlu melakukan itu, aku sadar aku terlalu 
berlebihan Al” 

Al menggeleng tidak setuju, “Aku mengerti apa yang 
kamu rasakan, aku juga akan merasakan kecemburuan yang 
sama jika mantan kekasihmu masih berada di sekitarmu” 
ucapnya sambil mengusap lembut daguku. 

“Aku tidak punya mantan kekasih” 

Dia menghembuskan nafas lega, “Syukurlah...” 

Dan dia pun kembali menciumku. 

LEE 


Tak bisa kupungkiri semakin hari aku semakin 
mencintainya. Dulu, kata-kata cinta itu terdengar menjijikkan 
untuk kuucapkan tapi sekarang tidak lagi. Aku bahkan tidak 
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merasa malu bertingkah seperti anak ABG yang sedang 
kasmaran di depan teman-temanku. Mereka mulai merasa 
aneh melihatku, aki pikir suatu hari nanti diam-diam mereka 
akan mengirimku ke rumah sakit jiwa. 

“Senyum mulu ga pegel tuh bibir” sindir Putri. 

Aku mendengus lalu membalas pesan yang baru saja 
kudapatkan dari Al. 

“Gue curiga nih jangan-jangan laki lo pakai pelet lagi 
sampai lo jadi begini” celutuk Julie tanpa pikir panjang. 

Aku menatapnya sebal, “Kamu ngomong apa sih!” 

“Masa lo ga sadar sih, ya ga Put?” Putri mengangguk 
setuju dan mereka berdua memandangiku dengan tatapan 
yang seakan-akan aku sedang kerasukan jin genit. 

“Aku Cuma lagi jatuh cinta, jangan berlebihan oke?” 

Putri mendengus geli, “Dulu lo mau muntah setiap kali 
kita ngomongin cinta, tapi sekarang....” gadis itu berdecak 
pelan, “Sepertinya lo benar-benar harus dibawa ke therapist 
deh, Lin” 

Ponsel yang ada di tanganku bergetar saat aku ingin 
membalas kalimat menyebalkan Putri. Aku akhirnya 
mengabaikannya dan memilih untuk memeriksa pesanku saja. 

Aku sudah di depan. 

Althareza! 

Meraih tasku, aku bangkit dari sofa sambil berkata, “Udah 
ah, aku mau pulang udah dijemput sama suami” 

Mereka bergidik ngeri. 

Tak memedulikan reaksi mereka, aku berjalan keluar 
dari butik dan menemukan Al duduk di atas motornya sedang 
menungguku. Aku segera menghampiri pria itu, dia 
memberikan senyuman terbaik seiring dengan langkahku 
yang semakin dekat. 
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"Hai sapanya. 

Aku mengecup pipinya, “Hai juga” 

Aku berdecak sebal saat dia menyerahkan helm untuk 
kupakai. Bukannya aku tidak peduli dengan keselamatan, tapi 
kepalaku seperti tenggelam setiap kali aku memakai helm. 
Aku pikir helm Al kebesaran untukku, ditambah lagi helm itu 
menggangguku saat aku ingin bersandar di punggungnya. 

Ah, menyebalkan! 

Motor melaju membelah jalanan yang cukup ramai sore 
ini. Matahari mulai terbenam dan jalanan dipenuhi oleh 
orang-orang yang ingin kembali ke rumahnya setelah 
menghabiskan hari di luar. Namun tidak dengan kami, malam 
ini kami merencanakan makan malam romantis di sebuah 
dinner bar yang terletak di pinggir Pantai Biru. Letaknya tak 
berada jauh dari sini, mungkin hanya memakan waktu selama 
35 menit dan yup pemandangan yang bagus menanti kami di 
sana. 

Aku dan Al sudah merencanakan makan malam ini jauh- 
jauh hari. Mengingat malam ini adalah malam minggu, kami 
sudah melakukan reservasi sejak pagi agar mendapatkan 
tempat yang bagus di dinner bar itu. Aku yakin pasti akan 
ramai di sana, sebenarnya aku tidak terlalu suka keramaian, 
tapi yeah mau bagaimana lagi Al tidak hisa pulang lebih awal 
selain hari sabtu, dan aku pastikan hari minggu dinner bar 
yang akan kami kunjungi pasti jauh lebih ramai lagi. 

Kami sampai di Pantai Biru saat jam hampir 
menunjukkan pukul tujuh. Seorang pelayan mengantarkan 
kami menuju ke meja yang sudah kami pesan, Al dengan 
manisnya menarik kursi untukku lalu ia mengecup ringan 
pipiku. 

“Mau pesan makanan sekarang?” 
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Aku menggeleng pelan, “Kita pesan minum aja dulu, aku 
belum lapar" 

Al mengangguk setuju. 

Aku memanggil pelayan dan kami memesan minuman 
untuk menemani kami memandangi keindahan pantai di 
bawah taburan bintang. Aku dengan iseng mengambil 
beberapa gambar Al diam-diam menggunakan ponselku, dia 
kelihatan tampan dengan kaus putih dan jacket kulit yang ia 
kenakan. Beruntung ia berinisiatif mengganti seragamnya 
sebelum menjemputku di butik. 

Tiba-tiba saja Al menggenggam satu tanganku lalu 
berkata, “Sudah cukup, nanti ponsel kamu panas lo kalau 
kamu fotoin aku terus” 

Aku mencibir tapi kemudian tertawa geli menanggapi 
kepercayaan dirinya yang hampir menembus langit, “Pede 
banget!” 

Al terkekeh pelan. 

Kusimpan ponselku di dalam tas lalu kuberikan tanganku 
yang lain kepada Al untuk ia genggam juga. 

“Aku kepikiran buat ngajak kamu bulan madu” 

Sontak kedua alisku terangkat naik, “Kita sudah berbulan 
madu, kamu lupa?" 

“Aku ingat, tapi saat itu kita tidak menikmati liburan, 
hubungan kita sangat kaku dan kita pulang terburu-buru” 
jawab Al. 

Ah ya, aku setuju. Tapi bulan madu kemarin tidak terlalu 
buruk kalau dipikir-pikir, itu awal mula hatiku yang tertutup 
mulai terbuka untuk Althareza. 

“Bagaimana?” tanya Al, masih menunggu jawabanku. 
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Aku mengangguk sambil tersenyum kecil, “Oke” Al 
terlihat sangat senang, ia membubuhkan ciuman pada 
punggung tanganku. 

Kami memesan makanan saat perutku mulai 
keroncongan, dua porsi tenderloin lengkap bersama saladnya. 
Aku dan Al menghabiskan waktu di bibir pantai setelah 
keluar dari dinner bar. Malam ini terasa menyenangkan, aku 
tidak ingin waktu berlalu dengan cepat namun tidak ada yang 
bisa kulakukan. Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam saat Al mengajakku pulang. Angin malam membuatku 
sangat mengantuk sehingga aku tak mampu lagi terjaga. Di 
sepanjang perjalanan, aku memeluk erat pinggang Al dan 
terlelap sebisaku. 


Beberapa menit berlalu saat aku merasakan motor yang 
kutumpangi telah berhenti. Aku membuka mata dengan 
malas dan menemukan kami sudah berada di dalam garasi. Al 
turun dari motornya kemudian mengulurkan tangannya 
kepadaku. Aku pikir ia hanya ingin membantuku turun dari 
motor saja, namun saat aku menerima uluran tangannya ia 
malah membawa tubuhku ke dalam gendongannya. 

Sontak aku pun memekik kecil, “Al, apaan sih aku bisa 
jalan sendiri!” 

“Sekali-sekali aku manjain kamu ga salah kan?” 

Aku mendengus geli, “Norak!” cibirku. 

Ia membawaku masuk ke dalam rumah melalui pintu 
garasi, dan baru menurunkanku saat kami sudah tiba di 
dalam kamar. Aku masih memeluk erat lehernya, rasanya 
begitu nyaman memeluk tubuhnya yang besar dan hangat. Al 
mengecup keningku dan membiarkan aku memeluknya 
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selama yang kumau, aku tersenyum kecil saat ia ikut 
melingkarkan kedua lengannya mengelilingi tubuhku. 

“I love you” bisikku. 

Aku dapat merasakan Al tersenyum di puncak kepalaku, 
“I love you too” 

Kuangkat wajahku dari dadanya yang padat agar aku 
dapat menatap ke dalam manik hitam kesukaanku, “Terima 
kasih untuk malam ini” 

Al mengusap lembut pipiku, “Sama-sama, sayang” 

“Kamu tidak pernah memanggil aku sayang sebelumnya” 
aku terkekeh pelan. 

Al menaikkan kedua bahunya secara bersamaan, “Aku 
ingin belajar untuk menjadi romantis” 

Oh, sungguh dia tidak perlu melakukan itu. Dengan sikap 
menyebalkannya saja ia sudah berhasil mencuri hatiku 
apalagi jika ia menjadi romantis. Aku tidak ingin menanggung 
risiko semakin tergila-gila kepadanya. 

Aku berjinjit untuk mengecup ringan bibirnya lalu 
kembali menatap ke dalam matanya. Mendadak aku melihat 
kejanggalan di dalam sana, entahlah seperti perasaan cemas 
dan gelisah. 

“Kamu percaya kepadaku ‘kan, Rha?” 

Dahiku berkerut dalam, “Kenapa kamu—" 

“Jawab saja” 

Aku mengangguk tanpa merasa ragu, “Ya, aku percaya 
sama kamu” 

“Kamu percaya bahwa aku mencintaimu?” 

Oh, ada apa dengannya? Lidahku gatal ingin bertanya, 
tapi tak ingin membuat ia merasa gelisah karena menunggu 
jawabanku terlalu lama akhirnya aku pun berkata, “Tentu 
saja, Al. Dan aku juga mencintaimu” 
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Al mengangguk, matanya menyorotku sayu, “Aku tahu” 

Ia masuk ke dalam pelukanku lalu membenamkan 
wajahnya di ceruk leherku. Dapat kurasakan ia 
menghembuskan nafas berat di sana, pasti ada sesuatu yang 
sedang mengganggu pikirannya saat ini. Apa pun itu aku tidak 
bisa memaksanya untuk bercerita sekarang, aku kenal Al 
dengan baik ia pasti akan berbicara denganku setelah 
perasaannya kembali menjadi tenang. 
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Dua Puluh Enam 


Belakangan hari ini nafsu makanku bertambah tapi 
tubuhku sering merasa lelah. Aku membuang bungkus 
cokelat yang baru saja kuhabiskan kemudian mengambil 
duduk di sofa karena merasa mual setelah mengisi perutku 
dengan sebatang cokelat. Ah, apa-apaan ini? Aku tidak punya 
riwayat penyakit maag sebelumnya, apakah aku keracunan 
makanan yang sering kukomsumsi belakangan hari ini? Aku 
mencoba mengingat kembali, yah aku sangat terobsesi 
dengan yogurt sejak lima hari yang lalu, aku bahkan masih 
punya banyak persediaannya. 

Pergi menuju ke dapur, aku membuka lemari es dan 
memeriksa tanggal kadaluwarsa pada kemasan yogurt yang 
kubeli. Masih dua tahun lagi, itu artinya yogurt ini aman. 

Kututup pintu lemari es lalu mendadak pusing 
menyerang kepalaku. Mataku mengabur akibat denyutan 
yang begitu kuat kurasakan di pelipisku. Aku bersandar pada 
pintu kulkas, menarik nafas dalam dan menunggu hingga 
sedikit rasa denyut itu agak mereda. Setelah sedikit membaik, 
aku mengambil obat sakit kepala lalu menelannya dengan 
segelas air. Sepertinya aku butuh tidur sekitar 15 menit agar 
merasa lebih baik. Aku pun pergi ke kamar untuk memaksa 
diriku terlelap di siang hari. 


Jam dinding menunjukkan pukul empat sore saat aku 
terbangun karena merasakan sesuatu yang hangat dan basah 
di keningku. Mataku terasa panas, namun tubuhku justru 
terasa dingin. Aku menyentuh keningku dan mendapati 
handuk basah di sana. Uh, siapa yang melakukan ini? 
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“Sudah bangun?" 

Aku menoleh ke ambang pintu dan mendapati Al berdiri 
di sana, ia masih menggunakan seragamnya. 

“Al? Kamu sudah pulang?” 

Dia mengangguk kemudian menghampiriku. 

“Kapan?” tanyaku. 

“Baru saja” 

Al mengambil duduk di tepi ranjang, aku hendak bangkit 
tapi dengan sigap pria itu mencegahku dan memintaku untuk 
kembali berbaring. 

“Kenapa kamu pulang lebih awal?” 

“Kita bicarakan itu nanti” ucapnya, “Sekarang katakan, 
mengapa kamu tidak menghubungiku kalau kamu sakit?” 

Aku menggeleng pelan, “Aku tidak sakit” 

“Kamu demam Rhaline, badanmu sangat panas saat aku 
sampai di rumah” 

Oh. 

“Sebelumnya aku hanya merasa pusing, aku meminum 
obat lalu tidur” 

Al menghembuskan nafas pelan, ia memandangiku 
dengan cemas, “Aku akan membawamu ke dokter” ucapnya. 

Aku menggeleng tidak setuju, “Ah tidak perlu aku baik- 
baik saja Al, sungguh, setelah minum obat demam aku pasti 
langsung sembuh” 

Kugenggam tangan itu dengan erat, melalui tatapan 
mataku yang lembut aku berusaha meyakinkannya bahwa 
aku baik-baik saja, tidak ada yang perlu ia khawatirkan. 

“Baiklah” sahutnya sambil mengusap puncak kepalaku. 

“Sekarang katakan, kenapa kamu pulang lebih awal?” 

“Aku harus pergi” 

Dahiku berkerut dalam, “Ke mana?” 
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Al menghembuskan nafas berat, “Jakarta. Ada pelatihan 
di sana, dan mereka membutuhkan bantuanku” 

Oh. 

"Berapa lama?” 

“Satu bulan” jawab Al dengan wajah tidak enaknya. 

Aku terdiam tak tahu harus berkata apa. Satu bulan 
bukanlah waktu yang sebentar, akan tetapi aku tidak bisa 
egois dengan mencegahnya melakukan tugasnya. Al punya 
tanggung jawab yang besar pada pekerjaannya, aku tidak 
ingin merusak itu. 

“Kamu tidak apa tinggal di rumah sendirian?” tanya Al. 

Aku mengangguk kikuk, “Ya, tidak masalah” 

Tangan yang merangkum wajahku kugengam dengan 
erat, “Rha...” ia terlihat gusar, “Jika kamu tidak ingin aku pergi, 
aku bisa mencari orang lain untuk —" 

“No, it's okay, kamu bisa pergi” selaku, cepat. 

“Sungguh?” tanya Al sambil menatap ke dalam mataku. 

Aku memasang tampang yang meyakinkan kemudian 
mengangguk, “Ya, Al” 

Al menatapku cukup lama sampai aku menjadi gugup 
karena ulahnya. Aku bisa melihat ia juga merasa ragu 
meninggalkanku seorang diri tapi aku yakin ini pekerjaan 
yang sangat penting, dia pasti akan memutuskan sendiri 
untuk tidak pergi jika pekerjaan ini tidak terlalu penting 
baginya. 

“Baiklah,” senyum kecil terukir di bibirnya, “Aku pergi 
nanti malam, karena kamu demam aku akan menghubungi 
Bunda agar kamu tidak sendirian di rumah” 

“Itu tidak perlu....” sahutku. 

Al mengecup ringan bibirku, “Itu perlu. Bunda juga 
kangen sama kamu” 


Eternity Publishing | 167 


Oh, baiklah. 

Al membaringkan tubuhnya di sisiku lalu mendekapku 
dengan erat. Aku meringkuk di dalam pelukan yang hangat, 
jika sudah seperti ini aku tidak membutuhkan obat atau 
kompres lagi untuk sembuh. 

“Rha?” 

“Mm hmm...” 

“Kamu yakin tidak masalah jika aku pergi? Perasaanku 
tidak enak akhir-akhir ini” 

Aku mendongak untuk menatap wajahnya yang gelisah, 
“Semuanya baik-baik saja?” 

Al mengangguk ragu, “Ya—maksudnya, aku tidak tahu 
pasti. Aku punya firasat buruk tentang kamu” 

Kedua alisku terangkat naik, “Tentang aku?” 

Pria itu mengangguk. 

Oh, dia pasti hanya merasa cemas saja. Kecemasan yang 
terlalu berlebihan. Aku mengusap garis rahang Al yang jantan 
dengan satu telunjukku lalu berkata, “Kamu hanya cemas. 
Jangan khawatir, aku akan baik-baik saja di sini” 

Al menjatuhkan dahinya tepat di atas dahiku sambil 
menatapku dalam, “Berjanjilah kamu tidak akan pergi sampai 
aku pulang” 

Jujur aku tidak mengerti apa maksudnya. Mengapa dia 
takut aku akan pergi sementara hubungan kami sudah baik- 
baik saja, bahkan lebih dari itu hubungan kami sudah sangat 
kuat dan aku mencintainya dengan sepenuh hatiku. 

“Apa yang kamu bicarakan—“ 

“Janji, Rha.” Tekannya. 

Aku mendesah gusar lalu mengangguk, “Ya, aku janji” 
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Al mengecup keningku kemudian meletakkan dagunya di 
atas puncak kepalaku. Oh, ada yang salah dengan pria ini, dan 
aku tidak tahu apa itu. 

Malam pun tiba, aku dengan berat hati harus mengantar 
Al hingga ke bandara. Pria itu memelukku sekali lagi setelah 
pamit kepada Bunda lalu ia masuk ke boarding room bersama 
tatapan nanarku yang mengiringi langkahnya. Hembusan 
nafas pelan meluncur dari bibirku setelah Al benar-benar 
sudah menghilang dari pandanganku. 

Bunda mengusap punggungku kemudian berkata, “Yuk, 
pulang” 

Aku mengangguk pelan. 

Sebelumnya aku adalah wanita yang mandiri, aku 
terbiasa mengurus diriku sendiri, bepergian sendiri, tinggal 
di rumah sendiri, bahkan aku melakukan segala hal sendirian. 
Bisa dibilang aku sudah terbiasa dengan kesepian, namun 
entah mengapa kepergian Al selama satu bulan membuatku 
merasa sedih. Astaga, kami bahkan baru berpisah tidak lebih 
dari sepuluh menit tapi aku sudah sangat merindukannya. 
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Dua Puluh Tujuh 


“Lo mendingan ke dokter deh, kayanya lo beneran 
keracunan makanan” ucap Putri yang merasa cemas 
melihatku bolak-balik ke kamar mandi. 

Mengelap bibirku yang basah dengan tisu, aku menatap 
bayanganku di cermin kemudian berkata, “Ya, nanti setelah 
jam makan siang aku akan pergi ke Dokter" 

“Mau gue temenin?” 

Aku menggeleng lemas, “Tidak, tidak, terima kasih, aku 
pergi sendiri saja” 

“Oke, ini minum dulu” 

Aku mengambil segelas air hangat dari tangan Putri 
kemudian meminum air hangat itu perlahan-lahan. Perih di 
tenggorokanku perlahan mereda, perutku yang dingin terasa 
lebih baik setelah aku meminumnya. Ah, sepertinya ini bukan 
sekedar keracunan makanan biasa, aku sudah merasa mual 
dan lemas sejak tiga minggu yang lalu. 

Menuju ke sofa tamu, aku mengistirahatkan diriku 
sejenak sebelum pergi ke rumah sakit sendirian. Sebenarnya 
bisa saja aku meminta Putri atau Julie untuk menemaniku, 
tapi aku tidak ingin merepotkan mereka, begitu banyak 
pesanan yang datang akhir-akhir ini di butik kami. 

Jam menunjukkan pukul dua, aku meninggalkan butik 
lalu pergi ke rumah sakit terdekat dengan mobilku. Setibanya 
aku di rumah sakit, seorang perawat langsung 
mengantarkanku ke ruangan dokter yang menangani 
masalah pencernaan. Aku berbaring di ranjang yang telah 
disediakan dan dia mulai memeriksa perutku. 

“Ibu punya sakit maag?” 
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Aku menggeleng, “Tidak, Dok” 

“Sudah berapa lama mual-mual dan lemas?” 

“Tiga minggu belakangan ini, sepertinya saya keracunan 
makanan, Dok” 

Dahi Dokter itu berkerut dalam, ia berhenti memeriksaku 
kemudian berkata, “Sepertinya tidak” 

Oh? 

“Kapan Ibu terakhir kali menstruasi?" 

Menstruasi? 

Aku memeras otakku berusaha mengingat kapan 
terakhir kali aku datang bulan, dan sialan itu dua bulan yang 
lalu. Aku belum mendapatkan haid bulan kemarin dan bulan 
ini. 

“Sudah satu bulan lebih saya belum datang bulan, Dok” 

Dokter yang memeriksaku tersenyum, “Sepertinya Ibu 
hamil tapi saya tidak bisa memastikannya, perawat saya akan 
mengantar Ibu ke Dokter kandungan” aku turun dengan hati- 
hati lalu menyambut uluran tangan Dokter yang baru saja 
memeriksaku, “Semoga Ibu mendapatkan kabar baik” 

Aku tersenyum kikuk, “Terima kasih, Dok” 

Diantarkan oleh perawat, aku menuju ke ruangan Dokter 
kandungan. Jantungku berdetak tidak karuan dan jemari- 
jemari tanganku saling menggenggam. Aku cemas—gugup, 
lebih tepatnya. Bagaimana jika aku benar-benar hamil? 
Sungguh itu akan menjadi berita yang sangat 
membahagiakan. 

Setibanya di ruangan Dokter kandungan aku harus 
menunggu beberapa antrean hingga akhirnya tiba giliranku 
untuk masuk. Sekali lagi aku berbaring di ranjang yang telah 
disediakan lalu diperiksa. Dokter itu tersenyum geli melihat 
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wajahku yang gugup dan berkata, “Kehamilan pertama ya, 
Bu?" 

Sontak kedua bola mataku membesar, “Saya beneran 
hamil, Dok?” 

Dokter itu mengangguk dan tertawa ringan, “Iya Bu, 
selamat ya usia kandungannya memasuki minggu kelima” 

Aku tidak tahu harus berkata apa. Kebahagiaan 
berkumpul di dalam hatiku dan rasanya aku seperti ingin 
meledak karena sangat bahagia. Setetes air mata jatuh 
membasahi wajahku, aku langsung menghapusnya sebelum 
air mata yang lain menyusul. 

Aku kembali ke rumah dengan membawa hasil USG 
bersamaku. Aku sengaja meminta empat foto hasil USG agar 
aku bisa memberikannya kepada Bunda dan kedua orang 
tuaku. Mereka pasti akan merasa sangat bahagia. 

Dan soal Al....dua minggu lagi dia baru akan kembali dari 
tugasnya melatih angkatan baru di Jakarta. Aku tidak bisa 
menunggu selama itu untuk menyimpan kabar baik ini 
seorang diri, aku akan menghubunginya malam ini juga, ia 
pasti sangat senang mengetahui dirinya sebentar lagi akan 
menjadi seorang ayah! 

Saat aku hampir sampai di rumah, aku melihat seorang 
wanita berdiri di depan pagar rumahku yang terkunci. 
Mataku menyipit, dari kejauhan wajah itu terlihat tidak 
terlalu jelas tapi perlahan-lahan aku bisa melihatnya dengan 
jelas dan mengenali siapa dia. 

Nadine! 

Gadis itu memandangi mobilku hingga aku berhenti tepat 
di hadapannya. Apa yang ia inginkan dengan berdiri sendirian 
di depan rumahku? Mencari Al? Aku jamin Nadine tahu Al 
pergi keluar kota sebab Al adalah atasannya. 
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Aku turun dari mobil lalu menyapa Nadine dengan 
senyum yang kupaksakan, “Hai, kamu sudah lama berdiri di 
sini?” tanyaku. 

Nadine menggeleng, “Belum” 

“Kamu datang untuk bertemu dengan Althareza? Dia 
sedang berada di—" 

“Tidak, aku ingin bertemu kamu, Rhaline” 

Uh, aku? 

“Aku?” 

“Ya” Nadine menjilat bibir bawahnya, “Bisakah kita 
bicara di dalam? Ada sesuatu yang penting yang ingin 
kusampaikan” 

“Ah ya, maaf’ aku berlari kecil menuju ke pagar dan 
membuka kuncinya, “Silakan masuk” kataku kepada Nadine. 

Gadis itu masuk ke dalam pekarangan rumah lebih dulu 
kemudian aku menyusulnya dengan membawa masuk 
mobilku. 

Kami duduk di ruang tengah dengan canggung, segelas 
air putih sudah kusajikan karena Nadine hanya meminta itu. 
Kami duduk saling berhadapan, aku menatap sebuah map 
berwarna cokelat di atas meja yang baru saja ia serahkan. 
Entah apa isinya, aku pun tidak tahu. 

“Apa ini?” tanyaku. 

“Kamu bisa membukanya” 

Aku menatapnya bingung sebelum memutuskan untuk 
mengambil map itu dan membukanya. Map itu berisi bukti- 
bukti pemesanan hotel, tiket pesawat, dan sebuah amplop 
yang cukup tebal. Tiket pesawat dan hotel yang dipesan 
semuanya atas nama Althareza, tapi aku masih belum 
mengerti apa maksud Nadine menyerahkan semua ini 
kepadaku. 
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“Ini milik Al?” 

Ia mengangguk, “Ya, dan milikku” 

Aku semakin tidak mengerti. 

“Begini Rhaline,” Nadine menghembuskan nafas pelan, 
“Sebelumnya aku minta maaf karena harus mengatakan ini 
kepadamu, namun aku tidak bisa menahannya lagi. Al selalu 
menyudutkanku, dia menyalahkanku atas apa yang sudah 
kami lakukan padahal dia juga menginginkannya” 

Sesuatu seperti memukulku dari dalam. Aku mulai 
mengerti apa yang gadis itu bicarakan tapi aku harap itu tidak 
seperti yang kupikirkan. Tanganku mengepal dan aku 
berdesis pelan, “Katakan saja intinya, apa yang telah kalian 
lakukan?” 

“Kami kembali menjalin hubungan seminggu setelah 
pernikahan kalian” 

Apa? Itu artinya mereka kembali menjalin hubungan 
setelah kami pulang dari puncak. Aku masih ingat waktu itu, 
Al pergi dengan terburu-buru padahal belum sampai sepuluh 
menit kami tiba di rumah. Dia bahkan pulang larut malam, 
dan keesokan harinya aku menemukan dia terlelap di sisiku. 

“Semua yang ada di dalam map itu adalah buktinya, 
setiap kali kami bepergian untuk mengurus pekerjaan, 
Althareza selalu memesan kamar yang sama untuk kami 
berdua” ucap Nadine. 

“Tidak, ini tidak mungkin...” aku bergumam kepada diriku 
sendiri saat melihat tanggal pada salah satu struk kamar hotel 
yang Al pesan. Tanggal itu adalah tanggal yang sama saat aku 
menunggunya di rumah untuk makan malam kami yang pada 
akhirnya gagal. Al mengatakan ia lembur mendadak untuk 
mengurus pekerjaan yang penting, tapi bukti menunjukkan 
bahwa ia memesan satu kamar bersama Nadine. 
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“Aku tidak bohong Rhaline, jika itu saja belum cukup 
untuk meyakinkanmu maka bukalah amplopnya, di sana ada 
beberapa fotoku bersama Al” 

Tanganku yang gemetaran terulur untuk mengambil 
amplop yang berisikan beberapa lembar foto mesra Al 
bersama Nadine. Mereka yang sedang berpelukan, 
berpegangan tangan, Nadine yang sedang mencium 
pipinya....semua foto itu menunjukkan betapa mesranya 
mereka. 

Dan aku, bukanlah apa-apa... 

“Rhaline, aku yakin kamu pasti tahu kalau Al mencintaiku. 
Belakangan hari ini dia menjauhiku, tapi dia selalu datang 
saat dia membutuhkanku. Aku tidak terima diperlakukan 
seperti itu, aku harap kamu mengerti maksudku Rhaline....aku 
tidak—" 

“Keluar” desisku, pelan. 

“A-apa?” 

Aku menatapnya dengan tajam, “Aku bilang keluar dari 
rumahku!” bentakku. 

Nadine tersentak kaget, ia memegangi dadanya tapi tak 
kunjung bangkit dari duduknya. 

“Rhaline, kamu percaya—“ 

“Keluar Nadine, apakah kalimatku tidak cukup jelas 
untuk membuatmu sadar kalau aku mengusirmu?” 

Wajahnya merah padam menahan rasa malu dan kesal. Ia 
mengambil tasnya kemudian bangkit dan meninggalkan 
rumahku. 

Bunyi suara pintu yang tertutup terdengar. Mataku masih 
menatap nanar lembaran kertas yang berserakan di atas meja. 
Pikiranku menjadi kacau, hatiku terluka oleh pengkhianatan 
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yang aku terima. Di dalam benakku, aku terus memaki dan 
merutuki diriku sendiri. 

Bodoh Rhaline, kamu benar-benar bodoh, kamu menaruh 
kepercayaan kepada seorang pria dan sekarang lihat....dia 
telah mengkhianatimu. Kamu benar-benar bodoh!! 

Aku meledak. Tangisku pecah dan dengan segenap 
tenaga yang kupunya, aku membalik meja hingga kacanya 
pecah. Brengsek, aku tidak akan mengalami semua ini jika 
saja aku tidak mempercayainya. Sekarang aku tidak akan 
pernah mempercayai siapa pun lagi, baik itu Al, teman- 
temanku, atau keluargaku sendiri. Semua nasihat dan saran 
mereka mengenai pernikahan telah menjebakku. 

Aku tahu lucu rasanya jika menyalahkan mereka 
sementara semua kesalahan seharusnya aku limpahkan 
kepada diriku sendiri. Aku memilih untuk percaya, itulah 
masalahnya. Andai saja aku tetap pada keputusanku dan 
menjalankan pernikahan kami sesuai dengan apa yang telah 
kurencanakan sejak awal, pasti hari ini aku tidak akan 
menangis karena merasakan perihnya dikhianati. Pasti aku 
akan baik-baik saja jika tidak membiarkan diriku jatuh cinta 
kepada pria busuk seperti Althareza! 
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Dua Puluh Delapan 


Aku mengunci pintu kamarku, menolak siapa pun yang 
ingin bertemu denganku saat ini. Tidak seorang pun tahu apa 
yang terjadi kepadaku, mengapa aku mendadak kembali ke 
rumah orang tuaku dengan amarah yang tidak lagi mampu 
kutahan. Aku meledak, menyalahkan semua orang padahal 
mereka sama sekali tidak bersalah. Mereka hanya ingin 
melihatku bahagia, menikah, dan memiliki seorang pria yang 
bisa menjagaku. 

Namun, itu adalah pemikiran yang sangat sempit. 
Kebahagiaan seorang wanita tidak bisa diukur hanya dengan 
sebuah pernikahan. Tidak semua orang ingin menikah, dan 
banyak pula yang merasa tidak bahagia setelah menikah. Aku 
contohnya, karena keinginan kedua orang tuaku sekarang 
aku terjebak di dalam sebuah pernikahan—atau lebih 
tepatnya kebohongan. Seorang pria dengan sengaja 
membuatku jatuh cinta kepadanya sehingga aku 
mempercayainya dan pernikahan ini pun berjalan sesuai 
dengan keinginannya. 

Sejak dulu aku tahu alasan mengapa Althareza ingin 
pernikahan kami seperti pernikahan pasangan suami-istri 
pada umumnya, tapi diriku menjadi buta setelah aku jatuh 
cinta kepadanya. Ya, karena Bunda. Memangnya apa yang 
membuat pria sepertinya mencintaiku begitu saja? Aku 
wanita yang pembangkang, punya pemikiran sendiri, dan bisa 
melakukan segalanya dengan caraku sendiri. Aku adalah 
mimpi buruk bagi para pria yang ingin menikah, tapi Al 
menerimaku dengan mudah. Sudah jelas ia hanya ingin 
mewujudkan keinginan ibunya. 
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Soal dia yang mencintai sejak kecil, semua itu bohong. 

Soal dia yang suka wanita mandiri, tegas, dan pemberani. 
Itu juga bohong. 

Dia hanya mencintai Nadine, dan dia berhasil menipuku 
dengan semua sikap manisnya selama ini. 

Aku kembali menangis saat ingatanku jatuh kepada 
lembaran foto mesranya bersama Nadine. Jujur, hatiku tidak 
pernah sakit seperti ini sebelumnya. Dia adalah pengalaman 
cintaku yang pertama dan sayangnya cinta itu tidak pernah 
ada. Hanya aku, Rhaline yang tolol, yang mencintainya. 

Seandainya aku bisa memutar kembali waktu, aku tidak 
akan pernah datang ke rumah Bunda Maya setelah 
perjodohan kami dibatalkan. Aku tidak akan mendengar kata- 
kata Mbak Caca. Aku akan melajang seumur hidupku sehingga 
perasaan yang teramat sakit ini pasti tidak akan pernah 
kurasakan. 

Namun tidak ada gunanya mengandai-andai sekarang, 
aku harus mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah ini, 
kami akan berpisah. Tidak ada alasan lain bagiku untuk 
bertahan selain janin yang sedang tumbuh di dalam rahimku, 
tapi itu bukan masalah. Aku akan menunggu sampai bayi 
kami lahir, dan selama itu pula aku akan berstatus sebagai 
istrinya. Hanya di atas kertas, sebab aku tidak akan lagi 
menjalankan kewajibanku, aku tidak akan kembali ke rumah 
yang selama ini kutinggali, dan dia bebas melakukan apa pun 
yang dia mau. 

Persetan, dia bisa menikahi Nadine sekarang juga jika 
memang itu yang dia inginkan! 

Kemarin aku sudah mengirimkan pesan kepada 
Althareza, pesan yang begitu singkat dan berisi keinginanku 
untuk berpisah. Tak lama setelah pesan itu terkirim Al terus 
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mencoba menghubungiku tapi tidak satu pun dari 
panggilannya kujawab. Aku tidak ingin berbicara lewat 
telepon, yang kuinginkan adalah berbicara langsung di depan 
semua orang bahwa kami akan berpisah. 

Pintu kamar yang diketuk tak membuatku bergerak dari 
ranjang. Mereka hanya ingin menemuiku untuk bertanya apa 
yang terjadi, mengapa aku datang dengan emosi yang 
meledak-ledak serta membawa-bawa pernikahanku sendiri. 
Ya, tidak seorang pun tahu dan aku juga tidak berniat 
memberitahu siapa pun. Biarlah kesalahan nantinya aku yang 
menanggung, aku tidak peduli. Aku hanya tidak tega melihat 
Bunda, ia pasti akan sangat hancur hatinya jika mengetahui 
putranya melakukan apa yang telah dilakukan oleh mantan 
suaminya dulu, berselingkuh. Jadi lebih baik kusimpan 
rahasia busuk ini seorang diri. 

“Rhaline, mau sampai kapan kamu mengurung diri di 
kamar terus?” itu suara Papa, aku menghembuskan nafas 
pelan, “Rhaline ada yang mau ketemu sama kamu” 

“Katakan Rhaline tidak ada Pa, Rhaline tidak ingin 
bertemu dengan siapa pun sekarang" sahutku. 

“Rha....” 

Sialan. 

Itu dia. Althareza! 

Tubuhku menegang kaku, aku beranjak dari ranjang 
sambil berusaha menenangkan diriku. Dia sudah kembali. 

Aku membuka pintu sedikit dan menemukan Al berdiri di 
depan pintu dengan wajahnya yang kacau, “Rhaline, apa 
yang—“ 

“Kita akan berbicara di ruang tengah, aku akan datang 
sebentar lagi” tanpa menunggu jawabannya aku menutup 
pintu dan kembali menguncinya. 
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Dengan lemas punggungku bersandar pada daun pintu 
yang telah tertutup, mataku terpejam, dan dadaku terasa 
nyeri merasakan sakit yang kian bertambah setelah melihat 
wajahnya. 

Aku mengambil tisu untuk menghapus air mataku 
kemudian keluar dari kamar setelah berganti baju. Semua 
orang sudah berkumpul di ruang tengah, Al, Bunda, Mama, 
Papa, Kak Ares, dan Mbak Caca. Perhatian mereka tertuju 
kepada aku yang baru saja datang, dan tanpa menunggu lebih 
lama lagi Bunda langsung menghampiriku. 

“Rhaline apa yang terjadi? Apa maksud pesan yang kamu 
kirim kepada Al, itu tidak benar 'kan?” tanya Bunda. 

Aku mengangguk kaku, “Itu benar, Rhaline ingin berpisah” 
ucapku dengan suara yang sedikit gemetar. 

Suasana menjadi semakin tegang. 

Aku memaksa diriku untuk tidak melihat wajah pria itu 
namun dapat kurasakan tatapan matanya yang tajam terus 
menyertaiku. 

“Kenapa, Rhaline? Kalian belum lama menikah, apa yang 
membuat kamu ingin berpisah dengan Althareza?” 

Ya, pertanyaan itu. Aku yakin semua orang menunggu 
jawabannya, tapi aku tidak bisa mengatakan yang sebenarnya. 

“Pernikahan ini seharusnya tidak pernah terjadi, Bunda” 
ucapku. 

"Bunda pikir hubungan kalian sudah membaik selama ini, 
Bunda pikir kalian sudah saling menerima tapi kamu....” 

“Berhentilah bersikap kekanakan Rhaline, kenapa kamu 
mudah sekali mengatakam ingin berpisah?” dengan suara 
yang meninggi Mama berbicara kepadaku, aku menatapnya 
dan melihat amarah yang begitu besar di wajahnya, “Mama 
sudah temukan yang terbaik untukmu, di mana lagi kamu bisa 
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mendapatkan pria sebaik dan sesabar Al. Menghadapi 
sifatmu yang keras kepala tidaklah mudah Rhaline!” 

Aku terdiam. Menelan banyak perih yang mengganjal dan 
memilih untuk tidak mengatakan kebenarannya. Biarlah aku 
menanggung kesalahan ini seorang diri, biarlah mereka 
menyudutkanku, toh pada akhirnya tidak ada seorang pun 
yang dapat mengubah keputusanku. 

“Rhaline minta maaf kepada semuanya, Bunda, Mama, 
dan Papa, Rhaline tidak bisa melanjutkan pernikahan ini lagi" 

Mama hendak menghampiriku dengan langkah yang 
lebar namun Al mencegahnya. Pria itu membisikkan sesuatu 
kepada Mama agar Mama kembali tenang lalu ia 
menghampiriku dengan wajah sedihnya. 

“Rhaline...” 

Aku mengambil satu langkah mundur, merasa kurang 
aman berada begitu dekat dengannya. 

Al menghembuskan nafas gusar, “Setidaknya katakan apa 
yang telah kulakukan, mengapa kamu mendadak ingin 
berpisah?” tanyanya dengan suara yang lembut dan sarat 
akan kesedihan. 

Tanpa menatap wajah itu aku menggeleng pelan, “Tidak 
ada alasan, kita hanya tidak cocok” ucapku, “Dan aku tidak 
pernah menginginkan pernikahan ini sama sekali” 

Itu adalah alasan yang terbaik menurutku, karena aku 
bisa kembali menyakitinya dengan kata-kataku. Jika aku 
menangis dan bersedih pasti Al akan semakin berbangga diri, 
jadi tidak kubiarkan ia melihat sedikit pun air mata apalagi 
kesedihan di wajahku. 

“Rhaline, kamu benar-benar menguji habis kesabaran 
Mama! Jika kamu memutuskan untuk bercerai maka tidak ada 
lagi tempat untuk kamu di rumah ini” 
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Aku terkejut mendengar Mama yang sanggup 
mengusirku. Bukan hanya aku, semua orang juga terkejut. 
Namun, meskipun aku sedih dan terluka oleh kalimat Mama 
yang kasar aku mencoba untuk terus tegar. Aku menatap 
balik Mama yang masih berdiri di tempatnya lalu berkata, 
“Baik, Rhaline akan pergi” 

Aku muak selalu diancam dan diatur-atur seperti ini. 
Mereka selalu menyalahkanku tanpa mengerti apa yang 
kurasakan, dan Mama....Mama tidak pernah menunjukkan 
sedikit pun perhatiannya untukku. Tapi itu tidak penting lagi, 
aku sudah dewasa dan bisa berdiri di atas kakiku sendiri. 
Tanpa keluarga apalagi seorang suami. 

Saat aku hendak pergi menuju ke kamar untuk 
mengemas barang-barang yang kubawa, Al justru memegang 
erat lenganku dan memaksaku berbalik. Kupalingkan 
wajahku ke samping enggan menatapnya. 

“Rhaline, tatap aku” titah pria itu, “Tatap aku dan katakan 
mengapa kamu ingin berpisah” 

“Lepas!” cetusku. 

“Tidak, katakan dulu alasan yang sebenarnya!” 

Dengan berat hati aku menatap wajah pria brengsek yang 
sialannya sangat kucintai. Ada begitu banyak kesedihan di 
wajahnya, amarah, dan kebingungan. Aku tidak mampu 
mengatakan apa-apa saat mataku terpaku pada wajah 
Althareza. 

“Katakan, Rha...” bisiknya, lembut. 

Aku menggeleng kaku kemudian menghempaskan 
tangannya yang memegang erat lenganku. 

“Althareza sudahlah... ucap Mama, “Ini salah Mama, jika 
Mama tidak membujuk kamu untuk menikah dengan Rhaline 
pasti kamu akan mendapatkan gadis yang lebih baik” 
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Aku memejamkan kedua mataku tidak sanggup 
mendengar kalimat terakhir yang keluar dari bibir Mama. Dia 
tidak pernah berhenti menyalahkanku, meski aku sudah tahu 
aku akan disudutkan dalam masalah ini tapi aku tidak 
menyangka rasanya akan sangat menyakitkan. Dan aku tidak 
mampu lagi mengendalikan diriku. Amarah dan rasa sakit 
sudah berada di puncaknya saat semua kebusukan Althareza 
meluncur begitu saja dari bibirku. 

“Ya, seharusnya kalian tidak memaksa Al untuk menikahi 
Rhaline padahal dia mencintai gadis lain!” 

Bunda tersentak kaget, “Rhaline, apa maksud kamu?" 

“Al mencintai gadis lain, namanya Nadine dia datang 
kepada Rhaline dua hari yang lalu dan mengatakan bahwa 
mereka saling mencintai” 

Semua orang tampak terkejut, terlebih lagi Bunda. 

“Tapi Rhaline, kamu tidak bisa mempercayainya begitu 
saja ‘kan?” ucap Bunda dengan hati-hati. 

Aku menggeleng pelan lalu berkata, “Dia membawa 
banyak bukti. Foto, struk reservasi hotel, Rhaline masih 
menyimpannya” 

Saat itu juga Bunda menghampiri kami dengan langkah 
yang lebar lalu melayangkan satu tamparan yang keras di 
wajah Al. Aku tersentak, tidak percaya Bunda akan memukul 
putra kesayangannya tapi itulah yang terjadi. Air mata yang 
tak mampu lagi kubendung meluncur begitu saja membasahi 
wajahku. 

Mereka mulai berdebat dan semua suara perdebatan itu 
terdengar berdenging di telingaku. Aku hanya melihat 
kekacauan yang terjadi setelah aku mengatakan 
kebenarannya, Bunda terus membentak Al sementara Al 
berusaha untuk menjelaskan. Mbak Caca mencegah Kak Ares 
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yang ingin menghajarnya, dan Mama hanya berdiri kaku di 
tempatnya sambil menatapku dengan nanar dan penuh 
penyesalan. 

“Berhenti” ucapku dengan suara yang begitu serak 
karena lelah menangis. 

Mereka semua terdiam. Al mendekatiku dan berusaha 
untuk menggenggam tanganku tapi aku dengan cepat 
menghindar. 

“Rhaline itu tidak benar, berikan aku kesempatan untuk 
menjelaskan, Nadine telah berbohong!” 

Aku mendengus miris, “Sebelumnya aku telah melakukan 
hal yang sama, aku selalu mempercayaimu dan 
memberikanmu kesempatan untuk berbicara, tapi kali ini..... 
nafasku tersengal, “Tidak lagi, Althareza” 

Al mengusap wajahnya gusar, “Aku tidak ingin berpisah” 
tekannya. 

Aku mengangguk, “Ya, kita tidak berpisah, tidak saat ini 
karena aku sedang hamil. Tepat setelah anak kita lahir aku 
akan mulai mengurus perceraian kita” 

Kedua bola mata Al membesar, jelas dia terkejut 
mengetahui aku tengah mengandung darah dagingnya. 
Begitu pula dengan yang lain, tidak ada seorang yang tahu 
mengenai kehamilanku sebelum ini selain diriku sendiri. 

"Ka-kamu hamil?” sontak matanya jatuh pada perutku 
yang masih rata. 

Aku menelan perih yang mencekik tenggorokanku lalu 
berkata, “Ya” 

Sesuatu di dalam diriku seperti merosot jatuh saat tangan 
Al terulur untuk menyentuh perutku, aku tidak mampu 
menepis tangan itu. 

“Sudah berapa bulan?” tanyanya. 
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“Satu” jawabku sebelum mendorong tangannya dari 
perutku, “Perbincangan ini sudah berakhir, meskipun aku 
tengah mengandung aku tetap memutuskan untuk berpisah 
dan prosesnya akan dilakukan setelah bayi kita lahir. Mulai 
detik ini, kita bukan lagi suami-istri, kamu bebas melakukan 
apa pun yang kamu mau” 

Termasuk menikahi Nadine. 

Aku pergi dari ruang tengah dan masuk ke dalam kamar 
untuk mengemasi barang-barangku. Seperti yang Mama 
katakan sebelumnya, jika aku tetap memutuskan untuk 
berpisah dari Al maka tidak ada lagi tempat untukku di rumah 
ini. Jadi, aku akan meninggalkan rumah kedua orang tuaku 
malam ini juga. 
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Dua Puluh Sembilan 


Aku sudah siap untuk meninggalkan rumah kedua orang 
tuaku saat Al tiba-tiba saja masuk tanpa izin ke dalam kamar 
lamaku. Matanya jatuh pada koper yang kubawa dari rumah 
kami sebelum ia menatapku dengan kesal dan berkata, “Ini 
tidak adil" 

Aku bersedekap, "Bagian mana yang tidak adil?" 

"Kamu memutuskan pergi tanpa memberikan aku 
kesempatan untuk menjelaskan" 

Aku menghembuskan nafas gusar, "Tidak ada yang perlu 
kamu jelaskan" 

"Ada" sahut Al, "Kamu tidak mungkin menerima semua 
omong kosong Nadine begitu saja Rhaline, aku yakin kamu 
tidak sebodoh itu" 

"Memang tidak" sahutku. Aku berjalan mendekati 
ranjang lalu mengambil sebuah map berisi bukti yang Nadine 
berikan untukku, "Semuanya ada di sini" ucapku. 

Al menerima map yang kuberikan lalu membukanya 
dengan tergesa-gesa. Rahangnya mengeras saat ia melihat 
satu per satu bukti perselingkuhannya selama ini, mungkin ia 
tidak percaya Nadine mengumpulkan semua itu tapi 
pertengkaran mereka bukanlah urusanku. Al bisa melakukan 
apa pun yang ia mau bersama mantan kekasihnya, entah itu 
mengakhiri hubungan mereka karena Nadine telah bersikap 
lancang atau tetap melanjutkannya. Astaga, aku tidak peduli! 

Batinku tersentak kaget saat Al mencampakkan semua 
lembaran kertas dan foto di lantai dengan kasar, mata pria itu 
kembali menatapku tajam, "Semua bukti itu tidak benar. Kami 
memang sering bepergian bersama untuk mengurus 
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pekerjaan tapi kami tidak hanya berdua, banyak yang ikut 
bersama kami. Dan kamar hotel yang kupesan bukan untukku 
dan Nadine, tidak pernah sekali pun kami tidur di kamar yang 
sama!" 

"Lalu kenapa kamu berbohong? Di salah satu kertas itu 
tertulis bahwa kamu memesan satu kamar hotel pada hari 
yang sama di mana aku menunggumu semalaman di rumah, 
kamu mengatakan kamu terlambat karena lembur tapi 
ternyata..." 

"Rhaline, pekerjaanku lebih banyak menghabiskan waktu 
di lapangan. Dan ya, aku memang sedang lembur bersama 
Nadine dan tim yang lain hari itu, kami ke luar kota dari pagi 
dengan jalur darat dan bermaksud untuk pulang hari itu juga 
tapi jalanan macet sehingga kami terpaksa harus memesan 
hotel untuk beristirahat di setengah perjalanan pulang" 

Aku terdiam melihat kebenaran di balik bola matanya 
yang hitam. Apakah ia jujur? Atau memang pandai 
meyakinkan orang, aku tidak tahu, dan telah kuputuskan 
bahwa aku tidak ingin mempercayai apa pun yang keluar dari 
bibir manis itu lagi. 

Aku hendak menggeret koperku dan melangkah keluar 
dari kamar tapi Al langsung menghadangku, "Jangan pergi..." 
lirihnya, memohon. 

"Aku harus pergi, orang tuaku bahkan tidak 
mempercayaiku lagi dan memilih untuk mengusirku dari 
rumah" ucapku. 

“Rhaline, semua ini terjadi karena sebuah kebohongan 
yang tidak masuk akal. Nadine hanya ingin menghancurkan 
pernikahan kita" 

Satu alisku terangkat naik, "Dan kenapa dia ingin 
melakukan itu?" 
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Al memijit pangkal hidungnya kemudian mendesah pelan 
lalu berkata, "Aku juga tidak mengerti mengapa dia 
melakukan semua ini. Foto-foto yang ia berikan kepadamu 
adalah foto lama kami, menurutku ia masih menyimpan 
perasaan kepadaku" 

Aku mencelus, "Bagus, selamat, tidak ada yang 
mencegahnya untuk memilikimu" cetusku. 

"Rhaline, tunggu dulu" tubuhku menegang kaku saat Al 
meletakkan kedua tangannya di atas bahuku, "Aku hanya 
mencintaimu, kau tahu itu 'kan?" 

Mataku terasa perih karena aku terus menahan diri 
untuk tidak menangis. Aku benci kepada diriku yang sangat 
mudah diperdaya, bahkan setelah semua ini terjadi aku masih 
berharap cinta yang selama ini ia berikan untukku benar 
adanya. 

"Kamu berjanji tidak akan meninggalkan rumah sampai 
aku kembali, ternyata firasat buruk yang kurasakan itu 
benar" Al mengusap lembut pipiku dan seketika itu juga air 
mataku tumpah, ia menghapusnya dengan ibu jarinya lalu 
kembali berkata, "Berikan aku kesempatan Rhaline, aku akan 
membuktikan bahwa tuduhan ini tidak benar" 

"Apa yang bisa kamu lakukan?" tanyaku. 

Al menggeleng pelan, "Kamu tidak perlu tahu yang jelas 
aku akan menyerahkan bukti yang sebenarnya kepadamu" 

Mataku terpejam. Aku berpikir dan bertanya kepada 
diriku sendiri, apakah itu keputusan yang bijak jika aku 
memberikan kesempatan kepada  Althareza untuk 
membuktikan bahwa ia tidak mengkhianatiku? Bagaimana 
jika aku terjebak, bagaimana jika Al justru memanipulasi 
segalanya. 
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Tapi di sisi lain aku juga berpikir, jika Al mencintai 
Nadine mengapa ia repot-repot menyangkal semua ini? Toh 
Bunda juga sudah mengetahuinya, Al seharusnya 
membiarkan aku pergi kalau memang ia tidak pernah 
menginginkan pernikahan ini. 

Aku bimbang. 

Diriku diselimuti oleh keraguan. 

Aku menatap ke dalam manik hitamnya, ia masih 
menunggu jawabanku dengan gelisah. 

"Kamu punya waktu untuk membuktikan kalau tuduhan 
ini tidak benar sampai bayi kita lahir" kataku, pada akhirnya. 

Al menghembuskan nafas lega, tapi kemudian dia 
menggeleng dan matanya menajam seolah-olah ia sedang 
merencanakan sesuatu. 

"Aku tidak membutuhkan waktu selama itu untuk 
mengumpulkan bukti" ucapnya, "Tunggulah di sini dalam 
beberapa hari, aku akan datang kepadamu dan membuktikan 
bahwa aku tidak pernah mengkhianatimu sama sekali" 

Aku menggeleng tidak setuju, "Tidak, aku tetap akan 
pergi. Mama sudah mengusirku jadi aku tidak ingin tinggal di 
sini lagi" 

Al menatapku penuh permohonan, "Mama tidak 
bersungguh-sungguh Rhaline. Aku tidak bisa membiarkanmu 
tinggal sendirian sementara kamu tengah mengandung, 
jangan membuatku cemas, aku harus mengumpulkan bukti 
'kan? fokusku tidak bisa terbagi" 

Hembusan nafas kecil lolos dari bibirku. Kuusap wajahku 
dengan kedua telapak tangan lalu aku berkacak pinggang 
sambil menatap pria itu, "Baiklah" ucapku. 

Al mengulum senyumnya, ia terlihat sangat puas 
melihatku menuruti keinginannya. Well, aku melakukan ini 
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demi diriku sendiri. Aku tidak mau gegabah dalam 
mengambil keputusan, biar kita lihat sampai di mana Al 
mampu membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah. Ia tidak 
bisa membohongiku lagi sebab kali ini aku tidak akan 
melibatkan perasaanku dalam mengambil keputusan, aku 
akan mengutamakan pikiran. 
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Tiga Puluh 


Aku tidak ingat di mana aku menyimpan hasil USG yang 
kubawa dari rumah sakit. Apakah aku meninggalkannya di 
rumah? Sepertinya begitu, aku harap Al menemukannya dan 
ia menyimpannya dengan baik. 

Pergi ke dapur aku menemukan kantung belanjaan berisi 
susu untuk ibu hamil, vitamin, dan buah-buahan. Aku tahu 
seseorang membelikan semua ini untukku, tapi siapa? Aku 
tidak akur dengan keluargaku sejak pertengkaran besar itu 
terjadi. 

“Susunya di minum dua hari sekali, saat pagi dan sore” 

Tubuhku tersentak kecil mendengar suara itu. Mama 
tiba-tiba saja muncul di dapur, ia mengeluarkan bahan 
makanan dari kulkas dan bersiap-siap untuk memasak. 

“Mama bikin sop kacang merah untuk kamu hari ini, 
kamu makan ya” ucapnya, lembut. 

Aku menggeleng, “Tidak usah repot-repot, Rhaline 
makan di luar saja” 

“Rhaline makanan di luar itu tidak sehat, kamu sedang 
mengandung tidak boleh makan makanan yang sembarangan” 

Kedua alisku terangkat naik mendapati Mama yang 
mendadak perhatian kepadaku. Apa yang terjadi? Seingatku 
terakhir kalinya kami berbicara Mama memarahiku habis- 
habisan karena aku ingin berpisah dengan Al, dia bahkan 
sempat mengeluarkan kata-kata yang sangat melukai 
perasaanku. 

“Mama tahu kamu masih kesal sama Mama” Mama 
meletakkan bahan makanan yang ia ambil di atas meja dapur 
kemudian ia menghampiriku dan berdiri tepat di hadapanku, 
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“Maafin Mama ya, Mama pikir kamu ingin berpisah dari Al 
karena kamu belum siap untuk menikah, Mama tidak tahu 
kalau—" 

“Dia selingkuh” selaku. 

Mama mengangguk paham, “Ya, Mama tidak tahu 
sebelumnya” 

Aku menghembuskan nafas pelan. 

“Rhaline pasang surut dalam rumah tangga itu hal yang 
biasa, kamu harus bijak dalam menyikapinya” 

“Rhaline harus apa? Memaafkannya setelah dia 
mengkhianati Rhaline? Tidak mungkin” sahutku. 

Mama menggeleng pelan, “Mama tidak minta kamu 
memaafkannya, tapi sebelum memutuskan untuk berpisah 
kamu harus mencari tahu dulu kebenarannya, bisa saja 
tuduhan itu salah” 

Aku mengerti, maka dari itu aku memberikan Al 
kesempatan untuk membuktikan kalau ia tidak pernah 
mengkhianatiku sama sekali. 

“Iya, Ma” jawabku. 

Mama tersenyum lalu berjalan semakin dekat ke arahku 
dan memelukku. Tubuhku menegang kaku di dalam pelukan 
itu, ini untuk yang pertama kalinya setelah sekian lama Mama 
memelukku dan aku tidak bisa mencegah diriku untuk tidak 
menangis. Mungkin hormon ibu hamil membuat perasaanku 
menjadi lebih sensitif, terkadang aku mudah marah, 
terkadang aku merasa sedih, dan hanya pelukan yang bisa 
membuatku kembali tenang. 

“Maaf karena Mama sudah berbicara sangat kasar malam 


: ” 


Itu 
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Perlahan aku membalas pelukan Mama, “Ya, Rhaline juga 
minta maaf karena sudah sering membuat Mama merasa 
khawatir" 

Setelah saling memeluk dan meminta maaf, aku 
membantu Mama memasak sup kacang merah di dapur. Aku 
juga meminum susu yang Mama belikan untukku, jujur aku 
mual saat menelannya tapi aku tidak punya pilihan lain selain 
meneguk segelas susu itu hingga tandas. 

LEE 


Aku tidak tahu apa yang kulakukan di sini, duduk 
sendirian di teras rumah pada malam hari tanpa peduli 
dengan angin malam yang begitu dingin. Bersama segelas teh 
hangat dan juga jaket tebal yang membungkus tubuhku, aku 
termenung sendirian memandangi jalanan sepi yang 
membentang di hadapanku. Begitu banyak yang kupikirkan 
sehingga aku tidak bisa tidur, terutama Al. Pria itu terus 
memenuhi kepalaku, meskipun aku telah berusaha 
melupakannya tapi aku tidak pernah berhasil dan malah 
berakhir dengan merindukannya. 

Ini sudah satu minggu sejak aku meninggalkan rumah 
dan menunggu Al membawa bukti-bukti yang ia janjikan 
kepadaku. Aku tidak tahu apa yang ia lakukan demi 
menyangkal tuduhan Nadine, aku harap yang ia perjuangkan 
itu memanglah sebuah kebenaran sebab aku sudah sangat 
muak dengan kebohongan. 

Ponsel yang kuletakkan di atas meja tiba-tiba saja 
berdering dan menyala, nama Althareza muncul di layarnya. 
Aku memandangi ponselku ragu, bimbang untuk 
memutuskan mengangkat panggilan ini atau tidak. Kami tidak 
pernah saling bertukar kabar sejak bertengkar karena jelas 
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aku masih belum mempercayainya sampai dia berhasil 
membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah. Tapi aku sangat 
merindukannya, aku tidak pernah berhenti mencemaskan 
keadaannya walaupun diriku menolak untuk mengakuinya. 

Mendesah gusar, aku akhirnya menekan tombol hijau 
pada layar ponselku dan mengangkat panggilan itu. 
Kuletakkan ponsel di telingaku, tapi aku tidak mengatakan 
apa-apa sebelum suara Al lebih dulu menyapaku. 

“Rhaline” dia terdengar terkejut, jelas dia tidak 
menyangka kalau aku akan menjawab panggilannya. 

“Hai” sapaku balik. 

“Kamu sudah makan malam?” suaranya penuh dengan 
perhatian, aku nyaris saja luluh jika tidak segera mengalihkan 
pembicaraan, “Ada hal penting apa sampai kamu 
menghubungiku?” 

Dia menghembuskan nafas berat di seberang sana. 

“Aku menemukan hasil USG di ruang tengah” ucapnya. 

Oh, syukurlah dia menemukannya. 

“Ya, aku tidak sengaja meninggalkannya, bisakah kamu 
menyimpannya? Nanti akan segera kuambil” ucapku. 

“Ya, tentu. Apa aku boleh menyimpan satu lembar fotonya? 
Kamu punya empat di sini” 

“Ya, boleh” jawabku. 

Kami terdiam cukup lama, aku memainkan jemariku di 
atas pangkuan sambil mendengar hembusan nafas berat Al di 
seberang sana. Aku dapat merasakan betapa frustrasinya dia, 
dan sedikit banyak aku merasa kasihan. Akan tetapi aku tidak 
bisa bersikap lembut begitu saja kepadanya. Kebenaran 
belum terungkap, aku harus tegas kepada Al dan diriku 
sendiri jika tidak ingin dibodohi. 
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“Aku sudah mendapatkan beberapa buktinya, tapi aku 
pikir apa yang kudapatkan saat ini belum cukup untuk 
membuat kamu merasa puas. Jadi, tunggulah beberapa hari 
lagi, aku akan datang dan membuktikan bahwa tuduhan itu 
tidak benar” 

Tak tahu harus berkata apa aku hanya mengucapkan satu 
kata, “Baik” 

Sungguh aku lebih peduli dengan keadaannya daripada 
bukti-bukti yang sedang ia kumpulkan. Lidahku gatal ingin 
bertanya bagaimana kabar Al selama kami tidak bertemu, 
apakah dia makan dengan teratur atau tidak, tidur dengan 
nyenyak atau tidak. Namun aku terus menahan diriku untuk 
bersikap dingin, sebab luka yang ia berikan tidaklah main- 
main. 

“Rha, bisakah aku datang ke sana sekarang? Aku sangat 
merindukanmu” pintanya, lirih. 

Aku terkejut dia meminta hal itu dariku dan aku tidak 
tahu harus berkata apa. Jelas aku akan menolaknya meski aku 
juga sangat merindukannya. Masalah kami belum selesai, aku 
tidak mau Al berpikir kalau aku menerimanya kembali 
sebelum ia berhasil membuktikan bahwa dirinya tidak 
berselingkuh di belakangku. 

Karena bibirku tidak sanggup memberikan penolakan, 
maka kubiarkan jemariku yang bertindak. Aku menekan 
tombol merah pada layar ponselku dan mengakhiri panggilan 
kami begitu saja. 

Kembali kupandangi jalanan yang kosong dan gelap, air 
mata sudah berkumpul di pelupuk mataku. Oh, aku harus 
mengendalikan diriku, jangan sampai cinta membuatku 
menjadi lemah. 
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Tiga Puluh Satu 


“Ini surat penugasan yang kami dapatkan, bukan hanya 
Nadine, aku pergi bersama tim yang lain. Lalu bukti kamar 
hotel yang Nadine pesan untuk dirinya sendiri, dan juga detail 
waktu kapan foto-foto yang ia berikan kepadamu diambil” 

Aku menatap baik-baik semua bukti yang Al serahkan 
kepadaku. Aku memeriksanya satu persatu dan menemukan 
diriku memang telah ditipu mentah-mentah oleh mantan 
kekasihnya. 

“Nadine juga mendapatkan sanksi, dia dipindahtugaskan 
jauh dari sini. Seharusnya dia dipecat, namun dengan 
berbagai pertimbangan ia masih dipertahankan” 

Aku menatap Al dengan terkejut, sungguh, bagaimana dia 
bisa melakukan semua itu? 

“Sekarang bisakah kita pulang, Rha?” 

Matanya menatapku dengan sendu. Aku mengalihkan 
wajahku dan kembali memeriksa lembaran kertas yang 
berserakan di tempat tidurku, “Berikan aku waktu untuk 
memeriksa semua ini” kataku. 

Al mengerang kesal, "Kamu bisa memeriksanya sekarang, 
aku akan menunggu” 

Aku menatapnya tajam, “Aku butuh waktu untuk 
berpikir!” 

“Tidakkah bukti itu sudah jelas Rhaline, apalagi yang 
ingin kamu pikirkan?” dia menggeram pelan. Kami saling 
beradu tatapan yang sengit sampai Al menyerah dan memilih 
untuk membujukku dengan sikap lembutnya, “Rhaline, aku 
mohon pulanglah bersamaku sekarang” 
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Aku tidak bisa, aku butuh waktu sendirian untuk 
memeriksa bukti-bukti ini dengan teliti dan memastikan 
bahwa semua ini asli, bukan hasil manipulasi Althareza untuk 
menyelamatkan diri dari kesalahannya. Dan lagi aku perlu 
berpikir matang dan juga mempertimbangkan tentang 
pernikahan kami. Ini soal kepercayaan, jika sekali saja aku 
meragukannya, maka akan sulit untuk kembali 
mempercayainya. 

“Aku akan menghubungimu jika aku memutuskan untuk 
pulang” kataku. 

“Itu artinya kamu belum pasti akan pulang atau tidak?” 

Ya, bisa jadi. 

“Rhaline, kamu sudah berjanji kepadaku kalau kamu 
akan pulang setelah aku berhasil membuktikan bahwa aku 
tidak bersalah” lanjut Al. 

“Althareza, cukup.” Tekanku, “Aku hanya butuh sedikit 
waktu untuk berpikir dan mengambil keputusan, aku berhak 
melakukan itu setelah mantan kekasihmu datang dan berkata 
yang tidak-tidak kepadaku” 

Al menghembuskan nafas pelan. Pria itu melangkah 
menghampiriku dengan wajah penatnya, dan saat ia berdiri 
tepat di hadapanku tanpa ragu ia mengusap lembut pipiku. 

“Kamu akan pulang 'kan?” tanyanya, gelisah. 

Aku mengangguk kaku, “Kita lihat nanti” 

"Aku sangat merindukanmu Rhaline, aku minta maaf soal 
Nadine aku benar-benar tidak menyangka dia akan 
melakukan hal gila seperti ini” 

Dengan perlahan aku mendorong tangannya lalu berkata, 
“Pulanglah, ini sudah larut malam” 

Al mendesah gusar. Matanya menatapku dengan sedih 
sekaligus kesal, tapi yang bisa ia lakukan hanya berbalik dan 
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berjalan menuju ke pintu untuk kelua dari kamarku. Aku 
memandangi punggungnya dengan nanar, dan saat 
tangannya menyentuh gagang pintu tiba-tiba saja aku 
menginginkan sesuatu. 

“Al, tunggu!” 

Al langsung berbalik dan menatapku dengan mata yang 
berbinar penuh harap, mungkin ia mengira kalau aku telah 
berubah pikiran dan memutuskan untuk pulang bersamanya 
sekarang. Tapi tidak, bukan itu yang kuinginkan. 

Bangkit dari ranjang, aku menghampiri Al dan berdiri 
dengan canggung di hadapan pria itu lalu berkata, “Bolehkah 
aku meminjam kausmu?” 

Dahinya berkerut dalam, “Kausku?” tanyanya, aku 
mengangguk pelan, “Kaus yang mana?” 

Jemariku terulur untuk menyentuh ujung kaus hitam 
yang ia kenakan. Sambil menggigit bibir bawahku dengan 
gugup aku berkata, “Kaus yang ini” 

“Untuk apa?” tanya Al. 

Uh, mengapa ia terlalu banyak tanya! 

“Boleh atau tidak?” cetusku. 

Al langsung mengangguk cepat, “Iya, boleh” dengan 
wajah yang kebingungan ia membuka kausnya lalu 
menyerahkannya kepadaku. 

Mataku jatuh pada tubuh bagian atasnya yang telanjang. 
Dengan segera aku memalingkan wajahku lalu bergumam, 
“Akan aku pinjamkan kaus Kak Ares untukmu, tunggu di sini 
sebentar” 

Aku pergi ke kamar Kakakku lalu meminjam sepotong 
kaus milik Kak Ares kepada Mbak Caca. Setelah aku 
mendapatkan kausnya, aku kembali ke kamar dan 
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menemukan Al berdiri di depan meja riasku. Pria itu segera 
menghampiriku setelah ia menyadari aku telah kembali. 

“Ini” ucapku sambil menyerahkan kaus yang kubawa, 
“Kamu boleh pulang sekarang" 

Al mengangguk, ia memakai kaus milik Kak Ares lalu 
pergi keluar dari kamar tanpa mau menatapku. 

Ah, aku tahu ia merasa kecewa. Aku telah berjanji untuk 
pulang bersamanya setelah dia berhasil membuktikan bahwa 
dirinya tidak bersalah, tapi aku butuh waktu untuk 
memastikan bahwa semua bukti-bukti ini tidak dibuat-buat 
oleh Al. Aku tidak bisa mempercayainya begitu saja. 

Dengan telepon rumah di atas pangkuanku aku mulai 
menghubungi satu persatu hotel yang tertera di struk 
reservasi. Aku bertanya tentang tiket atas nama Nadine dan 
Althareza yang dipesan pada waktu yang bersamaan. Aku 
merasa lega setelah pihak hotel mengatakan bahwa memang 
ada kamar hotel yang dipesan atas nama mereka berdua, dan 
letak kamarnya juga tidak bersebelahan. Kamar yang dipesan 
atas nama Althareza adalah kamar dengan double bed dan 
ditempati oleh Al dan juga teman lelakinya. Sekarang aku 
benar-benar yakin Al dan Nadine tidak tidur di kamar yang 
sama. 

Setelah menghabiskan banyak waktu untuk memeriksa 
semua bukti dan berpikir, aku akhirnya memutuskan bahwa 
surat-surat yang Al serahkan kepadaku benar-benar asli, dia 
tidak membohongiku dalam hal ini. 

Kusandarkan punggungku pada kepala ranjang lalu aku 
menghembuskan nafas lelah. Oh Nadine sialan, wanita itu 
benar-benar telah membuatku gila! Tapi setidaknya aku 
merasa lega karena ia sudah dipindahtugaskan keluar kota. 
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Dan soal suamiku yang malang, aku akan menemuinya besok 
pagi lalu meminta maaf karena tidak mempercayainya. 

Mataku melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 11 
malam, aku merutuki diriku yang lalai, aku harus 
memperhatikan jam tidurku sekarang sebab bukan hanya 
aku yang butuh istirahat melainkan bayi yang ada di dalam 
perutku juga. Dia pasti sangat lelah melihat ibunya yang 
selalu saja menangis setiap hari, dan dia pasti juga tidak sabar 
untuk pulang ke rumah. 

Membaringkan tubuhku di ranjang, aku mengambil kaus 
hitam milik Al kemudian membawa kaus itu ke dalam 
dekapanku. Wajahku terbenam menghirup aroma Al yang 
begitu kental di sana, aku sialan sangat menyukai dan 
merindukan aroma ini tapi masalah yang terjadi di antara 
kami membuatku merasa enggan untuk menghirup aroma ini 
langsung dari pemilik tubuhnya. 

Oh, aku berjanji besok semuanya akan membaik. 
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Epilog 


Masuk ke dalam rumah yang belum lama kutinggalkan, 
aku tidak memikirkan apa pun lagi selain suamiku. Dengan 
langkah yang lebar aku menuju ke kamar, membuka pintu 
dengan hati-hati dan menemukan sesosok pria yang 
kurindukan tengah terlelap pulas di atas ranjang. 

Tanpa menciptakan bunyi yang mengganggu aku 
menghampiri Al lalu naik ke atas ranjang. Koperku bahkan 
kutinggalkan di ambang pintu, yang sangat kuinginkan 
sekarang hanyalah memeluk dan mencium pria itu. 

Al bergerak kecil di dalam tidurnya saat aku memosisikan 
diriku di dalam dekapannya. Dia tidak mengenakan atasan, 
sehingga aku dapat menyentuh langsung kehangatan dari 
kulitnya yang kecokelatan. Lengannya yang berat dengan 
susah payah kuangkat lalu kuletakkan di atas tubuhku. 
Jemariku terulur untuk menyentuh pipinya yang berbulu, oh 
dia pasti lupa untuk bercukur. 

“Rhaline?” 

Tanpa kusadari kelopak mata yang indah itu sudah 
terbuka, dia menatapku dengan matanya yang menyipit 
mencoba mencari tahu di mana dia berada saat ini. Di dunia 
nyata atau di alam mimpi. 

“Hai” sapaku. Aku membawa tubuhku semakin rapat 
kepadanya lalu meletakkan dahiku tepat di atas dahinya. 

“Kapan kamu datang?” tanyanya, masih belum percaya 
melihatku ada di dalam dekapannya pagi ini. 

“Baru saja” 

Kami bertatapan cukup lama. Di manik matanya yang 
hitam aku melihat begitu banyak cinta dan kasih sayang, aku 
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menyesal telah meragukan kesetiaannya tapi biar bagaimana 
pun aku adalah manusia, dan manusia sering melakukan 
kesalahan. Tapi aku berjanji bahwa aku tidak akan lagi 
meragukan suamiku, aku percaya Al mencintaiku sama 
besarnya seperti cintaku untuknya. Dan amat sangat tidak 
mungkin dia sanggup mengkhianatiku. 

“Maafkan aku” bisikku, lirih, “Kamu masih mau 
memaafkan aku 'kan?” 

“Rha...” kecupan yang hangat mendarat di keningku, 
“Jangan pernah meminta maaf untuk masalah ini, kamu 
pantas marah Nadine menyerangmu dengan semua omong 
kosong itu” 

“Tapi seharusnya aku percaya kepadamu” setetes air 
mata jatuh dan membasahi pipiku. 

"Jangan menangis, Rhaline” aku memeluk lehernya 
dengan erat saat ia ingin menghapus air mataku, “Biarlah 
yang sudah terjadi menjadi pelajaran untuk kita berdua, tidak 
ada yang bisa disalahkan dalam hal ini” 

Aku mengangguk dan bergumam dengan suaraku yang 
parau, “Oke” 

Al mengerang lalu menarikku untuk berada di atas 
tubuhnya. Aku memekik pelan, ia memelukku dengan erat 
seolah-olah aku adalah boneka kapas yang sangat ringan dan 
nyaman untuk dipeluk. 

“Oh, aku sangat merindukanmu” erangnya. 

Aku mendongak kemudian memberikan kecupan pada 
pipinya yang berbulu, “Aku juga” 

"Jangan pernah pergi dari rumah lagi” 

Aku menggeleng pelan lalu membawa bibirku untuk 
mendarat dengan lembut di atas bibirnya. Al membuka 
mulutnya, membiarkan aku menciumnya dengan intim dan 
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mesra. Erangannya yang begitu parau teredam oleh 
lumatanku, lengannya yang besar memelukku semakin erat, 
sementara kedua pahaku menjepit perutnya yang keras dan 
padat. 

“Mmhhh....” 

Gairah kami dengan mudahnya terpancing setelah sekian 
lama kami tidak saling menyentuh. Jemariku menyusup 
masuk meremas helaiannya yang hitam dan runcing, 
sementara kedua telapak Al meremas lembut pantatku dan 
membimbing pinggulku untuk bergoyang pelan di atas 
pangkuannya. 

Tangan Al bergerak naik menyusup ke dalam kaus yang 
kukenakan, seluruh tubuhku meremang merasakan 
telapaknya yang kasar mengusap lembut kulit punggungku. 
Tubuhku bersandar pada dada Al yang padat dan bidang saat 
gairah semakin melambung tinggi dan membuat seluruh 
tulangku terasa seperti jelly. 

Kubawa wajahku mundur sehingga pagutan bibir kami 
terlepas, kami saling bertatapan dengan kabut gairah yang 
menyelimuti mata kami, “Aku menginginkanmu” bisikku, 
serak. 

Al tersenyum kemudian mengecup ujung daguku, “Aku 
juga, sayang” 

Tanpa basa-basi ia membuka kaitan bra ku lalu 
membuang bra itu ke sembarang arah. Sosoknya yang besar 
bangkit, ia mengambil duduk dengan kedua lengan yang terus 
memelukku agar aku tidak jatuh dari pangkuannya. 

Kutanggalkan kaus yang kukenakan seorang diri. Mata Al 
jatuh pada tubuh atasku yang telanjang, dia meremas lembut 
kedua payudaraku dan aku langsung meringis karena merasa 
nyeri. 
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“Kamu baik-baik saja?” tanya Al dengan cemas. 

Aku menggeleng pelan, “Itu agak sakit” 

“Oh, maaf” 

Ia mengusap ujung dadaku dengan lembut lalu membawa 
kedua tangannya melilit batang leherku. Kami kembali 
berciuman, kali ini dengan rakus. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi yang jelas nafsuku begitu besar saat ini, mungkin 
karena aku sangat merindukannya sehingga aku tak mampu 
mengendalikan diri lagi. 

Al mengumpat pelan di bibirku saat aku mencoba 
mengambil apa yang kuinginkan. Ia bergumam serak di sela- 
sela pagutan bibir kami kemudian mengangkat sedikit 
pinggulnya dan membantuku menarik celana itu keluar dari 
kakinya. 

“Kamu benar-benar mengujiku Rhaline” 

Aku terkekeh pelan, tapi kemudian aku memekik merasa 
terkejut karena ia merobek kedua sisi celana dalam yang 
kukenakan di balik rok. 

“Pelan-pelan, aku tidak ingin menyakiti bayi kita” bisikku, 
memperingati. 

Al mengangguk dan mulai membimbing pinggulku untuk 
bergerak turun menelan miliknya yang begitu keras, mataku 
terpejam merasakan keberadaannya di dalam sana. Ia 
memegang kedua sisi pinggulku lalu membimbingku untuk 
bergerak dengan perlahan-lahan di atas pangkuannya. 

“Oohh...” 

Kuku-kukuku yang tajam menusuk kulit bahu Al yang 
malang. Aku kembali membuka mataku dan menemukan 
wajah Al lebih gelap daripada yang sebelumnya. Aku 
menggoda pria itu dengan menjepit miliknya yang berada di 
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dalam diriku, Al meremas sisi pinggangku dengan kuat lalu ia 
mengumpat, “Sialan” 

la menciumku sambil mendorong tubuhku untuk 
berbaring di atas ranjang. Punggungku terangkat dan mataku 
menatap lekat wajah tampannya, tahu apa yang kuinginkan 
pria itu langsung membuka mulutnya dan meraup ujung 
dadaku ke dalam bibirnya yang hangat dan basah. 

Aku mendesah tidak karuan, helai rambutnya yang hitam 
berada penuh di dalam genggamanku. Al memberikan 
dorongan yang pelan, namun dalam sehingga dengan mudah 
aku mendapatkan pelepasan yang sudah lama kurindukan. 

“Ahhh Al...” 

Dari puncak dadaku, lidahnya berpindah ke ceruk 
leherku. Al menyibak rambutku yang berantakan lalu ia 
memberikan gigitan-gigitan kecil di sana sambil terus 
bergerak dan mengantarkan aku kepada pelepasan yang jauh 
lebih nikmat. 

Saat Al mengangkat wajahnya dari ceruk leherku, aku 
menemukan wajah itu menjadi merah padam menampung 
gairah yang tak tertahankan. Aku membelai rahangnya lalu 
mengecup pipinya dan berbisik, “Aku mencintaimu” 

Dia meledak setelah aku mengucapkan kalimat itu. 
Miliknya yang tenggelam begitu dalam di bawah sana 
mengirimkan aliran hangat yang membuat pinggulku 
bergerak resah. Helaan nafas lega keluar dari bibirnya, ia 
menjatuhkan tubuhnya tepat di sisiku dan menatap kosong 
langit-langit kamar dengan mata kelamnya. 

“Kamu baik-baik saja?” tanyaku sambil meletakkan 
kepalaku di atas dadanya. 

Al menundukkan pandangannya untuk menatap wajahku, 
ja mengusap puncak kepalaku kemudian berkata, “Ya,” 
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“Bayinya baik-baik saja?" 

"Mm hmm” gumamku. 

Sambil memainkan rambutku dengan jemarinya Al 
menatap lekat ke dalam mataku. Aku melakukan hal yang 
sama, membalas tatapannya yang lembut dan mesra tanpa 
mengatakan apa-apa. 

“Aku serius, jangan pernah meninggalkan rumah lagi” 

Aku terkekeh pelan, “Tidak akan, aku janji” 

Pria itu memanyunkan bibirnya sambil menggerutu, 
“Terakhir kali kamu berjanji kamu malah pergi” 

Aku merasa bersalah karena telah melakukan itu. 

“Maaf” ucapku. 

Al menarik kepalaku untuk bersandar di atas dadanya, 
aku dapat mendengar jantungnya yang berdetak cepat dan 
aku menikmati irama yang indah itu. 

Jujur saja, aku merasa bersalah karena tidak 
mempercayainya. Aku malah mempercayai Nadine yang ingin 
merebut suamiku. Kejadian ini akan kujadikan sebagai 
pelajaran, jika lain kali sesuatu terjadi aku tidak akan 
langsung pergi dari rumah dan memutuskan untuk berpisah. 
Aku akan berbicara kepada Al terlebih dahulu dengan kepala 
yang dingin karena pernikahan ini bukan hanya tentang 
diriku melainkan juga dirinya. Aku tidak bisa seenaknya gelap 
mata karena merasa cemburu. 

Al adalah pria yang baik dan bertanggung jawab, dia telah 
banyak bersabar menghadapi ketakutanku akan pernikahan 
dan juga sifatku yang kekanakan. Dia melakukan semua itu 
karena dia sangat mencintaiku. 

Sungguh, aku merasa sangat beruntung. Sebagai seorang 
wanita yang tidak ingin menikah dan mencintai seorang pria 
aku justru diberi kesempatan untuk mengenal pria sebaik 
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dirinya. Karena jauh di dalam benakku, aku menginginkan 
kehidupan yang bahagia seperti ini. Dan sebentar lagi, hidup 
kami akan semakin bertambah sempurna setelah bayi yang 
lucu lahir dan menemani hari-hari kami. 


TAMAT 
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Bonus Chapter 


Sudah kukatakan berulang kali kepada Althareza bahwa 
ide bulan madu adalah ide yang sangat buruk, terlebih lagi 
kami sudah memiliki seorang bayi yang lucu yang harus ikut 
ke mana pun kami pergi. Namun Al tidak mendengarkan kata- 
kataku, sekarang lihat bagaimana hasilnya, bayi kami yang 
masih berusia 7 bulan demam karena kelelahan melewati 
penerbangan yang panjang. 

Dengan hati-hati aku meletakkan tubuh mungil itu di atas 
ranjang. Al mendesah gusar di belakangku, aku tahu ia sangat 
cemas dan merasa bersalah...mungkin? 

“Besok pagi kita bawa Alvin ke Dokter” ucapnya. 

Aku mengangguk setuju. 

Al melangkah maju kemudian mengecup keningku, “Maaf, 
seharusnya aku dengerin kamu” 

Kulingkarkan lenganku mengelilingi tubuhnya kemudian 
kusandaran sisi wajahku pada dadanya yang padat. Dia 
sangat ingin pergi berlibur sejak aku sedang mengandung 
Alvin, namun sekarang kami justru terkurung di kamar hotel 
karena Alvin jatuh sakit. Oh, aku merasa kasihan kepadanya. 

“Setelah Alvin sembuh kita naik speedboat, oke?” kataku. 

Mengetahui aku ingin menghiburnya, pria itu tertawa geli. 

“Aku sedih karena Alvin bukan speedboat” 

Aku mendengus sebal lalu memukul pelan dada pria itu, 
“Aku tahu” 

Sambil bersandar di dadanya aku memandangi bayi 
kecilku yang terlelap pulas di dalam tidurnya, Al juga 
memandang ke arah yang sama. Sebagai orang tua jelas kami 
merasa cemas meski Alvin sudah dapat tidur sekarang. 


Eternity Publishing | 208 


Beberapa menit yang lalu ia terus menangis di dalam 
gendonganku sampai Al harus berlari ke apotek terdekat 
untuk membelikan obat. Tangisan Alvin berhenti tak lama 
setelah ia meminum obat, tubuhnya juga tidak panas lagi tapi 
tetap saja besok pagi kami harus membawanya ke Dokter 
anak. 

“Rha...” 

“Mm hmm” 

Aku mengalihkan wajahku untuk menatap suamiku yang 
baru saja memanggilku. 

“Terima kasih sudah bersedia untuk menjadi istriku, aku 
tidak pernah mengatakan ini sebelumnya tapi aku benar- 
benar beruntung karena kamu menerima lamaranku” 

Aku tersenyum lembut menatap wajah tampan itu, pria 
ini senang sekali mengatakan hal yang tidak terduga, 
“Seharusnya aku yang berterima kasih Al, kamu telah 
memberikan aku kesempatan yang sangat berharga. Jika 
bukan karena kamu mungkin aku tidak akan pernah menikah 
dan masih tenggelam di dalam ketakutan itu hingga saat ini” 
ucapku. 

Mata Althareza menyorotku lembut, ia menyalipkan 
helaian rambut nakal ke belakang telingaku lalu memajukan 
wajahnya untuk mengecup lembut bibirku. 

“Aku mencintaimu Rhaline” 

Kutatap pria itu dengan penuh haru sebelum aku 
mendekapnya erat dan membenamkan wajahku di ceruk 
lehernya, “Aku juga mencintaimu” 

Kami terdiam cukup lama dalam posisi itu, saling 
mendekap tubuh satu sama lain tanpa berniat untuk 
memisahkan diri. Al memang pria yang menyebalkan, tapi 
terkadang ia bisa menjadi sangat romantis. Aku tidak tahu 
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bagaimana caranya menjabarkan betapa besar cinta yang 
kumiliki untuknya dan putra kami, namun aku yakin pria itu 
bisa melihat dan merasakannya sendiri. Sebab cinta yang 
kumiliki begitu besar dan tulus, hanya dengan menatap ke 
dalam mataku ia bisa menemukan yang cinta tumbuh 
semakin besar setiap menitnya. 

“Well, aku pikir ini waktunya untuk mempersiapkan anak 
perempuan yang lucu, yang mirip sama kamu” 

Tubuhku menegang kaku di dalam pelukan pria itu, 
kuangkat wajahku dari ceruk lehernya kemudian aku 
menatapnya dengan horor, “Tapi Alvin masih terlalu kecil 
untuk punya adik, dia belum puas merasakan perhatian dari 
kedua orang tuanya” 

Al menyeringai geli, “Tidak juga, justru sebaliknya jika dia 
punya adik dia tidak akan kesepian lagi di rumah, dia punya 
teman bermain benar 'kan?” 

Aku memutar mata jengah lalu berkata dengan tegas, 
“Tidak.” 

Al memeluk erat pinggangku, “Ayolah Rha, ini waktu yang 
tepat untuk membuat bayi perempuan yang lucu” 

Astaga, pria ini. Wajahku memanas mendengar 
permintaannya yang konyol. Aku juga ingin memiliki bayi 
perempuan yang lucu tapi tidak sekarang, Alvin masih terlalu 
kecil untuk memiliki adik. 

“Kita akan punya bayi perempuan, tapi tidak sekarang 
oke?” 

Wajah Al tertekuk sebal, “Kapan?” 

“Setelah Alvin berumur tiga tahun” jawabku. 

“Itu terlalu lama!” pekik Althareza. 

Suara Al yang berisik membuat Alvin terbangun dari 
tidurnya. Bayi itu menangis dan mulai menjerit, aku menatap 
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Al dengan sebal karena suaranya yang berisik telah 
mengganggu tidur putraku, tapi pria itu hanya meringis. 

“Gara-gara kamu nih!” semburku. 

Ia mengusap tengkuknya sambil memasang wajah penuh 
rasa bersalah. 

Aku mendengus sebal kemudian menghampiri ranjang 
dan membawa Alvin ke dalam gendonganku. Oh, butuh waktu 
selama dua jam untuk membuatnya tidur kembali. 
Seharusnya Al berpikir sebelum merengek meminta seorang 
bayi lagi kepadaku. Satu bayi saja sudah membuat kami 
kelimpungan, apalagi dua! 

LEE 
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